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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) 
merupakan agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar di bawah bimbingan Dosen Pembimbing KKN yang 
didampingi oleh Badan Pelaksana KKN. Pelaksanaannya 
melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai fakultas dan jurusan 
dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam melakukan 
program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam 
berbagai pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang 
ditempatkan di posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan 
mampu mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh 
di bangku kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh 
masyarakat. Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak 
universitas memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat 
Pengabdian kepada Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, 
Rektor UIN Alauddin Makassar berharap agar pelaksanaan KKN 
bisa berjalan dengan baik dan dilaksanakan sesuai dengan kaidah-
kaidah keilmiahan dalam arti bahwa program yang dilakukan di 
lokasi KKN adalah program yang diangkat dari sebuah analisis 
ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan langkah-langkah 
ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan 
karya-karya KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan 
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hasil pelaksanaan KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada 
masa-masa yang akan datang. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Rektor UIN Alauddin Makassar 
 
Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 
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SAMBUTAN  
KETUA LEMBAGA PENELITIAN  
DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)  
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
(LP2M) memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan 
mengkoordinir pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, 
baik yang dilakukan oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal 
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, 
KKN merupakan wadah pengabdian yang diharapkan memberikan 
bekal dan peluang kepada mahasiswa untuk mengimplementasikan 
kajian-kajian ilmiah yang dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu 
mata kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
sebelum memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu 
masing-masing. Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang 
dan mengabdi ke dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi 
harus tetap diletakkan dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan 
ilmiah. Dalam perspektif ini, maka KKN harus dirancang, 
dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah sehingga dapat terukur 
pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN Alauddin Makassar 
berupaya semaksimal mungkin untuk dapat mencapai tujuan 
pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi 
untuk mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan 
KKN dengan melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-
program kerja KKN yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini 
dilakukan agar segala capaian pelaksanaan KKN dapat terlaporkan 
dengan baik dan dapat terukur pencapaiannya, sehingga KKN 
yang merupakan kegiatan rutin dan wajib bagi mahasiswa dapat 
dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-
hasil KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan 
oleh segala pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, 
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olehnya itu, Ketua LP2M menghaturkan penghargaan dan terima 
kasih kepada Kepala Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), 
Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI., yang telah mengawal upaya 
publikasi laporan pelaksanaan KKN, serta apresiasi tinggi atas 
upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan inovasi di PPM, baik 
secara internal maupun terbangunnya jaringan antar PPM sesama 
PTKAIN 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Ketua LP2M UIN Alauddin Makassar 
 
Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, 
M.A., Ph.D. 
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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PENGABDIAN  
KEPADA MASYARAKAT (PPM) 




 Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan 
kegiatan-kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin 
baik dan inovatif. Upaya ini adalah wujud tanggung jawab 
pengabdian terhadap masyarakat dan UIN Alauddin Makassar, 
sehingga kegiatan pengabdian masyarakat bisa semakin 
mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin dengan 
masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan 
KKN ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN 
Alauddin sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk 
dapat mengakses hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh 
mahasiswa KKN di bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan 
adanya publikasi ini, program-program KKN dapat diukur 
capaiannya dan jika suatu saat nanti lokasi yang yang ditempati ber-
KKN itu kembali ditempati oleh mahasiswa angkatan berikutnya, 
maka akan mudah untuk menganalisis capaian yang telah ada 
untuk selanjutnya dibuatkan program-program yang 
berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) 
serta bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan 
Bapak Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf 
LP2M. Terkhusus kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota 
Badan Pelaksana KKN UIN Alauddin Makassar saya 
mengucapkan terima kasih yang tak terhingga, berkat ketekunan 
dan kerjasamanya sehingga program publikasi laporan KKN ini 
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bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  terima kasih juga saya 
haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN Angkatan ke-54 dan 55 
atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan menjadi 
kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Kepala PPM UIN Alauddin Makassar 
 
Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 
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Alhamdulillah, Segala puji bagi Allah swt., yang 
senantiasa melimpahkah rahmat, hidayah, serta nikmatnya yang 
begitu melimpah kepada kita semua, sehingga kita masih 
diberikan tubuh yang sehat, umur yang panjang dan  masih bisa 
merasakan nikmatnya iman. Salam salawat semoga tetap 
tercurah kepada Nabi junjungan kita, Nabi Muhammad saw., 
yang telah membawa kita semua dari jurang kehancuran menuju 
puncak kejayaan. Nabi yang berjuang di jalan Allah, demi 
menegakkan kalimat tauhid “Laa Ilaha Illallah”. 
 Buku ini adalah laporan akhir KKN UIN Alauddin 
Makassar Tahun 2017 di Kelurahan Galung, Kecamatan 
Liliriaja, Kabupaten Soppeng sebagai bentuk laporan 
pertanggungjawaban. Akan tetapi, kami menyadari bahwa buku 
laporan akhir KKN ini tentu tidak bisa terwujud dan 
terselesaikan tanpa partisipasi dari berbagai pihak. Oleh karena 
itu, penulis menyampaikan penghargaan yang tinggi dan ucapan 
terimakasih kepada : 
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada 
kami untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kel. 
Galung, Kec. Liliriaja, Kab. Soppeng 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M. Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
yang telah memberikan peluang untuk melaksanakan 
KKN di Kel. Galung, Kec. Liliriaja, Kab. Soppeng 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M. HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah 
memberikan pembekalan dan membantu dalam proses 
penyelesaian KKN di Kel. Galung, Kec. Liliriaja, Kab. 
Soppeng  
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4. Dr. Muhammad Shuhufi, M. Ag., selaku Badan 
Pelaksana (BP) KKN yang turut disibukkan untuk 
memfasilitasi kami dalam pelaporan akhir KKN 
5. Dr. Fatmawati, M. Ag.dan Dr. Hj. Haniah, Lc., MA., 
selaku Dosen Pembimbing yang telah membimbing kami 
dan tetap sabar meski kadang direpotkan dengan 
berbagai masalah yang dihadapi di lokasi KKN.    
6. A. Muhsin Rahmat, S.Pt, selaku Kepala Kelurahan 
Galung yang banyak diganggu aktifitasnya untuk 
kelancaran program kerja KKN di Kelurahan Galung. 
7. Seluruh Kepala Lingkungan di Kelurahan Galung yang 
telah bersedia meluangkan waktu membantu kami dalam 
merampungkan program KKN di Lingkungan masing-
masing. 
8. Seluruh masyarakat Kelurahan Galung yang telah 
berpartisipasi dalam pelaksanaan program KKN di 
Kelurahan Galung 
9. Kawan-kawan mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan 
ke-54 yang mau berbagi dalam suka dan duka selama 
ber-KKN di Kelurahan Galung. 
Semoga buku ini dapat memberi manfaat kepada kita 
semua, khususnya kepada kampus tercinta “Kampus 
Peradaban” UIN Alauddin dan diri kami semua. Buku 
laporan ini kami sadari sangat jauh dari kata sempurna, 
oleh karena itu, Saran dan kritik senantiasa penulis 
harapkan dari para pembaca. Terima kasih 
 
Galung, 03 DjumadilAkhir 1438 H. 
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A. Dasar Pemikiran 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan 
dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu. Pelaksanaan kegiatan KKN 
biasanya berlangsung antara satu sampai dua bulan dan bertempat di 
daerah setingkat desa. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi di 
Indonesia telah mewajibkan setiap perguruan tinggi untuk melaksanakan 
KKN sebagai kegiatan intrakurikuler yang memadukan tri dharma 
perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. 
Kuliah kerja nyata dilaksanakan secara melembaga dan 
terstruktur sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum pendidikan tinggi, 
yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa program studi ilmu hukum 
strata satu (S1) dengan status intrakurikuler wajib.  
Kuliah Kerja Nyata sesungguhnya adalah kuliah yang dilakukan 
dari ruang kelas ke ruang masyarakat. Ruang yang sangat luas dan 
heterogen dalam menguji teori-teori keilmuan yang telah didapatkan di 
bangku kuliah. Masyarakat adalah guru kehidupan yang ditemukannya di 
lokasi KKN.   
Teori-teori keilmuan yang didapatkan di bangku kuliah, 
kemudian diperhadapkan pada fakta-fakta lapangan sebagai salah satu 
alat menguji kebenaran teori tersebut. Di sinilah dibutuhkan kreatifitas 
mahasiswa sebagai bagian dari pengembangan diri dan uji nyali sebelum 
terjun ke masyarakat yang sesungguhnya. 
Melalui KKN mahasiswa mengenal persoalan masyarakat yang 
bersifat “cross sectoral” serta belajar memecahkan masalah dengan 
pendekatan ilmu (interdisipliner). Mahasiswa perlu menelaah dan 
merumuskan masalah yang dihadapi masyarakat serta memberikan 
alternatif pemecahannya (penelitian), kemudian membantu memecahkan 
dan menanggulangi masalah tersebut.  
Tujuan besar yang didapatkan oleh mahasiswa dari program 
Kuliah Kerja Nyata adalah untuk mengoptimalkan pencapaian maksud 
dan tujuan perguruan tinggi, yakni menghasilkan sarjana yang menghayati 
permasalahan masyarakat  dan mampu memberi solusi permasalahan 
secara pragmatis, dan membentuk kepribadian mahasiswa sebagai kader 
pembangunan dengan wawasan berfikir yang komprehensif. 
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Sedang, manfaat Kuliah Kerja Nyata yang diharapkan sebagai 
modal besar bagi mahasiswa dari program wajib ini antara lain agar 
mahasiswa mendapatkan pemaknaan dan penghayatan mengenai manfaat 
ilmu, teknologi, dan seni bagi pelaksanaan pembangunan, mahasiswa 
memiliki skill untuk merumuskan serta memecahkan persoalan yang 
bersifat “cross sectoral” secara pragmatis ilmiah dengan pendekatan 
interdisipliner, serta tumbuhnya kepedulian social dalam masyarakat. 
Bagi masyarakat dan Pemerintah, program Kuliah Kerja Nyata 
adalah bagian dari kerja kreatif mahasiswa dalam memberikan bantuan 
pemikiran dan tenaga dalam pemecahan masalah pembangunan daerah 
setempat, dalam memperbaiki pola pikir dalam merencanakan, 
merumuskan, melaksanakan berbagai program pembangunan, khususnya 
dipedesaan yang kemungkinan masih dianggap baru bagi masyarakat 
setempat, serta menumbuhkan potensi dan inovasi di kalangan anggota 
masyarakat setempat dalam upaya memenuhi kebutuhan 
lewat  pemanfaatan ilmu dan teknologi. 
 Kepentingan lain dari program kuliah kerja nyata ini dapat 
ditemukan antara lain : Melalui mahasiswa/ dosen pembimbing, 
diperoleh umpan-balik sebagai pengayaan materi kuliah, penyempurnaan 
kurikulum,  dan sumber inspirasi bagi suatu rancangan bentuk 
pengabdian kepada masyarakat yang lain atau penelitian. Demikian pula, 
diperolehnya bahan masukan bagi peningkatan atau perluasan kerjasama 
dengan pemerintahan setempat, termasuk dengan instansi vertikal yang 
terkait. 
B. Gambaran Umum Kelurahan Galung 
Kelurahan Galung terletak di Kecamatan Liliriaja, Kabupaten 
Soppeng. Pada awalnya Kelurahan Galung disebut Desa Galung dan 
bersatu dengan Kelurahan Appanang yang pada saat itu sekitar sebelum 
tahun 1982 Kecamatan Liliriaja dibentuk dari beberapa desa yakni Desa 
Jennae, Jampu, Pattojo, Ganra, Citta, dan Desa galung. Tepat pada tahun 
1990 terjadi pemekaran di Desa Galung menjadi Kelurahan Galung 
begitupun Ganra dan Citta yang juga membangun daerah kecamatan 
sendiri hingga sekarang. 
 Kelurahan Galung berbatasan dengan kelurahan Appanang di 
sebelah Utara, di sebelah Timur berbatasan dengan Desa Jampu 
Kecamatan Liliriaja, di sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan 
Jennae Kecamatan Liliriaja, dan di sebelah Barat berbatasan dengan Desa 
Rompegading Kecamatan Liliriaja. 
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Kelurahan Galung terdiri dari 2 Lingkungan yaitu Lingkungan 
Cangadi dan Lingkungan Sanrangeng. Kelurahan Galung terdiri dari 5 
RW, yaitu: RW I Cangadi, RW II Cangadi, RW I Sanrangeng, RW II 
Sanrangeng dan RW III Sanrangeng. Kelurahan Galung terdiri dari 16 
RT, Yaitu: RT I Cangadi, RT I/RW I Cangadi, RT II/RW I Cangadi, RT 
III/RW I Cangadi, RT I/RW II Cangadi, RT II/RW II Cangadi, RT 
III/RW II Cangadi, RT IV/RW II Cangadi, RT I/RW I Sanrangeng, RT 
II/RWI Sanrangeng, RT III/RW I Sanrangeng, RT I/RW II 
Sanrangeng, RT II/RW II Sanrangeng, RT III/RW II Sanrangeng, RT 
I/RW III Sanrangeng, RT II/RW III Sanrangeng dan RT III/ RW III 
Sanrangeng. 
 Kelurahan Galung merupakan wilayah dataran rendah, wilayah 
perbukitan, dan wilayah dataran tinggi / pengunungan. Jumlah penduduk 
Kelurahan Galung yaitu laki-laki 1247 jiwa dan perempuan sebanyak 
1445 jiwa dengan jumlah rumah tangga 739 rumah tangga. 
 Asal-usul nama Desa Galung/Kel. Galung. Galung dalam 
bahasa bugis berarti sawah, “Dahulu kala daerah liliriaja memiliki sebuah 
desa yang memiliki area persawahan yang begitu luas yang selanjutnya 
disebut desa galung”.sahut Andi Mukhsin Rahmat S.Pt. (Lurah Galung) 
“Nama ini sudah ada sejak dahulu sebelum soppeng menjadi sebuah 
daerah otonom dan sebelum menyatuhnya Soppeng riaja (Barat) dan 
Soppeng rilau (Timur). Hal ini dikukuhkan oleh adanya datu galung dan 
selewatang galung”. Jelas Andi Alif Raihan Analta (Putra Lurah Galung). 
Itulah mengapa desa ini disebut Desa Galung dan Kelurahan Galung. 
C. Permasalahan 
 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 4 hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan 
selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
1. Bidang Edukasi : 
 Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang 
pentingnyakesehatan bagi kehidupannya. 
 Kurangnya perhatian masyarakat dalam merawat dan 
menjaga kebersihan masjid 
 Kurangnya kesadaran masyarakat Kelurahan Galung 
tentang pentingnya pengurusan Jenazah 
 Kurang memadainya sarana dan prasarana sebagai 
penunjang pendidikan TKA/TPA 
 Kurangnya kegiatan ekskul di Kelurahan Galung 
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 Fokus kerja anak terganggu karena ikut bekerja membantu 
orangtua sebagai petani 
2. Bidang Kesehatan : 
 Kurangnya kesadaran warga masyarakat tentang kebersihan 
lingkungan 
 Kurangnya kesadaran tentang pentingnya toilet dan 
menjaga kebersihannya 
 Kurangnya sarana kesehatan 
 Kurangnya masyarakat yang ikut serta dalam kegiatan 
kesehatan yang diselenggarakan oleh Puskesmas yang 
bertempat di Kelurahan Galung, seperti Senam Kebugaran 
Jasmani setiap hari Sabtu dan senam Lansia setiap hari 
Jum’at 
 Kurangnya penyuluhan kesehatan 
3. Bidang Pembangunan dan Sosial 
 Sarana kesehatan yang masih kurang. Kalaupun ada, tidak 
semua warga masyarakat mudah menjangkaunya 
 Jauhnya jarak sarana kesehatan dari rumah warga, seperti 
masyarakat di Kampung Lacokkong 
 Tidak dipergunakan dengan baik sarana olahraga yang sudah 
dimiliki 
 Kurangnya fasilitas dalam mengajar TPA di Masjid 
 Pemuda Kelurahan Galung kurang aktif dalam bersosialisasi 
dengan masyarakat lainnya, seperti ketika diadakannya 
kegiatan yang seharusnya melibatkan pemuda Kelurahan 
Galung 
D. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-54 Kel. Galung Kec. 
Liliriaja Kab. Soppeng 
Mahasiswa KKN Angkatan ke-54 Kelurahan Galung, 
Kecamatan Liliriaja, Kabupaten Soppeng berasal dari berbagai 
kompetensi keilmuan, yaitu : 
Rusmadi Zuarna, mahasiswa jurusan Ilmu Hukum, Fakultas 
Syari’ah dan Hukum. Mahasiswa ini memiliki kompetensi dibidang 
hukum terkait dengan aturan-aturan. Ia memiliki keterampilan memediasi 
seseorang yang sedang memiliki perkara dengan orang lain. 
  Sri Nurjasmini Samir merupakan mahasiswi jurusan 
Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah bidang Pengajaran Bahasa 
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Inggris. Ia juga memiliki keterampilan di bidang seni seperti menari dan 
menyanyi dan memiliki pengalaman dalam berdakwah di tengan-tengah 
masyarakat (muballighah). Serta menyukai hal dalam bidang olahraga, 
khususnya senam. 
Feby Febrina, mahasiswi Jurusan Ekonomi Islam, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di 
bidang ekonomi. Ia juga memiliki hobby photography. 
Siti Nurhafsa Jalil, merupakan mahasiswi jurusn Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di bidang pengajaran Tematik 
di Madrasah Ibtidaiyah. Selain itu ia juga memiliki keterampilan dalam 
bidang Musabaqah Tilawatil Qur’an. 
Nurhidayah Nasiruddin, merupakan mahasiswi jurusan 
Kimia, Fakultas Sains dan Teknologi. Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
ialah di bidang Sains Kimia. Ia juga memiliki keterampilan dalam bidang 
olahraga seperti Bola Volly dan Tennis Meja. 
Alfianti Riana mahasiswi Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. Kompetensi Keilmuan yang ia miliki dibidang 
fotografi dan komunikasi. Dan memiliki hobi olahraga seperti berenang, 
seni tari dan senang bekerjasama dengan siapa saja. 
Sundari merupakan mahasiswi jurusan bahasa dan sastra 
Inggris, Fakultas Adab dan Humaniorah. Kompetensi Keilmuan yang 
dimiliki di bidang bahasa Inggris. Ia juga hobi acting dan berolahraga 
seperti bola volly, bulu tangkis dan senam. 
Mardiansyah A merupakan mahasiswa dari Jurusan 
Matematika, Fakultas Sains Dan Teknologi. Ia memiliki kompetensi 
akademik tentang sains matematika. Selain itu, ia juga memiliki 
keterampilan di bidang olahraga seperti sepak bola, sepak takrow, dan 
bola volly.  
  Syamsul Alam merupakan mahasiswa dari Jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Ia memiliki 
Kompetensi akademik tentang Mengatur, Mengelolah, dan pengajaran 
dalam pendidikan. Selain itu, Ia juga memiliki keterampilan dalam bidang 
seni seperti membuat karya miniatur dan karya lainnya, dan juga dalam 
menggambar wajah. 
  Amri merupakan mahasiswa dari Jurusan Ekonomi Islam, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Ia memiliki kompetensi akademik 
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tentang ekonomi yang berbasis syari’ah. Selain itu, ia juga hobi dalam 
olahraga seperti bola volly, bola basket dan billiard . 
E. Fokus atau Prioritas Program 
 Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-54 
Kelurahan Galung, Kecamatan Liliriaja, Kabupaten Soppeng Tahun 
2017 meliputi bidang Pendidikan, bidang Sosial Kemasyarakatn, bidang 
Keagamaan, bidang Kesehatan dan bidang Pembangunan. 
 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan 
- Kegiatan Pengajaran Ilmu 
pengetahuan umum (Bimbingan 
Belajar) di mesjid 
- Kegiatan Ekskul di Mushollah SMPN 
1 Liliriaja 
- LDK Remaja Mesjid 
- Pelatihan Pramuka 
Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
- Kerja Bakti di Kantor Kelurahan 
Galung 
- Jumat Bersih 
- Minggu Bersih 
- Senam Pagi 
- Silaturrahmi dengan warga Kelurahan 
Galung 
- Berpartisipasi dalam kegiatan 
Kelompok Tani Kelurahan Galung 
- Kunjungan ke Posyandu tanggal 18 
setiap bulan 
Bidang Keagamaan 
- Mengajar Mengaji 
- Perlombaan Keagamaan/ Festival 
Anak Sholeh  
- Pembinaan TK/TPA di Kampung 
Lacokkong 
- Melatih Adzan, Bacaan Shalat, dan 
hafal surah-surah pendek, do’a sehari-
hari dan tilawah 
Bidang Kesehatan 
- Senam Kesehatan Jasmani 
- Penyuluhan Kesehatan terkait 
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Pentingnya penggunaan MCK  
Bidang Pembangunan 
- Pembuatan bak tempat sampah di 
Puskesmas Cangadi 
F. Sasaran dan Target 
 Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 


















SD/MI di Kelurahan 
Galung 
2 Kegiatan Ekskul di 
Mushollah SMPN 




Peserta didik SMPN 1 
Liliriaja 










4 Pelatihan Pramuka Peserta didik 
SMPN 1 Liliriaja 
dan SDN 67 
Cangadi 1 
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8 Kunjungan ke 
Posyandu tanggal 

















masyarakat tentang cara 
pengurusan jenazah 
Bidang Keagamaan 




ilmu agama dan bacaan 
Al-Qur’an. 
Anak-anak mampu 
membaca Al-Qur’an dan 









Kelurahan Galung dapat 
berlatih dan tampil Unjuk 
diri untuk bidang yang 
dikuasainya 
12 Melatih Adzan, 
Bacaan Shalat, 
hafalan surah-








melakukan adzan secara 
baik dan benar, 
mengetahui bacaan dalam 
shalat, menghafal surah-
surah pendek, do’a 











dengan baik dan benar 
Bidang Kesehatan 


























secara rutin setiap hari 
mengingat mesjid 
adalah tempat ibadah 















G. Jadwal Pelaksanaan Program 
 Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada 
 Tanggal  : 24 Maret- 20 Mei 2017 
 Tempat : Kelurahan Galung Kec. Liliriaja, Kab. Soppeng 
 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan ke-54 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
1. Pra-KKN (Maret 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
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1 Pembekalan KKN Angkatan 54 15-16 Maret 2017 
2 Pembagian Lokasi KKN 19 Maret 2017 
3 Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
21 Maret 2017 
4 Pelepasan    24 Maret 2017 
2. Pelaksanaan program di lokasi KKN (Januari-Maret 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di Kantor Camat Liliriaja 24 Maret 2017 
2 Kunjungan Dosen Pembimbing 24 Maret 2017 
3 Observasi dan survey lokasi 24 – 29 Maret 2017 
4 Kunjungan Dosen Pembimbing 22 April 2017 
5 Implementasi Program Kerja 31 Maret-20 Mei 
2017 
6 Kunjungan Pimpinan UIN Alauddin 
Makassar dan Dosen Pembimbing 
2 April 2017 
7 Penarikan Mahasiswa KKN 22 Mei 2017 
3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program  
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penyusunan buku laporan akhir KKN 14 April- 6 Mei 
2017 
2 Penyelesaian buku laporan 6 Mei 2017 
3 Pengesahan dan penerbitan buku 
laporan 
2017 
4 Penyerahan buku laporan akhir  KKN  2017 
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ke P2M 
5 Penyerahan buku laporan akhir KKN ke 
Kepala Kelurahan Galung dan Seluruh 
Mahasiswa KKN 
 
H. Pendanaan dan Sumbangan 
Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program kerja 
yang dilaksanakan, yaitu: 
a. Pendanaan 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 





Dana Penyertaan Program Pengabdian 

























METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial. 
pekerjaan sosial merupakan metode yang digunakan dalam praktik di 
lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial dan 
kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan seseorang melalui upaya memfungsikan kembali fungsi 
sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan terencana 
agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi dan diukur 
keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu upaya 
untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan, dalam hal ini, individu, keluarga, dan kelompok. 
Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi dimana seseorang dapat 
berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan harapan lingkungan dan 
peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-53 menggunakan metode 
intervensi social dalam melakukan pendekatan kepada warga masyarakat 
di Desa Samangki sebagai salah satu metode dalam mengatasi masalah 
sosial dan sumber daya manusia (SDM) di Desa Samangki. Melalui 
pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan dan kebutuhan masyarakat 
desa. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey ke 
masyarakat. Berbaur bersama mereka dan mendengarkan segala keluh 
kesah mereka. Menanyakan informasi tentang kondisi ekonomi, 
pendidikan, serta sosial dan masyarakat desa. Dari informasi tersebut 
kemudian dapat diketahui kemampuan yang dimiliki dan apa saja yang 
dibutuhkan oleh masyarakat dapat dikembangkan. Kemudian 
direalisasikan dengan membuat program kerja mencakup hal-hal yang 
dibutuhkan dengan menitikberatkan pada program keagamaan. Hal ini 
dilakukan dengan melihat masih kurangnya kesadaran masayarakat dalam 
melaksanakan perintah Allah. Seperti, mengajar mengaji, menghafal 
surah-surah pendek, melatih adzan, melakukan pelatihan qasidah sebagai 
salah satu bentuk seni Islami, pelatihan penyelenggaraan jenazah, 
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membuat papan nama dusun sebagi pembatas antar satu dusun dengan 
dusun lainnya, pembuatan papan nama kuburan. Disamping itu, juga 
melakukan Penyuluhan kesehatan, penyuluhan pertanian, bersama-sama 
masyarakat bekerjsama menyingkirkan pohon-pohon tumbang di tengah 
jalan, melakukan pembinaan kepramukaan, pembinaan di sekolah-
sekolah, dan lain sebagainya.  
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan terhadap 
masyarakat desa dilakukan dan harapkan mampu memberikan 
pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan untuk memperbaiki 
kesejahteraan dan sumber daya manusia masyarakat desa. 
1. Tujuan Intervensi sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki 
fungsi sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang 
merupakan sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang 
berfungsi dengan baik, diasumsikan bahwa kodisi sejahteraan akan, 
semakin mudah dicapai. Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala 
jarak antara harapan dan kenyataan tidak terlalu lebar. melalui 
intervensi sosial hambatan-hambatan sosial yang dihadapi kelompok 
sasaran perubahan akan diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial 
berupa memperkecil jarak antara harapan lingkungan dengan kondisi 
riil klien. 
2. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
a. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
b. Menghubungkan kelayan dengan system sumber 
c. Membantu kelayan menghadapi masalahnya 
d. Menggali potensi dari dalam diri kelayan sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya 
3. Tahapan dalam intervensi 
Menurut pincus dan minahan, intervensial sosial meliputi tahapan 
sebagai berikut: 
a. Penggalian masalah,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran 
perubahan.Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah 
membantu pekerja sosial dalam memahami,mengindetifikasi,dan 
menganalisis factor-faktor relevan terkait situasi dan masalah 
tersebut,pekerja sosial dapat memutuskan masalah apa yang akan 
ia selesaikan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara mencapai 
tujuan.panggilan masalah apa yang akan ia selesaiakan,tujuan dari 
14 
upaya perubahan,dan cara mencapai tujuan.penggalian masalah 
terdiri dari beberapa konten,di antaranya 
1) Identifikasi dan penentuan masalah 
2) Analisis dinamika situasi sosial 
3) Menentukan tujuan dan target 
4) Menentukan tugas dan strategi 
5) Stalibilitasi upaya perubahan 
b. Pengumpulan data,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah yang 
akan diselesaikan.dalam memalukan pengumpulan data,terdapat 
tiga cara yang dapat dilakukan 
yaitu:pertanyaan,observasi,penggunaan data tertulis. 
c. Melakukan kontak awal 
d. Negosiasi kontrak, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien atau 
sasaran perubahan dalam upaya perubahan 
e. Membentuk sistem aksi,merupakan tahap dimana pekerja sosial 
menentukan system aksi apa saja yang akan terlibat dalam upaya 
perubahan. 
f. Menjaga dan menggkordinasiakan sistem aksi,merupakan tahap 
dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang berpengaruh 
terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
g. Memberikan pengaruh 
h. Terminasi  
4. Jenis-jenis pelayanan yang diberikan adalah: 
1) Pelayanan sosial  
Pelayanan sosial diberikan kepada klien dalam rangka 
menciptakan hubungan sosial dan penyusaian sosial secara serasi 
dan harmonis diantara lansia,lansia dan keluarganya,lansia dan 
petugas serta masyarakat sekitar. 
2) Pelayanan fisik 
Pelayana fisik diberian kepada klien dalam rangka 
mempekuat daya tahan fisik pelayanan ini diberikan dalam 
bentuk pelayanan kesehatan fisioterapi,penyediaan menu 
makanan tambahan klinik lansia,kebugaran sarana dan prasarana 






B. Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
Pendekatan Problem  Solving 
Problem solving adalah suatu proses mental dan eloktual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap dan cermat 
(Hamalik,199 : 151). Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan cara 
problem identification untuk ke tahap syntesis kemudian dianalisis yaitu 
pemilihan seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplikation 
selanjutnya compretion untuk mendapatkan solution dalam penyelesaian 
masalah tersebut. Pendapat lain problem solving adalah suatu 
pendekatan dimana langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian 
akhir lebih bersifat kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah 
berikutnya sampai dengan penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif 
dan spesifik.  
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BAB III 
KONDISI KELURAHAN GALUNG 
 
A. Sejarah Kelurahan Galung 
1. Letak Geografis 
 
a. Sejarah Singkat Kelurahan Galung 
Kelurahan Galung terletak di Kecamatan Liliriaja, Kabupaten 
Soppeng. Pada awalnya Kelurahan Galung disebut Desa Galung dan 
bersatu dengan Kelurahan Appanang yang pada saat itu sekitar sebelum 
tahun 1982 Kecamatan Liliriaja dibentuk dari beberapa desa yakni Desa 
Jennae, Jampu, Pattojo, Ganra, Citta, dan Desa galung. Tepat pada tahun 
1990 terjadi pemekaran di Desa Galung menjadi Kelurahan Galung 
begitupun Ganra dan Citta yang juga membangun daerah kecamatan 
sendiri hingga sekarang. 
 Kelurahan Galung berbatasan dengan kelurahan Appanang di 
sebelah Utara, di sebelah Timurberbatasan dengan Desa Jampu 
Kecamatan Liliriaja, di sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan 
Jennae Kecamatan Liliriaja, dan di sebelah Barat berbatasan dengan Desa 
Rompegading Kecamatan Liliriaja. 
 
 Kelurahan Galung berada dalam Kecamatan Liliriaja dan terdiri 
dari 2 Lingkungan yaitu : 
1. Lingkungan Cangadi 
2. Lingkungan Sanrangeng 
Batas-batas Kelurahan Galung : 
Sebelah Utara :  Kelurahan Appanang Kecamatan Liliriaja 
Sebelah Timur :  Desa Jampu Kecamatan Liliriaja 
Sebelah Selatan :  Kelurahan Jennane Kecamatan Liliriaja 
Sebelah Barat :  Desa Rompegading Kecamatan Liliriaja 
 Luas tanah yang diolah dalam masyarakat Keselurahan Galung 
yaitu sawah perpengairan: 594.50 ha, perkebunan rakyat: 246.90 ha, 
perumahan/pekarangan: 203.35 ha dan tempat pekuburan: 3 ha. 
 Luas wilayah Kelurahan Galung yaitu 11 km dengan jumlah 
lingkungan 2 buah, RW 5 buah dan RT 16 buah. 
b. Topogragfi 
  Kelurahan Galung merupakan wilayah dataran rendah, wilayah 
perbukitan, dan wilayah dataran tinggi / pengunungan. 
 
17 
c. Iklim dan Musim 
  Kelurahan Galung memiliki iklim tropis dan dua musim yaitu 
musim hujan dan musim kemarau. 
 
d. Hidrologi dan Tata Air 
Sebagian besar masyarakat Kelurahan Galung menggunakan air 
sumurdan sungai untuk keperluan sehari-hari. 
 
2. Keadaan Demografi 
 
Berdasarkan data Sensus penduduk tahun 2016 maka jumlah 
penduduk Kelurahan Galung adalah sebagai berikut : 
 
a. Jumlah Penduduk  
Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Kelurahan Galung, 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 1.1 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Desa Samangki 
Kec. Simbang Kab. Maros Tahun 2014 
 
Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 
Laki – laki  1247 
Perempuan 1445 
Jumlah 2692 
Sumber : Data Sekunder Tahun 2014 
 Dari tabel 1.1 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
Kelurahan Galung pada tahun  2014 sebanyak 2692 jiwa dengan jumlah 
rumah tangga 734 rumah tangga. Data ini diperoleh dari profil Kelurahan 
Galung tahun 2016. 
b. Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Sarana pendidikan yang sering digunakan masyarakat Kelurahan 
Galung baik yang terdapat di dalam wilayah lingkungan maupun di luar 
desa adalah sebagai berikut: 
1) Taman Kanak – Kanak 
Saat ini di Kelurahan Galung sudah terdapat Taman 
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bermain kanak – kanak yakni TK Pertiwi yang terdapat di 
Lingkungan Cangadi. 
2) Sekolah Dasar (SD) 
Di Kelurahan Galung terdapat 3 buah Sekolah Dasar yaitu 
SDN N0. 68 Cangadi 1, SDN No 67 Cangadi 2, dan SDN 210 
Sanrangeng. Berhubungan dengan lokasi berada di tengah-
tengah pemukiman masyarakat, sehingga anak- anak usia sekolah 
di Kelurahan Galung memperoleh akses yang mudah untuk ke 
sekolah. Sekolah Dasar yang berada di dua Lingkungan yaitu 
Lingkungan Cangadi dan Sanrangeng(berdasarkan hasil observasi 
langsung Lapangan ). 
 
3) Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama ( SLTP ) 
Saat ini anak-anak tamatan SD di kelurahan Galung 
memenuhi kebutuhan pendidikan tingkat lanjut pertama di 
SMPN 1 Liliriaja yang berada di lingkungan Cangadi yang bisa 
ditempuh dengan berjalan kaki dan dengan kendaran bermotor. 
SMPN 1 Liliriaja ini hanya memiliki 3 kelas yakni Kelas 1 
sebanyak 4 kelas, kelas 2 sebanyak 5 kelas dan kelas 3 sebanyak 2 
kelas.  
 
c. Kondisi Lingkungan Pemukiman 
Kondisi pemukiman masyarakat Kelurahan Galung yaitu wilayah 
permukaan tanah datar dan tidak memiliki laut. Sebagian besar rumah 
penduduk di kelurahan Galung berbentuk perumahan dan rumah 
setengah batu atau rumah panggung yang memiliki rumah batu di bagian 
bawah. Di sisi lain, terdapat rumah masyarakat yang berbentuk rumah 
kayu dan rumah batu. Di samping itu, hanya sedikit rumah penduduk 
yang berbentuk rumah bambu. 
1) Perumahan Penduduk 
Berdasarkan pada bentuk rumahnya perumahan penduduk di 
kelurahan Galung terdiri atas beberapa bentuk rumah yang dimukimi 
oleh masyarakat yakni rumah panggung yang penghuni terdiri atas 
rumah panggung dan rumah bawah. Rumah panggung yang bagian 
atasnya terbuat dari kayu dan bagian bawahnya terbuat dari bahan 
semen/pemanen dan satu lagi yakni rumah panggung yang seluruh 
bagiannya terbuat dari kayu. Terdapat pula, perumahan penduduk 
yang berbentuk perumahan dan rumah bambu. 
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Kelurahan Galung, terdapat 5 unit masjid, 1 unit 
langgar/mushallah, 1 unit TK, 3 unit Sekolah Dasar, 1 unit Kantor 
Kelurahan, 1 unit puskesmas dan 2 unit posyandu (berdasarkan data 
sekunder profil desa dan Observasi langsung lapangan). 
2). Pemerintahan Kelurahan 
Kelurahan Galung terletak pada 17 km dari ibukota 
Watansoppeng dan 0 km dari Kantor Camat Liliriaja, Kelurahan 
Galung termasuk kelurahandengan permukaan tanah datar dan tidak 
ada laut,  luas tanah yang diolah yaitu sebagai Berikut : 
a) Luas sawah berpengairan   : 594.50 ha 
b) Luas tanah perkebunan rakyat  : 246. 90 ha 
c) Luas tanah perumahan/pekarangan  : 203.35 ha 
d) Luas tanah tempat pekuburan   : 3 ha 
 
Pada periode pemerintahan sekarang ini, struktur 
pemerintahan Kelurahan Galung dipimpin oleh satu orang kepala 
kelurahan dengan dibantu oleh sekretaris, wakil sekretaris dan 
bendahara. Jumlah aparat pemerintahan sebanyak 11 orang dan 
jumlah perangkat Kelurahan sebanyak 20 unit kerja. Kepala kelurahan 
secara langsung membawahi 2 kepala lingkungan, yaitu Lingkungan 
Cangadi dan Lingkungan Sanrangeng. 
 
3. Keadaan Sosial Budaya atau Ekonomi 
 
Kekayaan dan keragaman budaya Kelurahan Galung sebagai 
suatu rumpun budaya hanya terdiri dari Bugis dan Makassar, Rumpun 
Bugis dan Makassar mewarnai seluruh aktifitas masyarakat yang ada di 
kelurahan Galung. 
Sumber perekonomian utama bagi masyarakat Kelurahan 
Galung adalah bidang pertanian/perkebunan, peternak, pedagang, 
wirausaha, pegawai negeri/ swasta, guru dan anggota TNI dan Polri. 
Petani sebagian besar hanyalah sekedar memproduksi Gabah/beras, 
kedelai, digunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok. Lebih jelasnya 
kondisi ekonomi dan mata pencaharian masyarakat Kelurahan Galung 
dapat dilihat sebagai berikut : 
1) Petani  : 12 orang 
2) Pengawai swasta  : 207 orang 
3) Guru   : 38 orang 
4) TNI/POLRI   : 22 Orang 
5) Pedagang  : 14 orang. 
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BAB IV 
DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN DI  
KELURAHAN GALUNG 
 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
 Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan yang ada di Keluraha Galung, dapat dilakukan dengan 
menggunakan metode Analisis SWOT (Strengths, Weakness, 
Opportunities, and Threats). Metode analisis SWOT adalah metode 
praktis yang digunakan untuk mencari tahu kekuatan, kelemahan, 
kesempatan dan hambatan dari setiap permasalahan. Dalam suatu 
masalah, dapat digali kekuatan atau potensi yang sudah dimiliki, 
kemudian dicari kelemahan yang ada sehingga hal tersebut menjadi suatu 
permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya pemecahan masalah digali melalui 
kesempatan atau dukungan sportif yang dimiliki serta meluruskan 
hambatan yang ada. Penjelasan permasalahan di Kelurahan Galung 
melalui metode analisis SWOT akan diuraikan sebagai berikut, yaitu : 
KelurahanGalung 
Tabel 4.1 Matrik Swot 01 Bidang Edukasi 
Matrik SWOT 01 Bidang Edukasi 



































































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program-
program sebagai berikut  
- Kegiatan Bimbingan Belajar Mengajar di Masjid Besar 
Miftahunnajah Cangadi 
- Melatih Pramuka di SDN 67 Cangadi 1 dan SMPN 1 Liliriaja 
- Kegiatan Ekskul di SMPN 1 Liliriaja 
- LDK Remaja Mesjid Kelurahan Galung 
 















sudah hampir hilang 















































Sperti ke sawah 







Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
1. Kerja bakti di Kantor Kelurahan Galung 
2. Kerja Bakti di Masjid Besar Miftahunnajah Cangadi. 
3. Jum’at bersih Kelurahan Galung 
4. Ikut serta dalam Kegiatan kelompok Tani Kelurahan Galung 
5. Kunjungan ke posyandu tanggal 18 dan 22 setiap bulan 



































































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
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program sebagai berikut: 
- Mengajar santri di TKA/TPA 
- Festival Anak Sholeh 
















penyuluh yang bisa 
memberikan penjelasan 






















Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut : 
- Penyuluhan Pengurusan Jenazah 



















masyarakat untuk ikut 
berpartisipasi dalam 
mempersiapkan Bak 























































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut : 
- Pengadaan Bak Pembuangan Sampah di Puskesmas Cangadi  




















Pelaksanaan senam  
terkadang tidak 
dilakukan karena 
terkendala oleh hujan, 
dan tidak terdapatnya 
ruang latihan lainnya, 
sehingga kegiatan 




































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut: 
- Senam Kesehatan Jasmani 
 























































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut: 
- Penyuluhan Kesehatan bekerjasama dengan Puskesmas 
Cangadi 
Penjelasan  lebih lanjut tentang program-program kerja KKN 
Kelurahan Galung Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng terlampir 
pada bagan- bagan di bawah ini. 
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Tabel 4.2 Bimbingan Belajar 
Bidang Pendidikan 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Bimbingan Belajar 
Tempat / Tanggal Masjid Besar Miftahunnajah Cangadi  
Lama pelaksanaan Rutin 2 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Posko Galung 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Untuk membantu para pendidik diluar 
pendidikan formal (informal) dalam proses 
belajar mengajar  
Sasaran Peserta didik SDN se- Kel. Galung 
Target Guru SDN se-Kel. Galung terbantu dalam 
kegiatan Belajar Mengajar 
Deskripisi Kegiatan Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin 
oleh mahasiswa KKN UINAM Ang. 54 dua 
kali dalam seminggu dan kegiatan ini 
membantu tenaga pendidik diluar ruang 
kelas. 
Hasil Kegiatan 14 x proses belajar mengajar terlaksana 




















Table 4.3 Jum’at Bersih 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Jum’at Bersih 
Tempat / 
Tanggal 
Kelurahan Galung/ disesuaikan 
Lama 
pelaksanaan 
Rutin 1x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko Galung 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
     Kelompok 
Tujuan Untuk melestarikan budaya gotong royong dan 
memperbaiki sarana yang rusak dikarenakan 
masyarakat yang buang sampah sembarangan serta 
menjadikan lingkungan bersih 
Sasaran Masyarakat Kelurahan Galung 
Target Mahasiswa KKN dan Masyarakat mampu 
melestarikan budaya gotong royong agar tercipta 
lingkungan yang bersih 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini berlangsung selama jangka KKN 
berlangsung dan masyarakat sangat berpartisipasi 
dalam kegiatan ini.  





















Tabel, 4.4 Ikut serta dalam kegiatan kelompok tani 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Ikut serta dalam kegiatan kelompok tani 
Tempat / 
Tanggal 




Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Kel. Tani Kel. Galung 
Kontributor  : Mahasiswa KKN dan     
Anggota   Kelompok Tani serta 
Masyarakat kel. Galung 
Tujuan Agar tikus di sawah dan rumah masyarakat dapat 
dimusnahkan 
Sasaran Sawah masyarakat Kel. Galung 
Target Sawah masyarakat dapat terhindar dari tikus yang 
sangat merugikan bagi hasil panen padi masyarakat 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini sangat berpengaruh terhadap hasil 
panen di sawah dan banyak mendapatkan apresiasi 
dari warga 












Gambar Tabel 4.4 

















Tabel 4.5 Senam Kebugaran Jasmani 
 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Senam Kebugaran Jasmani 
Tempat / Tanggal Halaman Puskesmas Cangadi  / 1x Seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin setiap hari Sabtu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko Galung 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Agar mahasiswa KKN dan masyarakat dapat 
menjalin silaturrahmi sekaligus dapat menjaga 
kesehatan 
Sasaran Masyarakat Kelurahan Galung 
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Target Mahasiswa KKN dan masyarakat dapat menjalin 
silaturrahmi sekaligus dapat menjaga kesehatan 
Deskripisi 
Kegiatan 
Penyadaran masyarakat akan pentingnya menjaga 
kesehatan bagi setiap warga melalui senam 
bersama 
Hasil Kegiatan  7x proses senam kebugaran jasmani terlaksana 





















Tabel 4.6 Kunjungan ke Posyandu tanggal 18 dan 22 setiap bulah 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Kunjungan ke Posyandu tanggal 18 dan 22 setiap 
bulan 
Tempat / Posyandu Cangadi, Sanrangeng dan Aluppang  / 2 
31 
Tanggal kali dalam sebulan 
Lama 
pelaksanaan 
Rutin setiap bulan 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko Galung 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
      Kelompok 
Tujuan Agar mahasiswa KKN dan masyarakat dapat lebih 
akrab satu sama lain 
Sasaran Masyarakat Kelurahan Galung 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat dapat 
membentuk keakraban satu sama lain di Posyandu 
Deskripisi 
Kegiatan 
Pentingnya menjaga dan menambah keakraban 
dengan masyarakat  
Hasil Kegiatan 4 x proses kunjungan ke posyandu terlaksana 
selama KKN berlangsung 
Keberlanjutan 
program 
Program tidak berlanjut 
 























Tabel 4.7 Mengajar santri TKA/TPA  
 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 06 
Nama Kegiatan Mengajar santri TKA/TPA 
Tempat / 
Tanggal 
Masjid Lacokkong  Kel. Galungdan Mesjid Besar 
Miftahunnajah Cangadi / 3 x seminggu 
Lama 
pelaksanaan 
Rutin 3 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko Galung 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
      Kelompok 
Tujuan Menambah motivasi anak anak dalam 
mengembangkan dan mempelajari Ilmu Al-Qur’an 
Sasaran Peserta didik SDN se-Kel. Galung 
Target Generasi Penerus Agama dan Bangsa dapat 
mampu mengembangkan bacaan serta hafalan ayat 
ayat suci Al-Qur’an 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini sangatlah wajib untuk diselenggarakan 
karena generasi muda akan terbiasa mendalami 
ilmu ke agamaan jika selalu dibina sejak kecil 
















Tabel 4.9 Penyuluan kesehatan 
 
Bidang Kesehatan 
Nomor Kegiatan 07 
Nama Kegiatan Penyuluhan Kesehatan terkait permasalah 
kebersihan Jamban dan Pembentukan Majelis 
Ta’lim Miftahussa’adah Lacokkong 
Tempat / Tanggal Masjid Miftahussa’adah Lacokkong/ 7 Mei 2017 
Lama pelaksanaan 1 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko Galung 
Kontributor   : Seluruh Anggota    Kelompok 
Tujuan Menambah pengetahuan tentang pentingnya 
menjaga kesehatan dan terbentuknya Majelis 
Ta’lim di Kampung Lacokkong 
Sasaran Masyarakat Kelurahan Galung tepatnya di 
kampung Lacokkong 
Target Masyarakat dapat terbantu dalam melestarikan 
lingkungan hidup yang sehat terutama 
kebersihan diri dan Jamban 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini berlangsung dengan penjelasan yang 
diberikan oleh penyuluh dari Puskesmas Cangadi 
dan menambah wawasan tentang peduli 
kesehatan serta membentuk Masjelis Ta’lim di 
kampung Lacokkong 

























Tabel 4.10 Penyuluhan Kegiatan 
 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 08 
Nama Kegiatan Penyuluhan Keagamaan (Pengurusan Jenazah) 
Tempat / Tanggal Masjid Besar Miftahunnajah Cangadi / 24 April 
2017 
Lama pelaksanaan 1 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko Galung 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Menambah pengetahuan bagi masyarakat dan 
anak-anak tentang pengurusan jenazah 
Sasaran Masyarakat Kelurahan Galung dan Peserta didik 
se-Kel. Galung 
Target Masyarakat Kelurahan Galung dan Generasi 
Penerus Agama dan Bangsa dapat mampu 
mengurus jenazah dengan baik dan benar 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini sangatlah menarik dan penting 
untuk diselenggarakan karena masyarakat dan 
generasi muda akan terbiasa mendalami ilmu ke 
agamaan terkhusus ilmu tentang pengurusan 
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jenazah 





























Tabel 4.11 Festifal Anak Shaleh 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 09 
Nama Kegiatan Festival Anak Sholeh 
Tempat / Tanggal Masjid Besar Miftahunnajah Cangadi / 28-30 
April 2017 
Lama pelaksanaan 3 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko Galung 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
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Tujuan Wadah penyaluran bakat dan minat anak-anak 
serta Menambah motivasi anak anak dalam 
mengembangkan dan mempelajari Ilmu Al-
Qur’an, berdakwah dan menghafalnya 
Sasaran Peserta didik SDN se-Kel. Galung 
Target Generasi Penerus Agama dan Bangsa dapat 
mampu mengembangkan bacaan serta hafalan 
ayat ayat suci Al-Qur’an 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini sangatlah wajib untuk 
diselenggarakan karena generasi muda akan 
mengasa kemampuan santri TKA/TPA dan 
terbiasa mendalami ilmu ke agamaan jika selalu 
dibina sejak kecil 






























Tabel 4.12 Melatih Pramuka 
 
Bidang Pendidikan 
Nomor Kegiatan 10 
Nama Kegiatan Melatih Pramuka 
Tempat / Tanggal SDN 67 Cangadi 1 dan SMPN 1 Liliriaja / 2 x 
seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 2 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko Galung 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Menambah motivasi anak-anak dalam 
mengembangkanjiwa tunas bangsa dan 
kepemimpinan serta kemandirian dalam dirinya 
Sasaran Peserta didik SDN 67 Cangadi 1 dan SMPN 1 
Liliriaja 
Target Generasi penerus Bangsa mampu 
mengembangkan jiwa kepemimpinan serta 
dapat berguna bagi bangsa, Negara dan agama 
pada nantinya 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sangatlah penting untuk 
diselenggarakan karena generasi muda akan 
terbiasa menjadi orang yang disiplin, berguna 
dan bertanggungjawab melalui latihan yang 
teratur dan saling menghargai 



























Tabel 4.13 LDK Remaja Masjid 
 




Nama Kegiatan LDK Remaja Masjid 
Tempat / 
Tanggal 





Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko Galung 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
      Kelompok 
Tujuan Menambah motivasi anak anak dalam meramaikan 
masjid dan membangun sikap kepemimpinan di 
dalm diri para remaja masjid 
Sasaran Remaja masjid se-Kel. Galung 
Target Generasi Penerus Agama dan Bangsa dapat dengan 
senantiasa tertarik hatinya ke masjid dengan sikap 
kepemimpinan yang telah dimilikinya. 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini sangatlah wajib untuk diselenggarakan 
karena generasi muda akan terbiasa mendalami ilmu 
ke agamaan, kepemimpinan dan kerohanian jika 
selalu dibina. 
Hasil Kegiatan terlaksana selama program KKN berlangsung 
Keberlanjutan 
program 
Program tidak berlanjut 
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Penanggung Jawab  : Posko Galung 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
      Kelompok 
Tujuan Mengadakan tempat pembuangan sampah sehingga 
masyarkat yang berkunjung ke Puskesmas Cangadi 
tidak lagi membuang sampat di sembarang tempat 
Sasaran Masyarakat yang berkunjung ke Puskesmas Cangadi 
Target Menjadikan lingkungan bersih sehingga masyarakat 
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merasa nyaman dengan kondisi lingkungan yang 
indah dipandang mata 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini sangatlah penting untuk diselenggarakan 
karena masyarakat akan membiasakan diri hidup 
sehat dengan difasilitasi berupa tempat pembuangan 
sampah sehingga pemandangan di puskesmas 
Cangadi terlihat lebih bersih dan indah lagi 
Hasil 
Kegiatan 
terlaksana selama program KKN berlangsung 
Keberlanjutan 
program 
Program tidak berlanjut 
 


























Nama Kegiatan Ekskul di SMPN 1 Liliriaja 
Tempat / 
Tanggal 
SMPN 1 Liliriaja/ 2x seminggu 
Lama 
pelaksanaan 
Rutin 2 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko Galung 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
      Kelompok 
Tujuan Mengembangkan potensi dan minat serta bakat 
yang dimiliki oleh peserta didik yang berasal dari 
SMPN 1 Liliriaja  
Sasaran Peserta didik SMPN 1 Liliriaja 
Target Generasi penerus Bangsa mampu mengembangkan 
bakat terpendam yang dimilikinya serta menjadikan 
bakat yang dimiliknya itu tersalurkan pada nantinya 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini menarik untuk diadakan karena akan 
menambah pengetahuan baru bagi peserta didik 
SMPN 1 Liliriaja  melalui latihan yang teratur dan 
saling menghargai 
Hasil Kegiatan 10 x terlaksana selama program KKN berlangsung 
Keberlanjutan 
program 
Program tidak berlanjut 
 

















Selain program wajib yang sudah terlampir di atas, terdapat program 
tambahan yang diusulkan dan diminta untuk dilaksanakan oleh masyarkat 
setelah pelaksanaan program kerja wajib sementara berjalan yaitu 
terlampir di bawah ini. 
 






Nama Kegiatan Mengajar di SMKN 1 Liliriaja 
Tempat / 
Tanggal 
SMKN 1 Liliriaja/ 2x seminggu 
Lama 
pelaksanaan 
Rutin 2 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko Galung 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
      Kelompok 
Tujuan Membantu tenaga pengajar di SMKN 1 Liliriaja 
Sasaran Peserta didik SMKN 1 Liliriaja  
Target Menyalurkan dengan baik ilmu pengetahuan yang 




Kegiatan ini mampu membantu tenaga kerja di 
SMKN 1 Liliriaja dan sebagai ajang pembuktian 
bahwa anak UIN Alauddin Makassar, meskipun 
bukan jurusan Pendidikan Agama Islam tapi 
mampu bermanfaat dengan mengajarkan mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah ini 




Program tidak berlanjut 
 











Tabel 4.17 Masjid Besar 




Nama Kegiatan Masjid Bersih 
Tempat / 
Tanggal 
Masjid Besar Miftahunnajah Cangadi Kelurahan 
Galung Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng/ 9 
April, 30 April dan 1 Mei 2017 
Lama 
pelaksanaan 
3 hari  
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko Galung 
Kontributor           :Seluruh Anggota Kelompok 
dan   masyarakat umum 
Tujuan Membersihkan masjid sehingga terlihat lebih indah 
dan bersih  
Sasaran Masjid besar Miftahunnajah Cangadi 
Target Menjadikan masjid Besar Miftahunnajah lebih 
bersih dari sebelumnya 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini sangat penting untuk diadakan karena 
akan menjadikan tempat ibadah masyarakat 
Kelurahan Galung lebih bersih dan masyarakat itu 
sendiri lebih nyaman dalam beribadah. 





















































Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian yang 
dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar kepada masyarakat Kelurahan Galung, Kecamatan Liliriaja, 
Kabupaten Soppeng. Sebanyak 81 orang Mahasiswa yang terbagi ke 
dalam 8 posko dengan 8 area kerja, yaitu Kelurahan Appanang, 
Kelurahan Galung, Kelurahan Jennae, Desa Jampu, Desa Barang, Desa 
Rompegading, Desa Timusu dan Desa Pattojo. 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil surveidan potensi serta permasalahan yang ada di lokasi 
KKN. Program tersebut berkontribusi aktif dalam penyelaesaian masalah 
Keluraha Galung mencakup meningkatkan mutu pendidikian, kesehatan, 
social dan keagamaan. Mahasiswa KKNtelah memberi dampak positif 
terhadap masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang telah 
diidentifikasi. 
Adapun program utama yang telah dilaksanakan adalah Festival 
Anak Sholeh (Bidang Keagamaan), Penyuluhan Pengurusan Jenazah 
(Bidang Keagamaan), Pengajaran santri di TKA/ TPA Kelurahan 
Galung (Bidang Keagamaan), Pelatihan Pramuka (Bidang Pendidikan), 
LDK Remaja Masjid (Bidang Pendidikan), Pembasmian hama tikus 
(Kegiatan kelompok Tani Kelurahan Galung) (Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan), Bimbingan Belajar di Masjid Besar Miftahunnajah 
Cangadi (Bidang Pendidikan), Ekskul di SMPN 1 Liliriaja (Bidang 
Pendidikan), Senam Kebugaran Jasmani (Bidang Kesehatan), Kunjungan 
ke Posyandu (Bidang Sosial dan Kemasyarakatan), Jum’at bersih (Bidang 
Sosial dan Kemasyarakatan), Penyuluhan Kesehatan tentang Pentingnya 
Kesehatan Jamban (Bidang Kesehatan) dan Pembuatan bak tempat 
sampah di Puskesmas Cangadi (Bidang Pembangunan). Selain program 
wajib, terdapat dua program tambahan yaitu mengajar di SMKN 1 








Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah dilakukan maka 
kami telah .merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-pihak 
tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Pemerintah Kelurahan seharusnya memanfaatkan 
bangunan-bangunan yang sudah tersedia, agar dirawat dan 
dijaga sehingga jika suatu ketika akan digunakan maka 
akan terlihat rapi, bersih dan nyaman. (Gedung Balai 
Pertemuan Masyarakat Cangadi Kecamatan Liliriaja 
Kabupaten Soppeng) 
 Masih dibutuhkannya tenaga pengajar di lembaga-lembaga 
pendidikan luar sekolah maka (Pengajar santri). 
 Disarankan kepada pemegang kebijakan untuk 
memberdayakan masyarakat lokal terkhusus di bidang 
pekerjaan 
 Pemerintah Kelurahan ada baiknya senantiasa membuat 
banyak kegiatan Kelurahan yang mampu menyatukan 
masyarakat antara satu dengan lainnya sehingga paradigma 
mementingkan kesibukan diri-sendiri dapat dikurangi dan 
lebih bermasyarakat dengan sesama. 
 Pemerintah Galung senantiasa memperhatikan tempat-
tempat ibadah yang ada di Kelurahan Galung seperti di 
Lacokkong yang sangat membutuhkan perhatian lebih.  
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
 Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan jadi 
bahan pembelajaran bagi mahasiswa maka kami 
merekomendasikan agar Kelurahan ini khususnya dan 
Kecamatan Liliriaja serta Kabupaten Soppeng umunya 
tetap menjadi lokasi binaan UIN Alauddin Makassar 
untuk KKN Angkatan selanjutnya. Jangan sampai 
angakatan ini merupakan angkatan pertama kali dan 
menjadi penutup untuk lokasi KKN. 
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan 
lokasi sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi di daerah 
pelosok dalam hal ini penempatan tidak lagi didaerah yang 
terbilang maju.  
3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
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 Kelurahan Galung masih membutuhkan perhatian dalam 
hal pendidikan ekstrakurikuler dan kesehatan. 
 Kelurahan Galung masih sangat membutuhkan tenaga 
pengajar TKA/TPA, karena ada beberapa TKA/TPA 
yang kemudian tidak lagi aktif setelah mahasiswa KKN 
meninggalkan lokasi. 
 Beberapa lembaga pendidikan masih membutuhkan 
inventaris dalam hal ini direkomendasikan kepada peneliti 
selanjutnya untuk melengkapi buku di sekolah dan Al-
Qur’an di beberapa masjid. 
 Pengabdi selanjutnya harus mempertahankan keakraban 
yang sudah dibina dan terjalin dengan baik antara 
masyarakat dengan mahasiswa KKN, seolah-olah keluarga 
sendiri. 
 Masyarakat di Kelurahan Galung mempunyai kesibukan 
masing-masing jadi selebih mungkin jika mengadakan 
sebuah kegiatan/program kerja harus menarik dan 


























A. Testimoni Masyarakat Kelurahan Galung 
 
Andi Muhsin Rahmat, S.Pt (Kepala Kelurahan Galung) 
Bismillahirrahmanirrahim 
Assalamu alaikum Wr. Wb.,  
Kepada anak-anakku KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 
ke-54, saya sebagai Lurah dan sekaligus 
menjadi orangtua dan pembimbing dari 
anak-anakku selama menjalankan KKN di 
Kelurahan Galung ini, sebagai orang tua 
dan amanah dari dosen pembimbing yang 
diberikan dan dititipkan kepada saya selaku 
Lurah untuk membimbing, membina dan 
memberikan petunjuk-petunjuk dalam hal 
kegiatan KKN selama kurang lebih dua 
bulan di wilayah saya. Sebagai kesan, 
sebagai orangtua dan sekaligus pembimbing 
di lapangan anak-anakku disini secara 
keseluruhan senantiasa mentaati semua kegiatan-kegiatan ataukah 
perilaku-perilaku baik pada waktu di rumah, di lapangan ataukah di 
kegiatan kesehariannya.  
Jadi pada prinsipnya, semua berjalan dengan baik, anak-anak 
kompak semua dalam hal kegiatan-kegiatan juga begitu  kompak, 
kompak selalu. Disini kita sudah megadakan beberapa kegiatan yaitu 
kegiatan jumat bersih, Alhamdulillah semuanya kompak. Kegiatan 
mengajar-mengajar di sekolah-sekolah juga sudah terlaksana dengan baik. 
Kemudian, pada waktu sholat berjamaah, mereka juga melaksanakan 
dengan kompak. Itulah kesan saya bahwa, selama melaksanakan KKN di 
wilayah saya, saya selaku orangtua sekaligus menjadi pembimbing di 
lapangan menyatakan bahwa kesan yang suatu luar biasa kepada anak-
anakku semua ini.  
Semoga apa yang diamalkan, apa yang dikerjakan di lapangan 
semoga  berbuah ibadah dan selanjutnya nanji jika kembali ke kampus, 
bisa membandingkan bahwa seperti itulah kegiatan yang ada di 
masyarakat dengan ilmu yang pernah didapatkan. Jadi bisa 
dibandingkanlah. Dan juga selama disini, saya selaku pembimbing di 
lapangan, menyampaikan bahwa sangat-sangat terharu. Kemudian ada 
beberapa program yang sudah dilaksanakan, masyarakat semuanya ini 
bersentuhan lansung sebagaimana visi daripada Universitas Islam Negeri 
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yang memang arahnya keagamaan. Jadi, semua kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan disini bersifat pembinaan agama. Kemudian, kalau yang 
sifatnya pembangunan, yah mungkin 20%lah yang dikerjakan 
(pembangunan fisik). Lebih banyak yang spiritual.  
Mungkin itu yang saya bisa memberikan kesan bahwa anak-
anakku disini selama menjalankan KKN, Alhamdulillah tidak satupun 
yang bertentangan dengan kegiatan-kegiatan yang tidak bermanfaat. 
Kemudian hubungan-hubungan antara mahasiswa KKN dengan 
masyarakat alahamdulillah terjalin dengan baik. Hubungan antar anak-
anakku dengan kantor kelurahan atau pemerintahan juga seperti itu, 
terjalin dengan baik. Suatu kekompakandan selalu meminta petunjuk-
petunjuk dari saya selaku orangtua sekaligus pembimbing di lapangan. 
Mungkin cukup sekian yang saya berikan untuk kesan-kesan saya. Terima 
kasih  
 Pesan saya, semoga nantinya setelah kembali ke kampusnya, 
janganlah melupakan Kelurahan Galung ini dan bisa kembali membantu 
kami selaku pemerintah untuk membangun kelurahan Galung, terima 
kasih. 
Wassalamu alaikum Wr. Wb. 
 
Andi  Patappari, S.Sos, M.Si (Sekretaris Kelurahan Galung) 
 Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar selama kurang lebih 
dua bulan di Kelurahan Galung telah memberi begitu banyak sumbangsi 
pikiran dan tenaga, dapat beradaptasi yang baik dengan staf kantor 
Kelurahan Galung dan masyarakat 
kelurahan Galung. 
 Untuk mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar agar selalu menjaga 
nama baik almamater dalam hal ini UIN 
Alauddi Makassar, lebih mengedepankan 
kerjasama dalam berbagai hal dan setelah 
selesai nantinya, dalam pelaksanaan KKN 
ini agar apa yang didapat di Kelurahan 
Galung yang baik dibawa pulang dan yang 
tidak baik ditinggalkan saja serta semoga 
pengetahuan yang dimiliki dapat dibagi 





Hatam Masri, S.Sos (Kasi 
Trantib  Kelurahan Galung) 
Alhamdulillah, Kordinator 
Kelurahan senantiasa bekerja 
dengan baik serta selalu minta do’a 
supaya pelaksanaan KKN di wilayah 
Kelurahan Galung saling dapat 
berjalan sebagaimna yang anakda 
harapkan. Selanjutnya juga tetap 
berkoordinasi dengan kami serta 
seluruh staff kelurahan Galung 
dimana saja berada. Terima kasih 
telah mengabdi di Kelurahan 
Galung kurang lebih selama dua bulan. 
Semoga setelah kembali ke kampus pengalaman yang di peroleh 
di Kelurahan Galung ini bisa bermanfaat dan menjadikan masiswa KKN 
yang berada di Kelurahan Galung ini menjadi insan yang lebih dewasa 
dan mengutamakan kepentingan orang lain. Menurut hadits Rasulullah 
juga manusia yang paling berguna adalah manusia yang bermanfaat untuk 
orang lain.  
 
 
Eri Risaldy, S.Sos (Kepala Lingkungan Cangadi Kelurahan 
Galung) 
Selama kurang lebih dua bulan anak KKN UIN Alauddin 
Makassar berada di Kelurahan Galung, saya sangat berterima kasih 
karena telah membantu kami dari pemerintahan untuk bermasyarakat 
dan membangun semangat-semangat 
spiritual yang memang menjadi ciri khas 
dari Universitas Islam seperti UIN 
Alauddin Makassar. Kegiatan-kegiatan 
yang diadakan di Kelurahan Galung 
sangat baik untuk meningkatkan taraf 
perkembangan jiwa serta bakat anak-anak 
di Kelurahan Galung. Mahaiswa KKN 
menjalankan program-program kerja yang 
sangat bermasyarakat seperti Jum’at 
bersih, penyuluhan pengurusan jenazah, 
festival anak sholeh dan lainnya. 
Hubungan yang dijalin di masyarakat sangat erat. Bukan hanya di 
masyarakat, tetapi juga di kantor kelurahan, mahasiswa KKN sangat 
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membantu kami dalam menyelesaikan kegiatan-kegiatan yang bersifat 
kemasyarakatan.  
 Semoga setelah berKKN di Kelurahan Galung ini menjadikan 
mahasiswa KKN lebih dewasa dan mampu mengamalkan serta 
menjadikan pengalaman-pengalaman baru yang telah didapatkan sebagai 
pengalaman yang tidak terlupakan dan selalu terkenang di hati adik-adik 




A. Muh. Ahmad Habibie, S.Sos, M.Si (Kasi Pemerintahan 
Kelurahan Galung) 
Dengan adanya KKN, mahasiswa mendapatkan pengetahuan 
dan pengalaman serta dapat mempelajari karaktet seseorang dalam 
bermasyarakat, melakukan penyuluhan 
terkait dengan tugas yang diberikan oleh 
pihak kampus. Terkhusus untuk 
mahasiswa UIN Alauddin Makassar yang 
berada di Kelurahan Galung, saya sebagai 
pegawai kelurahan memberikan penilaian 
yang sangat baik kepada mahasiswa ini, 
faktornya adalah mereka telah membantu 
meringankan pekerjaan kami di 
kelurahan, selain itu mereka juga rajin 
mengikuti kegiatan jum’at bersih, 
memberikan penyuluhan tentang 
memandikan jenazah dan sebagainya. Inilah salah salah satu partisipasi 
yang memang bermanfaat dalam kehidupan bermasyarakat. 
Jangan pernah lupakan perjuangan dan pengalaman yang telah 




Ustadz Nasruddin (Penyuluh Agama Kecamatan Liliriaja 
Kabupaten Soppeng) 
Bismillahirrahmanirrahim 
 Terima kasih,  atas nama penyuluh agama islam Kecamatan 
Liliriaja kami ucapakan utuk adik-adik KKN UIN Alauddin Makassar 
Angkatan ke-54 khususnya posko Kelurahan Galung. Yang mana, Posko 
Kelurahan Galung itu masuk dalam wilayah kantor kami yaitu kantor 
KUA Kecamatan Liliriaja. Oleh karena itu, kami dari penyuluh sekalian 
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mengucapkan banyak terima kasih atas kerja 
samanya selama berada di Kecamatan Liliriaja 
yang mana adik-adik Mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar yang berada di posko 
Kelurahan Galung sangat proaktif dan 
komunikatif dengan kami, penyuluh agama, 
dalam hal melaksanakan program-program 
kerjanya. Dan Alhamdulillah kehadiran adik-
adik KKN  di Kelurahan Galung ini sangat 
membantu kami juga dari penyuluh agama 
karena bersinergi dengan program-program 
penyuluh dengan program kerja mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar terutamanya di bidang keagamaan. 
Itu artinya, mungkin kami dari penyuluh agama belum mampu 
melaksanakan program kerja itu karena  keterbatasan tenaga tapi 
Alhamdulillah dengan kehadiran adik-adik KKN khususnya di posko 
Galung, Akhirnya, segala program-program kerja kami yang berada di 
wilayah  Kelurahan Galung dapat terlaksana karena kerjasama antara 
penyuluh agama dengan  Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar. 
Sekali lagi, kami dari penyuluh mengucapkan banyak terima kasih, dan 
kami juga salut dengan adik-adik KKN khususnya posko Galung yang 
sangat antusias melaksanakan program kerjanya dan setiap sebelum 
menjalankan proker, komunikasi dulu dengan kami. Jadi ada sinergitas 
antara penyuluh dengan mahasiswa KKN. Adik-adik KKN juga yang 
berada di Kelurahan Galung silaturrahimnya dengan kami itu 
Alhamdulillah sangat baik sekali karena setiap saat, setiap waktu selalu 
berkomunikasi dengan kami bahkan kalau bukan dia yang datang, kami 
yang datangi di poskonya.  
 Pesan kami, apapun yang kita dapatkan selama berada di wilayah 
KKN di Kelurahan Galung, Kecamatan Liliriaja semoga bisa 
diimplementasikan nanti setelah kita kembali  ke masyarakat bahwa kita 
berKKN itu adalah untuk mengabdi kepada masyarakat dan semoga bisa 
menjadi pembelajaran untuk adik-adik KKN khususnya yang ada di 
posko Galung bahwa beginilah kalau kita terjun langsung ke masyarakat. 
Ada senangnya, ada susahnya, ada manisnya, kadang juga ada pahitnya. 
Intinya, kita tetap sabar, karena ini adalah tugas dan tanggungjawab kita 
bahwa itulah sebagai bahan untuk kita bagaimana kita terjun langsung di 
masyarakat.  
Semua adik-adik mahasiswa KKN, terima kasih yang sudah 
mengabdi selama dua bulan di Kelurahan Galung Kecamatan Liliriaja. 
Kita masih ingat kata-kata Bapak Camat Liliriaja sewaktu menerima 
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kalian bahwa semoga adik-adik KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan 
Ke-54 Kecamatan Liliriaja, kedatangnnya ditunggu dan kepergiannya 
ditangisi. Dan itulah yang terjadi sekarang. Bukan sebaliknya, 
kedatangannya tak diharapkan dan kepergiaannya sebalinya. Oleh karena 
itu, terima kasih banyak dan kami dari penyuluh, saya pribadi 
menganggap kalian adalah adik-adikku. Tetap semangat menjalankan 
aktivitas perkuliahannya. Do’a kami penyuluh Agama Islam KUA 
Kecamatan Liliriaja baik dari pribadi kami, teman-teman kami, semoga 
kalian sukses. Raihlah mimpimu dari sekarang karena perjalananmu 
masih panjang. Terima kasih  
 
Hj. Inarniati (Anggota Majlis Taklim Kelurahan Galung) 
Alhamdulillah atas kedatangan mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar di Kecamatan Liliriaja terkhusus di Kelurahan Galung yang 
berjumlah 10 orang. Baru kali ini, 
masyarakat Galung merasakan dan 
menikmati suguhan-suguhan yang 
ditampilkan dari anak-anak KKN 
se.Kecamatan Liliriaja di halaman masjid 
Besar Miftahunnajah Cangadi, berkat kerja 
keras adik-adik KKN menyiapkan panggung 
besar kerjasama dengan seluruh kordes dan 
korlu yang ada di Kecamata Liliriaja 
Terima kasih banyak, atas nama 
anggota majlis taklim Miftahunnajah 
Cangadi dan anggota Jamaah masjid Cangadi atas jerih payah adik-adik, 
partisipasinya di masyarakat selama berada di kelurahan Galung. Semoga 
Tuhan Yang Maha Esa memberkati adik-adik KKN periode 2017 sampai 
selesai dan kembali ke kampusnya bahkan berkumpul dengan sanak-












Pung Erna (Warga di Kampung Lacokkong Kelurahan Galung) 
Pertama-tama terima kasih banyak 
kepada adik-adik sudah mau 
berKKN di kampung kami dan 
sudah mau mengajari anak-anak 
kampung kami mengaji dan lain-
lainnya dan sudah mau masuk di 
kampung kami yang terpencil ini. 
Pokoknya terima kasih banyak 
kepada adik-adik mahasiswa KKN. 
 Pesan saya untuk adik-adik 
terus belajar dan jangan pernah 
bosan untuk belajar. Dan kami juga para warga merasa bangga kepada 
adik-adik karena sudah tulus membantu anak-anak mengaji. 
 
Andi Darnawati, S.Ip (Warga Kelurahan Galung) 
 Dengan adanya mahasiswa 
KKN UIN Alauddin Makassar di 
Kelurahan Galung dapat 
megembangkan potensi anak-anak 
yang ada di Kelurahan Galung. 
Salah satu program kerja dari 
mahasiswa KKN adalah Festival 
anak sholeh. Ini sangat bagus dan 
bisa menghasilkan bibit-bibit 
generasi penerus. KKN 
sebelumnya lebih banyak 
melakukan aktivitas fisik sedangkan 
mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar lebih banyak menyentuh 
spritual (psikis masyarakat).  
 Pesan saya untuk anak KKN UIN Alauddin Makassar, sifat dan 







Andi Erna dan Paramitha Darma (Staf Kelurahan Galung) 
Kepada mahasiswa 
KKN UIN Alauddin 
Makassar yang 
berlokasi di Kelurahan 
Galung, terima kasih 
untuk setiap 
partisipasinya selama 
kurang lebih dua 
bulan. Mahasiswa 
KKN juga senantaiasa 
memberi ide-ide 
terbaik dalam 
membuat program kerja keagamaan untuk meningkatkan spiritual 
masyarakat dan selalu memberi semangat dan saling berbagi informasi 
kepada semua staf di Kelurahan Galung. 
Pesan untuk mahasiswa KKN Kelurahan Galung agar selalu 
mengedepankan kerjasama yang nantinya akan membawa nama baik bagi 
UIN Alauddin Makassar beserta dengan Kelurahan Galung yang 
ditinggalkan. Senantiasa menjaga toleransi antar sesama baik itu teman, 
masyarakat dan lainnya serta membanggakan orangtua, dosen 
pembimbing agar kelak bisa menjadi contoh yang baik di masyarakat. 
 
B. Testimoni Mahasiswa KKN Angk. Ke-54 Kelurahan Galung 
Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng 
 
Nama   : Rusmadi Zuarna 
Jurusan  : Ilmu Hukum 
Fakultas  : Syariah Dan Hukum 
 
Assalamu Alaikum Warah matullahi Wabarakatu.... 
Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT, yang senantiasa 
memberikan kesehatan sehingga bisa terlaksananya  KKN. Sebelum 
bebas terlalu jauh, saya akan memperkenalkan diri saya, nama saya 
Rusmadi Zuarna jurusan Ilmu Hukum Fakultas Syariah dan Hukum 
semester 8 (Delapan) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Pada 
semester ini saya dan teman-teman mendapat tugas mulia dari kampus 
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kami tercinta, kampus peradaban, berupa sebuah pengabdian kepada 
masyarakat dengan tujuan memotivasi masyarakat dan membantu untuk 
mengembangkan pola pikir masyarakat di Kelurahan yang akan kami 
tempati ke arah yang lebih baik. Adapun pengabdian tersebut dikenal 
dengan sebutan KKN (kuliah kerja nyata). Pada awalnya, saya 
menganggap KKN itu akan menjadi pengalaman yang sangat luarbiasa, 
berada jauh dari orang tua dan keluarga dan berada ditengah-tengah 
masyarakat yang memiliki adat istiadat yang berbeda-beda dan saya harus 
beradaptasi dengan mereka. Menceritakan awal keberangkatan KKN, 
Setelah pengumuman tempat KKN, pembimbing mengarahkan kami 
untuk berkumpul di pusat kegiatan mahasiswa (PKM) dimana pada 
waktu itu ada namanya pembagian kelompok untuk setiap posko terdiri 
dari 10 orang, sekaligus penunjukan kordes & korlu. Lanjut cerita, setelah 
pembagian kelompok, langsung pemilihan korcam, kordes dan korlu. 
Setelah kami berdiskusi, teman-teman mempercaiku untuk memimpin 
posko khususnya Kelurahan Galung Kecamatan Liliriaja. keesokan hari, 
kami diberi materi sebelum keberangkatan tentang permasalahan- 
permasalahan  yang pernah terjadi saat KKN. 
Tibalah saatnya yang di tunggu-tunggu, tanggal 24 Maret 2017, 
dimana pada hari itu waktu pemberangkatan KKN khususnya kecamatan 
Liliriaja kabupaten Soppeng. Pagi hari, bus mulai berjejeran di samping 
gedung auditorium yang dimana sudah siap mengantarkan kami sampai 
ke tempat KKN. Sebelum kami berangkat, kami berdoa terlebih dahulu. 
Setelah itu, dosen pembimbing mulai mengarahkan kami untuk naik ke 
bus, saya  sebagai kordinator kelurahan, khususnya Kelurahan Galung 
membantu  mengarahkan teman-teman untuk naik ke bus. Setelah itu, 
saya bepisah bus dengan teman- teman satu posko karena busnya sudah 
penuh sehinggan saya mencari yang masih kurang penumpangnya. 
Setelah kami berangkat meninggalkan kampus, di tengah perjalanan yaitu 
di  Kabupaten Barru, bus yang saya tumpangi bannya kempes, sehingga 
mengganggu perjalan kami. Lanjut cerita, setelah kami sampai di 
Kabupaten Soppeng khususnya kecamatan Liliriaja, kami disambut oleh 
Pak camat dan selurah kepala desa, kelurahan dan penyuluh KUA  se-
kecamatan Liliriaja. Setelah itu, Pak Camat memperkenalkan satu persatu 
anggotanya dan memerintahkan anggotanya untuk mengambil anak-anak  
KKN yang sudah dibagi setiap poskonya. 
 Setelah kami sampai di posko, rasa lelah kami hilang karena ciri 
khas perkampungan rumah kayu dan persawahan di belakan rumah. 
Pemandangannya yang bagus dan keramahan tuan rumah membuat kami 
semakin akrab. 
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Saya adalah peserta KKN uinam angkatan 54 tahun 2017 
tempatnya di kelurahan Galung kecamatan Liliriaja kabupaten Soppeng. 
Bagi saya, KKN adalah salah satu cara melatih keterampilan  
bersosialisasi dengan lingkungan baru. Kita dituntut untuk cepat belajar 
kemudian beradaptasi.  
Sesampai saya dilokasi KKN, pada malam harinya, saya langsung 
teringat dengan suasana di kampung halaman, dimana hampir setiap 
malam saya dan teman-teman selalu kumpul bersama di rumah. Pada saat 
itu juga, saya merasakan indahnya kebersamaan jika kita saling 
memahami satu sama lain. 
 Keesokan harinya, saya dan teman posko mulai bersosialisasi ke 
rumah warga, dan tidak sampai disitu saja, saya dan teman posko terus 
melanjutkan sosialisasi sampai lima hari ke depan secara berturut turut. 
Kami pun mulai merasakan susahnya berkomunikasi dengan masyarakat 
yang berbeda bahasa (bahasa bugis).  
              Dalam waktu yang sangat singkat, kami harus sudah bisa di 
terima dengan baik oleh masyarakat. Ini bukanlah hal yang mudah, sebab 
tidak sedikit masyarakat susah menerima hal-hal baru. Perlu strategi dan 
pendekatan khusus. Belum lagi kita harus di hadapkan pada beberapa 
dari mereka yang mengangap mahasiswa adalah orang yang serba bisa. 
Belajar yang dimaksud di sini tentu saja berbeda dengan proses 
belajar mengajar di kampus. Di desa-desa, kita selaku anak KKN, kita 
belajar budaya dan adat setempat  lalu menyusaiakan diri dengannya. Kita 
belajar bagaimana mengomunikasikan bahasa ilmiah ke dalam bahasa 
sehari-hari agar mudah dipahami. Kita belajar bagaimana mengatur  
waktu agar rencana bisa berjalan optimal, mengadakan agenda yang 
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat, mengurus anak-anak yang selalu 
antusias, dan sebagainya kita dianjuran belajar untuk menjadi warga 
setempat. 
Pepatah lama berkata, “Dimana bumi dipijak, disitu langit di 
junjung”. Hargailah adat dan budaya setempat meskipun membuat anda 
tersiksa. Bukankah setelah menyelesaikan kuliah nantinya kita juga akan 
terjunkan ke lingkungan masyarakat? belajarlah menyusaikan diri dari 
sekarang. Jadilah bunglon yang baik, rela mengubah warnah kulit agar 
bisa berbaur dengan lingkungan. Memang KKN bukanlah satu-satunya 
ajang melatih keterampilan sosial. Bagi mahasiswa, kupu-kupu setelah 
KKN ada pembelajaran buat dirinya dan orang lain. 
Kemudian, minggu pertama kami membahas sebuah program 
kerja yang akan kami laksanakan ke depan di kelurahan yang kami 
tempati ber KKN. Kamipun sepakat dengan beberapa program kerja 
yang kami akan laksanakan nantinya. Salah satunya, kami mengajar 
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mengaji anak-anak di TPA masjid Besar Miftahunnajah Cangadi, 
Kelurahan Galung dan mengadakan bimbingan belajar untuk anak-anak 
SD yang ada di Kelurahan Galung. Kami juga melakukan berbagai 
program kerja seperti  penyelenggaraan sholat jenazah, lomba festifal 
anak sholeh dan kami juga mengikuti program kerja pemerintah 
Kabupaten Soppeng yang di jalankan oleh KUA yakni kegiatan magrib 
mengaji di berbagai desa dan  kelurahan yang kami tempati di Kecamatan 
Liliriaja. Banyak hal yang kami lakukan disini yang tidak pernah kami 
lakukan sebelumnya di tempat lain. Senang rasanya bisa mendidik anak-
anak disini bisa memberikan pengalaman hidup dan bercerita banyak, 
padahal kami hanya bertemu di masjid atau TPA tempat kami 
mengadakan bimbingan kepada mereka tapi juga di posko mereka sering 
datang mengunjungi kami dan kami pun merasa senang karena dengan 
kehadiran para anak-anak, kami merasa tidak kesepian.Walaupun 
terkadang saya merindukan sosok orang tua saya di rumah, merindukan 
semua hal tentang mereka tapi saya pikir ini hanya 2 bulan setelahnya 
pasti akan bertemu mereka. Setidaknya, disaat saya pulang nanti ada 
banyak hal yang akan saya ceritakan kepada mereka dan kelak akan saya 
ceritakan kepada anak-anak saya selama melakukan KKN di Kelurahan 
ini suatu pengalaman yang belum pernah saya rasakan selama ini. 
 Hari pun berlanjut dan kami pun memulai menjalankan program 
kerja  yang kami sudah seminarkan di kantor Kelurahan Galung dan ada 
beberapa program kerja yang kami sepakati bersama dengan masyarakat 
kelurahan Galung diantaranya adalah belajar-mengajar, bimbingan 
belajar, festival anak sholeh, penyelengggaraan shalat jenazah, jumat 
bersih, dan penyuluhan kesehatan.  
 Kemudian minggu kedua kami melakukan jumat bersih bersama 
warga masyarakat di pekarangan balai pertemuan masyarakat Cangadi 
Kelurahan Galung, kamipun menikmati kerja bakti itu karena kami tahu 
dengan kerja bakti bersama, semangat persaudaraan akan erat di anatara 
kita semua. Setelah beberapa jam bekerja bakti secara bersama-sama 
maka kami pun beristirahat dengan menikmati air gelas yang 
menghilangka rasa haus yang ada pada diri kami. Jumat bersih kami pun 
lakukkan secara rutin tiap minggunya dengan tempat yang berbeda-beda. 
 Kemudian minggu ketiga kami melakukan penyelenggaraan 
shalat jenazah dan festival anak sholeh, di mana pemateri dalam 
penyelenggaraan shalat jenazah adalah Bapak Ust. Abdul Rahman, S. 
Ag, waktu dan tempat kami lakukan penyelenggaran shalat jenazah 
adalah di Mesjid Besar Miftahunnajah Cangadi, dan yang menjadi 
pengenal dengan pemateri penyelenggaraan shalat jenazah adalah bapak 
Ust. Nasruddin Nurdin yang juga sebagai penyuluh agama KUA 
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Kecamatan Liliriaja, Kabupaten Soppeng. Setelah penyelenggaraan shalat 
jenazah selesai, kami pun melaksanakan festival anak sholeh dengan 
selisih waktu 4 hari, berlangsungnya kegiatan festival anak sholeh selama 
tiga hari berturut turut di mulai dari hari Jumat- Ahad. 
 Inilah sedikit gambaran dari kegiatan program kerja yang kami 
lakukan di Kelurahan Galung, Kecamatan Liliriaja, Kabupaten Soppeng. 
Dan tak lengkap rasanya kalau saya tidak bercerita sedikit tentang  sikap 
dan kebiasaan teman-teman poskoku. Saya mulai dari Sri Nurjasmini 
Samir sebagai sekertaris di posko kami orangnya cerewet dan keras 
kepala di posko kami. Beralih Feby Febrina Z sebagai bendahara di 
posko kami dia orangnya baik,  suka ketawa lepas dan yang paling  manja 
di posko dan paling malas karena orangnya terlalu manja. Kemudian 
lanjut, Nurhidayah Nasiruddin sebagai anggota di posko kami kalau 
satu ini tidak dipertanyakan lagi sosoknya keibu-ibuan orang lincah dan 
sabar menghadapi teman-temannya yang malas. Lanjut Alfianti Riana 
sebagai anggota diposko kalau satu ini orangnya pendiam dan tidak 
banyak Tanyak, orangnya rajin tanpa disuruh dan dia paling cepat nikah 
diantara semua posko yang ada di Liliriaja. Kemudian lanjut, Sundari 
sebagai anggota posko kami kalau yang satu ini orangnya ke ibu-ibuan, 
cepat bagun pagi dan orangnya lincah. Lalu lanjut, Siti Nurhafzah Jalil 
sebagai anggota di posko kami kalau satu ini sifat kayak anak-anak dan 
terlalu banyak masalah dalam kehidupannya teman di posko biasa 
memanggilnya pe’lo . Lanjut, Amri sebagai anggota di posko kami dia 
juga orangnya sangat baik, dia juga termasuk pemikir dalam jalannya 
program kerja kami. Kemudian lanjut, Syamsul Alam sebagai anggota 
diposko kami dia orangnya baik, lucu, suka dibuli tapi dia tidak pernah 
baperan, kadang dia juga menggoda cewek-cewek dari posko lain. 
Walaupun kami berbeda daerah tapi kami tidak 
mempermasalahkanya karena kami yakin bahwa semangat perjuangan 
yang kami butuhkan di tempat di mana kami mengabdi kepada 
masyarakat. Dengan adanya waktu dalam kebersamaan kami bisa cepat 
berbaur satu sama lain walaupun bahasa keseharian kita banyak yang 
berbeda tapi itu bukanlah penghalang untuk kita bekerja sama dalam 
menjalankan program kerja kami. 
Kami juga tak lupa berterima kasih kepada tokoh masyarakat, 
yang ikut berperan dalam terlaksananya program kerja yang kita 
laksanakan di Kelurahan Galung dan ikut ambil andil dalam kegiatan 
yang kami lakukan.Begitu pula, kami tak lupa pula berterima kasih 
kepada penyuluh agama KUA Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng 
yang di wakili oleh Bapak Uts. Nasruddin Nurdin yang telah banyak 
membantu program kerja kami sehingga dapat terlaksana sebagaimana 
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mestinya, baik itu program kerja kami dari KKN UINAM dan program 
kerja di kecamatan Liliriaja (magrib mengaji dan subuh mengaji). Kami 
juga sangat berterima kasih kepada bapak kepala kelurahan Galung, A. 
Muhsin Rahmat, S.Pt, yang telah banyak membantu kami, baik itu berupa 
pikiran maupun tenaga dalam menjalankan program kerja kami dari 
KKN UINAM angkatan 54 yang sudah menerima kami di tempat ini dan 
mengabdi selama 2 bulan. Kami dari mahasiswa KKN banyak-banyak 
tak hentinya kami hanturkan terima kasih  semoga Kelurahan Galung 
semakin maju dalam semua hal karena kami tahu bahwa “ Sebaik-baik 
manusia ialah manusia yang bisa memberikan manfaat untuk orang lain”.  Dan 
banyak terima kasih kepada adik-adik remaja mesjid Miftahunnajah 
Cangadi membatu kami setiap ada acara yang di laksanakan oleh KKN 
UINAM. 
Satu pesan buat teman-teman KKNku, Jabat tanganku, mungkin 
yang terakhir kalinya kita berbicara tentang memori di masa itu peluk 
tubuhku usapkan air mataku kita terharu seakan tidak bertemu lagi 
bersenang-senanglah karna hari ini yang akan kita banggakan di hari tua 
sampai jumpa kawanku semoga kita selalu menjadi sebuah kisah klasik 
untuk masadepan berseng-senanglah karena hari ini yang akan kita 
rindukan.     
Nama  : Sri Nurjasmini Samir 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
  
Salam keselamatan untuk kita semua. Terspesial untuk 
Mahasiswa KKN, semoga semangat itu tak pernah padam meski badai 
menghadang. Jangan lemah dan tersandung dengan halangan dan 
rintangan yang Engkau lalui. Ingat, Engkau adalah Mahasiswa. 
Mahasiswa itu tingkatan yang paling tinggi sebutannya untuk seseorang 
yang sedang menempuh ilmu pengetahuan. Bagaimana Mahasiswa 
KKN? Jadi tetap tegar yah.. jalani saja. Badai itu pasti berlalu. 
 Sebelum aku bercerita terlalu jauh, aku mau perkenalan diri dulu. 
Kata pepatah “Tak kenal maka tak sayang, tak sayang maka tak cinta” jadi 
kenali diri ini dulu yah. Perkenalkan nama aku Sri Nurjasmini Samir, 
hampir semua yang mengenalku, menyapaku dengan sebutan Mini, ada 
juga beberapa yang memanggilku Jasmin. Tergantung para pembaca mau 
memanggilku siapa, Mini atau Jasmin tidak masalah, yang penting jangan 
Samir karena itu nama Bapak saya. Tapi, semenjak masuk di UIN 
Alauddin Makassar, nama panggilan itu menjadi beragam mulai dari 
Minion, mino, keti, ketica, keticabi dan masih banyak lagi panggilan yang 
aku sendiri tak tahu mengapa mereka dengan hak miliknya yang tak 
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pernah kuberikan dan kuizinkan memanggilku dengan sapaan yang 
hummm kuhanya bisa menerima dengan lapang dada. Mungkin itu sudah 
menjadi takdir Sang Pengatur. 
Ceritanya sekarang aku mau menulis kesan dan pesan selama 
berKKN. Sangat setuju, karena tidak semua pengalam yang kulalui di 
tempat ini akan selalu tersimpan di memori yang aku sendiri tak tau 
sampai kapan memori ini tidak terkena virus sehingga kenangan dan 
pengalaman ini akan tersimpan selamanya, jangan sampai suatu hari nanti 
memori ini terserang virus-virus yang mampu membuat pengalaman dan 
kenangan yang kurasakan dan kudapatkan selama berKKN terkikis 
sedikit demi sedikit hingga dia musnah tak tahu antah-berantah 
kepergiannya tampa pamit. Jadi perlu mengukir kenangan dan 
pengalaman itu melalui lembaran demi lembaran sehingga suatu saat 
nanti, ketika waktu terus berlalu, hari demi hari, bulan bahkan tahun 
berganti, aku akan tersenyum malu jika membaca dan mengenang 
kembali tulisan yang pernah kubuat dan kuukir disini. 
Terlampau jauh ceritaku sebelum masuk inti. Hummm oke 
mulai. Aku adalah salah satu Mahasiswa dari 81 orang Mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar yang berlokasi di Kecamatan Liliriaja 
Kabupaten Soppeng dan sedang menikmati perjalanan indah dari salah 
satu kewajiban seorang Mahasiswa yaitu mengabdi kepada masyarakat. 
Lebih umumnya dikenal dengan sebutan KKN. Sedikit penjelasan 
tentang KKN, menurut aku, KKN itu adalah salah satu bagian dari Tri 
Dharma Perguruan Tinggi yaitu Mengabdi kepada masyarakat. Tapi lebih 
keren kalau disebut KKN kan. BerKKN berarti seorang Mahasiswa 
diberikan waktu tertentu untuk hidup dan mengabdikan diri terhadap 
tempat dimana mereka diamanahkan. Kehidupan menimbah ilmu 
seorang Mahasiswa kini berubah menjadi sebuah ruang kelas yang nyata. 
Ruang kelas yang sangat berbeda jauh dengan ruang kelas yang selama ini 
digunakan oleh Mahasiswa untuk menimbah ilmu, inilah ruang kelas baru 
yang mereka akan jalani dan akan memperoleh banyak ilmu, pengalaman 
serta kenalan baru yang belum mereka pernah dapatkan, temui dan kenal 
sebelumnya. Ruang kelas baru itu adalah Lingkungan masyarakat.  
Lokasi KKN yang ditakdirkan oleh Sang Maha Pengatur adalah 
di Kelurahan Galung Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng. Selain 
Kelurahan Galung, ke 80 orang temanku yang lain terbagi kedalam 8 
posko termasuk posko tempat aku berada. Karena aku berlokasi di 
posko Kelurahan Galung bersama dengan kesembilan teman poskoku, 
berarti ke 71 orang teman seperjuangan KKN lain masing-masing 10 
orang berlokasi di Kelurahan Jennae, Desa Jampu, Desa Barang, Desa 
Rompegading, Desa Timusu, Desa Pattojo dan 11 orang selebihnya 
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berlokasi di Kelurahan Appanang. Kelurahan Appanang dan Kelurahan 
Jennae adalah posko tetangga yang berada sebelum dan setelah posko 
yang kutempati. Sekedar informasi untuk para pembaca, posko yang 
kutempati adalah posko yang termasuk mudah didapatkan dan paling 
sering kedatangan tamu karena poskoku menempati lokasi yang sangat 
strategis serta keberadaannya termasuk di Jalan poros ke kabupaten 
selanjutnya. Bahkan, keluargaku yang datang menjenguk dari kampung 
halaman tidak tersesat dan dengan gampangnya mendapatkan poskoku. 
Alhamdulillah. 
Cerita sedikit tentang lokasiku, pada awal pengumuman tentang 
lokasi KKN, aku tidak menyangka kalau akan di tempatkan di 
Kabupaten Soppeng. Sebuah Kabupaten yang tak pernah terlewat dan 
terpikirkan olehku, meskipun sempat aku membayangkan akan 
ditempatkan di daerah Bugis, tapi tempat yang kuinginkan pada awalnya 
yaitu Sidrap, Pinrang atau Enrekang. Ternyata Allah berkata lain, 
pengumuman itu akhirnya mengatakan kalau aku berKKN di Kabupaten 
Soppeng. Bahkan, ketika pengumuman itu aku baca, aku mengulanginya 
terus dan menerawangnya dengan baik-baik, ternyata memang betul, aku 
ditempatkan di Kabupaten yang terkenal dengan kelelawarnya tersebut. 
Seakan tak menerima, hati ini berkata ingin melapor ke bagian LP2M dan 
meminta untuk ditempatkan di lokasi yang tidak terlalu jauh dari 
Makassar. Apalagi setelah ditelfon keluarga di kampung halaman, di 
Jeneponto. Mereka memintaku untuk bergantian dengan teman yang 
dekat dengan kampungku sendiri atau dekat dari Makassar, alasannya 
agar aku gampang untuk dikunjungi oleh keluarga. Akhirnya kubuat 
pengumuman untuk teman-teman kelasku yang ingin bergantian, agar 
menemaniku menghadap ke LP2M keesokan harinya. Seorang teman 
kelasku bernama Amriah yang berasal dari Kabupaten Soppeng dan 
kebetulan mendapatkan lokasi di Bantaeng mau untuk bertukar 
denganku, alasannya karena dia mau berKKN sambil penelitian untuk 
skripsinya. Kebetulan pengumuman itu kubaca sebelum aku shalat isya. 
Setelah shalat isya kudirikan, kuberpikir lagi dan lagi, kuyakin lokasi ini 
adalah lokasi terbaik yang Allah berikan kepadaku, akhirnya aku 
menerima dan berfikir positif. Melapor ke LP2Mpun kubatalkan dan 
menerimanya dengan lapang dada. Nah itu caritaku untuk lokasi 
Kabupaten, panjang yah.. kukira hanya sedikit tapi ternyata istilah 
sedikitku itu berubah jadi banyak. Hehehe 
Berdasarkan pengumuman lokasi, dilampirkan juga jadwal dan 
nama pembimbing untuk masing-masing lokasi. Kuperhatikan baik-baik, 
ternyata salah seorang dari dua orang dosen pembimbingku adalah 
pembinaku di Pramuka Racana Almaida (salah satu UKM yang berada di 
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UIN Alauddin Makassar) Dr. Fatmawati Hilal, M.Ag.  sepertinya ini 
sudah takdir Allah mempertemukan aku dan menakdirkanku menjadi 
salah seorang dari mahasiswa KKN yang dibimbing oleh kak Hilal 
(sapaanku untuk ibu Dr. Fatmawati Hilal, M. Ag, sekaligus sapaan untuk 
anak Pramuka di Racana Almaida). Hari itupun tiba, dimana aku 
berjumpa dengan teman-teman yang berlokasi di Kabupaten Soppeng, 
khususnya di Kecamatan Liliriaja. Just to inform you, untuk lokasi di 
Kabupaten Soppeng, pada Angakatan ke- 54, Mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar tahun 2017, hanya menempati 2 kecamatan, yaitu 
kecamatan Liliriaja dan Kecamatan Lilirilau. Kabupaten Soppeng 
termasuk daerah yang pertama kali lagi dikunjungi oleh Mahasiswa KKN 
dari UIN Alauddin Makassar setelah beberapa tahun lamanya bahkan 
mungkin sejak bargantinya IAIN menjadi UIN Alauddin Makassar baru 
tersentuh kembali. Selain Kabupaten Soppeng, Selayar juga adalah salah 
satu lokasi yang baru pertama kali tersentuh oleh Mahasiswa KKN UIN 
alauddin Makassar. Kabupaten Soppeng dan Kabupaten Kepulauan 
Selayar adalah kabupaten Spesial yang terpilih dari pihak kampus untuk 
dikunjungi pertama kali oleh kami angkatan ke-54 mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar.   
Setelah kami berkumpul di gedung UKM jam 09.00, masih 
kuingat pagi itu, rasa deg-degan dan pikiran yang membuatku masih tak 
tenang untuk bertemu pertama kalinya dengan teman-teman poskoku 
yang akan menemani dan bersamaku kurang lebih selama 2 bulan di 
Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng. Hingga akhirnya setelah 
beberapa menit aku berada di gedung PKM bersama teman-teman yang 
aku sendiri belum tahu siapa nama mereka masing –masing kecuali 
memang teman yang aku kenal sebelumnya karena jurusan dan organisasi 
yang mempertemukan kami, seorang wanita berjalan dan mengarahkan 
kami berkumpul di satu sudut PKM, siapakah dia? Siapa lagi kalau bukan 
dosen pembimbing kami, yaitu kak Hilal. “Ayo semua, kesini berkumpul”. 
Kata-kata itu membuat kami segera berkumpul dan berada di satu sudut 
PKM yang sama, kami duduk berdekatan, dan saling melempar senyum 
satu dengan yang lainnya. Lagi-lagi pikiran itu muncul, kalau-kalau teman 
poskoku nanti orangnya tidak bisa menghargai, tidak punya perasaan, 
cuek, huff. Kualihkan dengan mencoba berfikir positif dan positif lagi.  
Pertemuan itupun berjalan dengan baik, sampai akhirnya kak 
Hilal membagi kami, masing-masing 10 orang dalam satu posko, yang 
terlebih dahulu kak Hilal mengabsen siapa-siapa saja yang hadir dan 
belum hadir waktu itu. Dengan diselingi candaan yang sudah kukenal dan 
menjadi salah satu ciri khas dari kak Hilal, cara mengabsen yang 
seharusnya biasa-biasa saja menjadi satu ajang suasana yang mencairkan 
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pikiran dan menghilangkan rasa kegalauan yang sedang kualami saat itu. 
Pengabsenanpun selesai dan akhirnya waktu itupun tiba, nama itupun 
disebut satu persatu dan menempati satu tempat tersendiri. Desa 
Timusu, Desa Rompegading, Desa Pattojo, Desa Jampu, Desa Barang, 
Kelurahan Jennae, dan akhirnya namakupun disebut dan berada di 
Kelurahan Galung. Kelurahan Appang adalah posko pusat dan menjadi 
tempat keberadaan korcam kami yang sebelumnya dipilih bersama 
setelah melewati beberapa syarat dari dosen pembimbing. Asis 
Munandar, dia adalah korcam untuk Kecamatan Liliriaja. Dia adalah 
salah satu dari anggota Pramuka Racana Almaida dan sudah kukenal 
sebelumnya. 
Akupun duduk melingkar bersama dengan teman-teman 
poskoku. Kelurahan Galung, itu adalah nama posko yang diberikan dan 
disebutkan oleh dosen pembimbing. Entah mangapa, setiap Kelurahan 
Galung itu disebutkan oleh dosen pembimbing dengan kata-katanya yang 
menjadikan sebutan “Galung” dengan dibumbuhi sedikit kata-kata 
candaan menjadikan teman-teman dari posko lain tertawa dan 
menjadikan kami dengan wajah-wajah tersipu malu hanya bisa tersenyum 
dan menerima candaan dan tawa itu. Tapi kami meresponnya dengan 
tawaan pula dan menjadikan suasana di keluarga baru yang akan kami 
jalani nantinya kurang lebih 2 bulan menjadi sedikit lebih akrab dan 
mencairkan suasana beku diantara kami. Setelah berdiskusi sedikit, aku 
dipilih menjadi Sekretaris Kelurahan KKN di poskoku, dengan 
sebelumnya dipilih Rusmadi Zuarna menjadi Kordinator Kelurahan di 
poskoku. Tersisa bendahara, setelah perkenalan diri masing-masing, 
menyebutkan nama lengkap, nama panggilan, jurusan, dan fakultas, 
akhirnya kami memilih teman kami yang berasal dari Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam (FEBI) yaitu bernama Feby Febrina menjadi bendahara 
kami. “kan anak ekonomi baguski hitung-hitungnya, banyak juga uangnya” 
bercandaku waktu itu saat memilihnya menjadi bendahara di posko kami. 
Teman-teman yang lainpun setuju dan menerima keputusan kami saat itu 
untuk diterapkan selama berKKN.  
Dua hari sebelum kami diberangkatkan, kami dipertemukan di 
LT Kampus, bukan hanya Kecamatan Liliriaja tapi juga Kecamatan 
Lilirilau dipertemukan di gedung itu. ternyata kami diberikan sedikit lagi 
bekal sebelum diberangkatkan ke lokasi oleh Dr. Mashuri, yang 
kebetulan dosen pembimbing utuk Kecamatan Lilirilau. Jadwal rencana 
untuk program kerjapun diberikan sedikit bayangan lagi dan dijelaskan 
supaya kami pada nantinya berada di lokasi mengetahui kegiatan-kegiatan 
awal, pertengahan dan akhir selama berKKN. Setelah pertemuan dengan 
dosen pembimbing, kamipun berdiskusi kembali dan mengatur rencana 
65 
untuk bekal yang akan kami bawa serta bercerita tentang keluh kesah 
atau yang menjanggal di hati masing-masing terkait dengan perlengkapan 
sebelum pemberangkatan nantinya. Seakan kami mulai lebih mengenal 
lagi satu dengan yang lainnya, bercandapun sekali-kali terucap dari kami 
masing-masing tapi kami belum mengetahui pasti bagaimana sifat dan 
watak yang kami miliki. Masih sedikit waktu yang kami lalui untuk saling 
mengenal satu dengan yang lainnya. 
Hari itupun tiba, kami dikumpulkan jam 08.00 pagi dan 
diberangkatkan sekitar jam 09.00 pagi itu. Tepatnya tanggal 24 Maret 
2017 hari Jum’at. Perjalan panjangpun kami jalani. Berangkat mulai dari 
kampus, kami berdo’a bersama dan dilepas oleh kak Shuhufi (Badan 
Pelaksana KKN UIN Alauddin Makassar). Diperjalanan, kami dihibur 
oleh lantunan lagu-lagu yang diputar di bus yang akan membawa kami ke 
lokasi KKN. Aku duduk bersampingan dengan teman poskoku yaitu Siti 
Nurhafsa Jalil. Biasa disapa Hafsa, dia berasal dari Fakultas yang sama 
denganku, yaitu Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, tapi jurusan kami 
berbeda. Kalau aku dari jurusan Pendidikan Bahasa Inggris sedangkan 
Hafsa dari Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah (PGMI). 
Beberapa jampun berlalu, daerah demi daerahpun terlewati oleh kami. 
Setelah kami sampai di kantor Kecamatan Liliriaja tepatnya pada jam 
14.00, kami disambut dengan hangat oleh pemuka-pemuka di Kecamatan 
Liliriaja, mulai dari Kepala Kecamatan Liliriaja, semua Kepala Kelurahan, 
Bapak/Ibu Kepala Desa, Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama/ Penyuluh 
Agama serta Staf Kecamatan Liliriaja. 
 Acara penyambutan akhirnya selesai. Kamipun bertemu dengan 
bapak Lurah Galung yaitu bapak Andi Muhsin Rahmat, S.Pt, yang 
menyambut kami pertama kali dan mengajak kami ke lokasi yang akan 
kami tempati selama kurang lebih 2 bulan lamanya. “Ayo, ayo. Mobil sudah 
menunggu di bawah” ucap pak Lurah. Tapi entah mengapa, pak Camat 
terus saja mengatakan kalau mahasiswa KKN Kelurahan Galung jalanmi 
saja. Dengan spontan kami mahasiswa KKN Kelurahan Galung saling 
berbisik. “Disuruhki jalan kaki wehh.. capek”. Ternyata, jemputan mobil 
avanza 2 buah sudah menanti di depan kator Kecamatan Liliriaja. 
Kamipun menaikinya dan mengucapkan selamat tinggal kepada teman 
posko yang lain, yang ceritanya masih menunggu jemputan untuk 
mengantarkan mereka ke lokasinya masing-masing. 
Perjalanan ke lokasi Kelurahan Galung dimulai. Hanya beberapa 
menit, 2-3 menit kami di mobil, akhirnya kami sampai. Ternyata, lokasi 
penyambutan dengan rumah pak Lurah sangat dekat. Yahh.. kami masih 
mau naik mobil, ehh tenyata sudah sampai. Kamipun membawa koper 
serta tas kami ke atas rumah yang kebetulan rumah yang akan kami 
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tempati selama kurang lebih dua bulan itu adalah rumah Bapak Kepala 
Kelurahan itu sendiri. Kamipun bertemu dengan Keluarga Pak lurah, 
Istri, anak dan keponakan beliau. Ibu Lurah pun memperkenalkan diri 
dan meminta kami untuk memperkenalkan diri juga terlebih dahulu. 
Setelah perkenalan, yang dinanti-nantipun tiba, untuk pertama kalinya, 
kami makan bersama di lokasi KKN yang akan menjadi rumah kami 
selama 2 bulan lamanya. Kuingat hari itu, menu yang disiapkan, sangat 
memancing kami untuk memakannya dan menikmati masakan ala 
keluarga pak Lurah yang menjadi menu pertama kami di rumah itu. 
Setelah kami makan, kamipun istirahat dan shalat ashar. Ditunjukkanlah 
kamar yang akan menjadi saksi bisu kebersamaan kami selama 2 bulan 
oleh Ibu Lurah. 
Waktu berjalan dengan santainya. Hari demi hari kami jalani, 
waktu demi waktu berlalu, mulai dari kami mengenal situasi, kondisi, 
cuaca dan semuanya di lingkungan baru kami, akhirnya perjalanan KKN 
yang sesungguhnya itupun dimulai. Kami melakukan survei selama 
beberapa hari, kami adakan Seminar Kelurahan dan akhirnya program 
kerja satu demi satupun terlaksana. Mulai dari program rutin dan  
program wajib kami diskusikan waktu yang terbaik sehingga mampu 
terlaksana sesuai dengan rencana. Ditambah program-program tambahan 
juga terlakasana sesuai permintaan masyarakat. 
Terkait dengan perjalanan KKNku, sepertinya sudah teramat 
panjang aku menceritakannya. Sekarang aku akan memperkenalkan satu 
persatu keluarga baruku di posko KKN UIN Alauddin Makassar 
Kelurahan Galung, Kecamatan Liliriaja, Kabupaten Soppeng. 
Pertama, Rusmadi Zuarna, Korlu Galung. Kebetulan dia 
berasal dari Jeneponto juga, sama denganku. Dia yang paling besar 
diantara kami, wajarlah dia jadi korlu yang akan membimbing kami ke 
arah jalan yang benar. Orangnya egois, kasar, suka menyuruh, ceritanya 
banyak tapi lambat pergerakan. Selain itu Orangnya pelupa, jadi kalau 
ucapannya tidak dicatat, beberapa menit kemudian, dia akan lupa tentang 
apa yang dia katakana beberapa menit yang lalu.  
Kedua, Feby Febrina, bendahara KKN keluraham Galung. 
Orangnya ramah, dia mempunyai ketawa yang khas, sehingga kalau dia 
tertawa, seakan-akan memncing kami yang lain untuk ikut tertawa 
bersama dengan dirinya. Di posko kami dia biasa dipanggil kakak kedua. 
Itulah gelar baru yang dilantik untuk keluarga baru kami. 
Ketiga, Sundari. Kakak pertama, julukannya di posko kami, 
orangnya baik, tegas dak apa adanya. Kalau ada yang tidak sesuai dengan 
pemikiran dan pendapatnya, dia akan mempertanyakan sampai masalah 
itu tuntas menurut pandangannya. Sifat dewasanya membuatku nyaman, 
67 
meskipun sifatnya terkadang membuatku bingung karena moodnya yang 
tidak tentu, sedikit-sedikit bahagia, sedikit-sedikit cemberut, tapi itu yang 
membuat aku kangen sama dia nanti kalau kami sudah penarikan. 
Keempat, Siti Nurhafsa Jalil. Orang ini yang paling banyak 
gelarnya di posko kami. Dipanggil Le’lo karena orangnya le’lo abis. 
Disuruh ke kiri, dia ke kanan disuruh ambil ini, ambil yang itu. terkadang 
juga dipanggil bungsu karena dia yang paling manja diantara kami, paling 
sering mengganggu, jail dan sering ikut campur serta kepoin urusan 
orang lain. Yahh kadang-kadang dia dipanggil nenek karena 
pembawaannya yang melampaui orang dewasa. Sering menceramahi 
kami kalau salah, sering mengeluarkan bahasa-bahasa yang menjadikan 
kami ingat dengat nenek kami yang ada di kampong halaman. Mungkin 
itulah yang bisa kami rindukan jikalau kami sudah dipisahkan oleh ruang 
dan waktu. 
Kelima, Nurhidayah Nasiruddin. Teman poskoku yang satu 
ini paling kusuka sifatnya, keibuan banget. Mengerti kami, tempat curhat 
kami, peduli terhadap kami. Orang yang paling marah kalau kami tidak 
makan tepat waktu. Orang yang paling perhatian kalau kami berada di 
luar posko dan kami belum makan, pasti dichat, “Pulangmi dulu makan. 
Baru lanjut lagi kerjanya”. Keibuan banget kan. Di posko kami julukannya 
pas, Bunda. Cocok dengan sifat dan wataknya temanku yang satu ini kan? 
Keenam, Alfianati Riana. Gadis cantik yang murah senyum dan 
baik hati. Kelihatan angkuh sih dari penampilan dan gayanya, tapi jangan 
tertipu yah? Karena orang barat mengatakan “Don’t judge the book by it’s 
cover” yang artinya jangan memvonis seseorang dari luarnya saja. Kenali 
dia lalu engkau akan mengetahui dirinya yang sesungguhnya. Di posko 
kami dia dipanggil kakak ketiga. 
Ketujuh, Syamsul Alam. Dari Jeneponto juga, orangnya ramah. 
Meskipun penampilannya sederhana, tapi pesonanya mampu menjadikan 
anak-anak serta remaja di Kelurahan Galung banyak yang fens sama dia. 
Orangnya sok ganteng sih, tapi bukan hanya remaja di Kelurahan Galung 
yang tertarik dengan pesonanya, di posko lainpun kalau berbicara tentang 
Alam, skandal cewek-cewek masih heboh menceritakan tentang 
kejelasannya dengan cewek di posko yang satu dan cewek di posko yang 
lain lagi. 
Kedelapan, Mardiansyah A. tidak ada yang special dari teman 
poskoku yang satu ini. Awal perkenalan, aku kira orangnya pendiam, 
ternyata cerewet juga. Moodnya Mardi ini juga datang-datangan. 
Terkadang cuek sampai ditemani ceritapun tidak ada responnya, seakan-
akan beberapa panggilan tak terjawab. Terkadang pula datang sifat 
melucunya sampai membuat kami teman poskonya tertawa lepas. 
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Terakhir, Amri. Teman poskoku yang nama lengkapnya terdiri 
dari 4 huruf ini yang kami andalkan di posko kami untuk bercerita 
kepada masyarakat luas. Dari 10 orang kami 1 posko, hanya Amri sendiri 
yang berasal dari daerah Bugis tulen yaitu “Sengkang”. Dialah sang 
penerjemah kami. Orangnya humoris tapi kalau serius, dia orangnya 
serius banget, kalau sudah mengeluarkan pendapat, pasti raut wajahnya 
sangat serius dan ala-ala humorisnya hilang diterpa angin yang 
berhembus membawanya pergi entah kemana. 
Itulah kesembilan teman poskoku yang menjadi keluarga baruku. 
Meskipun terkadang ada sifat mereka yang membuat aku jengkel tapi 
mereka semua akan membuatku rindu. Satu hal yang kusuka dari mereka 
semua adalah kekompakan mereka. Sekali kita pergi, semua harus ikut 
dan sekali kita menderita, semua juga harus merasakan penderitaan itu. 
Mereka sangat peduli terhadap sesama. Saling menghargai, menghormati 
dan menyayangi seolah-oleh keluarga yang nyata. Makan bersama adalah 
moment yang akan selalu kuingat. Meski dengan menu sederhana, sayur 
bening andalan, tapi kami menikmatinya bersama diselingi canda dan 
tawa. 
Aku juga ingin bercerita tentang tuan rumah kami, dalam hal ini, 
Bapak lurah, istri, anak dan keponakannya. Bapak Lurah adalah orang 
yang sangat dermawan, baik, peduli, senantiasa membantu kami dalam 
menjalankan dan menyukseskan program-program kami. Menganggap 
kami seperti anaknya sendiri, menyediakan keperluan kami dan tidak 
pernah memarahi kami sedikitpun. Kami sangat berterima kasih kepada 
Pung Lurah yang sudah menerima kami, memperlakukan kami dengan 
sangat baik. Kami bersyukur karena dipertemukan dengan Pak Lurah 
seperti Bapak Lurah Galung. Beliau bertutur kata dengan lembut tapi 
tegas, sangat merakyat dengan masyarakatnya, bahkan waktu Pak Lurah 
terkadang lebih banyak kepada masyarakat daripada istirahat di rumahnya 
sendiri. 
Selanjutnya adalah Pung Mammi, istri pak Lurah. Orangnya 
sangat ramah. Suasana akan mencair jika Ibu Lurah sudah berbaur 
dengan kami. Sering bercanda-canda dengan kami. Jika kami melakukan 
kesalahan, Ibu Lurah mengingatkan kami agar tidak melakukan kesalahan 
itu untuk kedua kalinya, semuanya demi kebaikan kami. Terima kasih Ibu 
Lurah yang sudah mengajari kami putri-putri Galung pintar masak dan 
membimbing kami untuk menjadi seorang anak gadis yang bersih dan 
rapi. Selama kami berada di rumah ini Ade Olive, anak ketiga Pung 
Mammi yang masih sangat kecil dengan usia sekitar 5 bulanan mewarnai 
hari-hari kami di posko, kami sangat bahagia bermain dengan Ade Olive, 
tingkahnya yang menggemaskan membuat kami berebut untuk 
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menggendongnya. Kamipun merasa rindu jika Ade Olive ke Bone 
bersama Pung Mammi untuk beberapa hari. Selain ade Olive, Ade Alif 
juga pernah ke posko dan beberapa hari bersama dengan kami. Ade Alif 
adalah putra tunggal Pak Lurah. Orangnya sangat cerewet tapi itu 
menjadikan kami lansung akrab dengannya meskipun baru setengah hari 
kami mengenalnya, kami seakan-akan sudah lama mengenalnya. Ade Alif 
sekolah di Boarding School Atirah Cabang Bone jadi kami hanya 
beberapa kali bersama dengannya. 
Andi Erna adalah Keponakan Pak Lurah yang sekaligus menjadi 
teman pertamaku di luar teman poskoku. “Anak Dara” dari Bone yang 
sangat cantik, ramah, humoris, perhatian dan berkulit putih. Pung Enna 
sapaan yang biasa aku katakan untuk memanggilnya. Terkadang aku lebih 
banyak waktu untuk curhat dengan Enna daripada dengan teman 
poskoku. Keakraban itu muncul begitu saja. Aku masih ingat saat aku 
sakit, semua orang di poskoku sangat khawatir termasuk Enna, Pung 
Mammi, teman-teman, mereka semua menjagaku. Mereka inilah orang-
orang yang akan selalu kurindukan jika aku sakit. Terima kasih semua 
sudah menjagaku dan menjadi keluarga baruku, aku akan selalu 
mengingat dan merindukan kalian.   
Untuk staf Kelurahan Galung, Pak Hatam, Pak Very, Pung 
Habibi, Ibu Nu’, Pung Hj. Hasna, Pung Appa, kakak Mita, terima kasih 
semua yang senantiasa membimbing, membantu dan memberi warna-
warni hari-hari kami selama berKKN di Kelurahan Galung, dan mohon 
maaf jika terdapat kesalahan kami yang pernah membuat semuanya 
kecewa. Kami hanyalah manusia biasa yang sangat jauh dari kata 
sempurna.  
 Oh iyaa, terakhir ku hampir lupa dengan dosen pembimbingku, 
Kak Hilal dan ibu Haniah. Lewat tulisan ini ingin kusampaikan ucapan 
terima kasih karena telah membuatku merasa diperhatikan oleh seorang 
Ibu selain Ibu kandungku. Terima kasih sudah membuatku terhibur 
dengan ciri khas berupa lelucon Kak Hilal. Dan terima kasih banyak telah 
menjenguk dan memperhatikan serta memantau kami. Untuk Kak Hilal 
dan Ibu Haniah terima kasih memperkenalkanku daerah yang orang 
kenal dengan Kota Kalong (Latemmamala). 
 Sebuah cerita yang sulit untuk kulupakan. Pengalaman penting 
yang membuatku memiliki ilmu baru, teman baru, sejarah baru dan cerita 
baru dalam hidupku. Di sini aku belajar, indahnya kebersamaan dan 
kekompakan, terkadang kita butuh teman dalam berbagi, bukan hanya 
berbagi keluhan, curhatan tapi juga berbagi makanan dan itu bersama 
dengan kalian, teman-temanku posko Galung. Dua bulan memang waktu 
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yang singkat tapi kenagan itu akan kujaga, kuingat selalu. Terima kasih 
kalian teman-temanku di posko Galung.  
 
Nama   : Feby Febrina Z 
Jurusan : Ekonomi Islam 
Fakultas   : Ekonomi Dan Bisnis Islam 
Nggak kerasa KKN sudah berakhir, nggak kerasa juga bakalan 
sedih pisah sama teman-teman, tepatnya keluarga besar KKN Kelurahan 
Galung, Kecamatan Liliriaja, Kabupaten Soppeng. Sebenarnya bukan 
sedih karena berpisah, kita masih bisa bertemu di kampus. Tapi yang 
membuat sedih adalah hilangnya kebiasaan kebersamaan selama KKN 
yang tak mungkin terulang lagi. 
Pesan dan kesan selama KKN  
24 Maret 2017 KKN pun dimulai, kita berkumpul di kampus 
dan berangkat secara kolektif. Sebelumnya saya hanya bertemu beberapa 
kali dengan teman-teman sebelum pemberangkatan dan belum tahu sifat 
dan karakter masing-masing. Dan Alhamdulillah, setelah KKN berjalan 
saya bisa menemukan sebuah keluarga baru, sebuah persahabatan yang 
akan terus abadi. Walaupun hanya tidur dengan beralaskan karpet, mandi 
yang tidak biasa karena selalu di buru-buru oleh teman-teman yang lain. 
Ini semua sebuah pengalaman yang sangat berharga dalam hidup saya. 
Pertama-tama saya mau memperkenalkan teman teman posko 
saya  
 Yang pertama ada si pak korlu (Rusmadi) mahasiswa dari 
jurusan Ilmu Hukum Fakultas Syariah Dan Hukum, si korlu ini 
jahilnya minta ampun, dia hobby ngejailin para cewek-cewek di 
posko, badannya aja gede tapi kelakuannya kayak anak kecil 
hahahaha. Yang unik dari pak korlu adalah saat dia bersin. 
 Next, si Sekretaris yang biasa di panggil mami di posko kami ( 
Sri Nurjasmini Samir) mahasiswi dari jurusaan Pendidikan 
Bahasa Inggris Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, si mami ini 
punya kebiasaan unik nggak bisa tidur kalau nggak dengar musik 
pake earphone dehh, padahal itukan nggak bagus untuk telinga 
tapi mau gimana lagi namanya juga udah kebiasaan.  
 Yang ketiga ada si bungsu alias le’lo alias nenek ( Siti Nurhafsa 
Jalil ) mahasiswi dari jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan, si bungsu ini jahilnya 11 12 lah dengan si pak korlu, 
katanya hidupnya nggak tenang kalo nggak ngejahilin penghuni 
posko terutama cewek-ceweknya. Selain itu, dia juga berfungsi 
sebagai alaram posko untuk shalat subuh hahhaha kenapa? 
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Karena dia kebiasaan bangun sebelum radio masjid berbunyi, 
kadang suka kesel juga sih karena belum waktunya bangun udah 
di bangunin hahaha. 
 Oke yang ke empat, ada bunda alias Ida ( Nurhidaya Nasiruddin 
) mahasiswi dari jurusan Kimia Fakultas Sains Dan Teknologi, 
ini dia nih chefnya posko Galung si bunda kalem yang unyu 
unyu hhihihih pasti bakalan kangen banget sama masakannya si 
bunda hiks. 
 Yang ke lima ada kakak pertama alias Sun ( Sundari ) mahasiswi 
dari jurusan Bahasa Dan Sastra Inggris Fakultas Adab dan 
Humaniora, sama seperti bunda, kakak pertama ini jago masak, 
pertama kali kenal, kirain orangnya jutek, susah akrab sama 
orang ehh ternyata saya salah. Kakak pertama ini orangnya care 
dan paling dewasa di antara cewek-cewek di posko Galung 
hhihihi si kakak pertama ini punya bersin yang unik kalau dia 
bersin seperti bersin kucing hhihihih 
 Nah yang ke enam ada kakak ke tiga alias Alfi ( Alfianti Riana ) 
mahasiswi dari jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah Dan 
Komunikasi, si cewek cantik yang parnoan yang kemana-mana 
harus ditemani, apalagi kalau di malam hari mau ke belakang 
hahahaha si kakak ke tiga ini juga  punya bersin yang unik kalau 
lagi bersin seperti lagi marahin orang hahahhaha nggak kebayang 
kalo dia, Sun dan si pak korlu bersamaan bersin. 
 Yang ke tujuh ada Boboboy alias Mardy ( Mardiansyah ) 
Mahasiswa dari Jurusan Matematika Fakuktas Sains Dan 
Teknologi cowok rajinnya posko Galung si boboboy ini kadang 
ngeselin kadang juga lucu tapi dia lebih sering fokus sama hpnya. 
 Yang ke delapan ada si Alam (Syamsul Alam) mahasiswa dari 
jurusan MPI (Manajemen Pendiddikan Islam ) Fakultas Tarbiyah 
Dan Keguruan, si Alam ini, cowok yang suka melucu meskipun 
kadang candaannya garing tapi dia selalu membuat penghuni 
posko tertawa. 
 Dan yang terakhir ada Si Tukang Gombal ( Amri ) mahasiswa 
dari jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 
Islam, si Amri ini punya rayuan maut saat cewek-ceweknya lagi 
mau mencuci (modus buat bajunya di cuciin maksudnya).  
Posko Galung, Kecamatan Liliriaja, Kabupaten Soppeng banyak 
memberikan saya pengalaman hidup yang sangat berharga yang tidak 
akan saya lupakan sampai kapanpun itu. Teman-teman yang sangat 
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perduli satu sama lain, teman-teman yang selalu solid, teman-teman yang 
begitu perhatian dan teman-teman yang tidak akan pernah saya lupakan.  
Pengalaman baru dengan lingkungan dan manusia serta cuaca 
yang berbeda selama dua bulan menjadikan saya mengerti akan 
kehidupan yang dialami orang lain diluar keluarga inti saya. Dimana 
sawah menjadi tempat yang sangat indah untuk berlangsungnya 
kehidupan bagi setiap masyarakat yang menempatinya. Banyak pelajaran 
yang didapat dari lingkungan serta orang-orang yang berada disekitar 
tempat kami tinggal selama KKN.  
Melalui berbagai macam pengamatan dan iteraksi, saya banyak 
belajar kepada masyarakat mengenai tradisi, Sebagai contoh, magrib 
mengaji yang pada saat penceramah membawakan ceramahnya 
menggunakan bahasa bugis yang umumnya digunakan masyarakat 
setempat. Walau terbilang susah dalam pengucapannya, tapi saya tetap 
belajar bahasa bugis Alhamdulillah, berkat sering berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan masyarakat setempat, saya bisa juga melafalkan 
bahasa bugis, yang merupakan bahasa sehari-hari masyarakat setempat. 
Wah senangnya luarrr biasa…. 
Menurut saya pribadi, masyarakat Kelurahan Galung Kecamatan 
Liliriaja, Kabupaten Soppeng sangat baik dan ramah, mempunyai jiwa-
jiwa sosial dan jiwa religius yang tinggi, serta memegang teguh nilai-nilai 
keagamaan. 
Sejak awal kedatangan kami di Soppeng, utamanya Kecamatan 
Liliriaja, Kelurahan Galung sampai akhir penutupan KKN di kelurahan 
tersebut banyak pelajaran yang kami dapat, utamanya diri saya 
pribadi. Pertama, dari sambutannya terhadap kami dan cara menyikapi 
kami, sampai pada malam penutupan antusiasme masyarakat sangat 
tinggi hingga sampai saat ini masih terasa suka dan duka kebersamaan 
kami dengan masyarakat. Kami merasa mereka adalah saudara kami 
sendiri, dan orang tua kami sendiri yang menemani kami dan 
memberikan nasehat-nasehat terhadap kami.  
Kepada seluruh masyarakat kecamatan Liliriaja khususnya 
kelurahan Galung terima kasih atas segala sambutan, bantuan, partisipasi 
maupun kontribusinya terhadap kami selama pelaksanaan kegiatan KKN. 
Semoga apa yang kita kerjakan bersama akan bermanfaat buat kita 
bersama pula. Kami menyadari bahwa kami tidak dapat memberikan 
semua yang dibutuhkan masyarakat. Tapi, sedikitnya apa yang kami 
berikan dan kami sumbangkan kepada seluruh masyarakat mudah-
mudahan bermanfaat. Oleh karena itu, saya beserta teman teman KKN 
UIN Alauddin Makassar Angkatan 54 memohon maaf yang sebesar-
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besarnya, apabila selama pelaksanaan KKN, banyak hal-hal yang tidak 
berkenan di hati masyarakat sekalian. 
Pesan :  Orang yang benar adalah bukan orang yang tak pernah salah, 
tapi mau belajar untuk menjadi  yang lebih baik. Jika kita beranggapan kitalah 
yang paling benar, maka orang lain akan menganggap hina kita, namun 
jika kita menghargai orang lain maka kita akan dihargai, meskipun oleh 
orang lain. Canda dan tawa yang terkadang dihiasi dengan perdebatan-
perdebatan merupakan hal yang pasti akan dialami dalam kehidupan kita. 
Tentunya akan terasa aneh jika hidup kita selalu gembira setiap saat atau 
sedih atau marah setiap saat. Itulah pelajaran yang saya ambil dari KKN, 
sehingga saya lebih suka menyebut istilah KKN dengan “kisah kehidupan 
nyata broo.” Mohon maaf atas salah dan khilaf ya teman-teman...... 
WASSALAMUALAIKUM  WR. WB. SEKIAN dan 
TERIMAKASIH… 
 
Nama  : Nurhidayah Nasiruddin 
Jurusan : Kimia 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
 
Assalamualaikum wr.wb. 
Puji syukur kepada Allah SWT. yang telah memberi nikmat 
kesehatan dan kesempatan bagi kita terutama diri saya sendiri, sehingga 
bisa mengikuti salah satu program mata kuliah wajib yaitu Kuliah Kerja 
Nyata (KKN). Kuliah Kerja nyata (KKN) merupakan bentuk kegiatan 
pengabdian mahasiswa kepada masyarakat atau dengan kata lain proses 
pembelajaran dari ruang kelas menuju ruang lingkup masyarakat. 
Kegiatan KKN ini berlangsung selama kurang lebih 2 bulan dan menjadi 
salah satu syarat penting untuk mahasiswa tingkat akhir dalam 
menyelesaikan pendidikannya di kampus. KKN ini merupakan ajang 
melatih diri untuk mandiri dan berbaur dengan lingkungan masyarakat. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN)  UIN Alauddin Makassar tahun ini 
dibagi dalam 3 angkatan yaitu angkatan 53, 54 dan 55. Angkatan 53 
diberangkatkan terlebih dahulu, sedangkan angkatan 54 dan 55 
diberangkatkan pada tahap kedua. Setiap mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar disebar ke berbagai daerah. Terkhusus saya sendiri 
dari angkatan 54 ditempatkan di Kabupaten Soppeng, Kecamatan 
Liliriaja. Sebelum hari pemberangkatan, terlebih dahulu pembimbing 
mengadakan pertemuan dengan semua mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar se-kecamatan Liliriaja. Pertemuan ini dilakukan dalam rangka 
untuk perkenalan dan pembentukan kelompok setiap posko sekaligus 
pembagian jas dan topi KKN.  
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Terkhusus untuk Kecamatan Liliriaja dibagi ke dalam 8 posko 
yang terdiri dari 3 Kelurahan dan 5 Desa dengan jumlah mahasiswa 
sebanyak 81 orang. Setiap posko terdiri dari 10 orang, kecuali posko 
induk yang didalamnya terdapat koordinator Kecamatan terdiri atas 11 
orang. Saya sendiri ditempatkan di kelurahan Galung bersama dengan 9 
teman posko yang terdiri dari 6 perempuan, 4 laki-laki dari berbagai 
jurusan dan fakultas. Nah…sebelum saya bercerita lebih jauh tentang 
kesan dan pesan selama KKN, terlebih dahulu saya akan 
memperkenalkan diri dan memperkenalkan ke 9 teman posko saya.  
Perkenalkan nama lengkap saya Nurhidayah Nasiruddin biasa 
disapa Ida, Jurusan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi (Saintek). 
Selanjutnya dari fakultas yang sama Mardiansyah A. biasa disapa Mardi, 
jurusan Matematika. Dari Fakultas Saintek, selanjutnya kita melangkah ke 
fakultas Tarbiyah dan Keguruan ada Siti Nurhafsa Jalil biasa disapa Hafsa 
jurusan PGMI, Sri Nurjasmini Samir selaku sekretaris biasa disapa Mini, 
jurusan Pendidikan Bahasa Inggris dan Syamsul Alam biasa disapa Alam, 
jurusan Manajemen Pendidikan Islam. Dari Tarbiyah dan Keguruan, 
selanjutnya ke Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam ada Febby Febrina 
selaku bendahara biasa disapa Febby dan Amri dari jurusan yang sama 
yaitu Ekonomi dan Bisnis Islam. Selanjutnya dari Fakultas Syari’ah dan 
Hukum ada Rusmadi Zuarna selaku Koordinator Kelurahan, jurusan 
Ilmu Hukum. Alfianti Riana biasa disapa Alfi jurusan Ilmu Komunikasi 
Fakultas Dakwa dan Komunikasi. Terakhir dari fakultas Adab dan 
Humaniora atas nama Sundari jurusan Bahasa dan Sastra Inggris. 
Hari pemberangkatan telah tiba, Jum’at 24 Maret 2017 tepatnya 
pukul 08.45 mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar diberangkatkan 
ke beberapa daerah yaitu kabupaten Soppeng, Pangkep dan Enrekang 
yang menjadi tujuan mahasiswa KKN selama dua bulan. Sebelum 
berangkat, hari itu kami dikumpulkan oleh pembimbing dan berdoa agar 
dilancarkan segala urusan dilokasi KKN nantinya. Pemberangkatan hari 
itu menggunakan bus menuju lokasi yang didampingi oleh ibu 
pembimbing KKN dan dari pihak LP2M yang turut mengantar kami 
sampai ke lokasi. Sepanjang perjalanan saya mengamati setiap daerah, 
terlebih lagi ketika masuk di kabupaten Soppeng yang merupakan lokasi 
KKN dimana saya ditempatkan. Saya terkesan dengan Kabupaten 
Soppeng yang menjaga kebersihan dan tatanan taman yang begitu indah. 
Setelah melewati perjalanan yang panjang.  
Akhirnya sekitar pukul 14.30 kami tiba dilokasi penyambutan 
yaitu di kantor Kecamatan Liliriaja, Kabupaten Soppeng. Mahasiswa 
KKN disambut hangat oleh bapak kepala kecamatan beserta seluruh staf 
dan bapak kelurahan serta desa yang akan menjadi orang tua kami selama 
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mengabdikan diri di desa atau kelurahan tempat tinggal kami nantinya. 
Setelah penyambutan selesai setiap posko diantar oleh bapak kelurahan 
dan desa masing-masing ke posko. Kami diantar dengan menggunakan 
dua mobil pribadi dan tiba diposko dengan sambutan hangat dari bapak 
lurah dan ibu lurah. Alhamdulilah saya sangat bersyukur, disambut 
hangat dan baik oleh bapak dan ibu lurah serta masyarakat kelurahan 
Galung. Ketika pertama kali kami sampai di posko, Kami disuguhkan 
makanan yang lezat dan minuman yang menyegarkan. Suasana di 
poskopun udaranya sangat segar dengan pemandangan yang begitu indah 
di belakang rumah terhampar sawah yang sangat luas. Pada malam hari 
udara sangat dingin, meskipun demikian tidak membuat kami bermalas-
malasan dan malam itupun kami mulai berbincang dan mulai 
membicarakan program-program kerja yang akan laksanakan selama dua 
bulan di Kelurahan Galung, Kecamatan Liliriaja, Kabupaten Soppeng. 
Untuk mempermudah pemilihan program kerja, kami melakukan 
observasi selama 3 hari untuk melihat proker-proker yang berpotensi 
untuk dilaksanakan di Kelurahan Galung. Dari hasil observasi dan 
seminar Keluraha, ada 13 program kerja yang akan dilaksanakan yaitu 
jum’at bersih, mengajar TKA/TPA, Festival Anak Sholeh, 
Penyelenggaraan Pengurusan Jenazah, Kunjungan ke Posyandu, Bimbel 
di Mesjid, Ekskul di SMP Negeri 1 Liliriaja, Penyuluhan Kesehatan, 
Melatih Pramuka, Senam Kebugaran Jasmani, Pembuatan Tempat 
sampah, LDK Remaja Mesjid dan Berpartisipasi dalam Kegiatan 
Kelompok Tani (Pembasmian Hama Tikus). 
Alhamdulillah, selama dua bulan saya KKN di Kelurahan 
Galung, Kecamatan Liliriaja, Kabupaten Soppeng saya merasakan 
kekeluargaan, kebersamaan dan solidaritas yang tinggi. Banyak hal yang 
saya dapatkan ditempat KKN ini mulai dari mendapatkan teman baru, 
pengalaman baru, ilmu pengetahuan dan bagaimana hidup 
bermasyarakat.  
Selain itu, selama melakukan kegiatan KKN ini, saya dan teman-
teman mendapatkan banyak dukungan dari bapak lurah dan warga 
kelurahan Galung, sehingga pelaksanaan program kerja dapat terlaksana 
sesuai dengan yang dijadwalkan. Terlebih lagi bapak lurah selalu 
menyempatkan diri untuk hadir ketika kami mengundangnya, walaupun 
dalam beberapa kegiatan bapak lurah tidak bisa hadir dan digantikan oleh 
staf kelurahan yang lain dalam menghadiri acara yang kami laksanakan 
karena kesibukan beliau sebagai kepala kelurahan. Dan alhamdulillah lagi 
saya sangat besyukur mendapatkan teman-teman satu posko yang baik 
yang sudah saya anggap seperti keluarga sendiri. Banyak cerita yang 
terangkai dengan kalian. Canda, tawa, duka menghiasi selama dua bulan 
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lamanya. Keakraban semakin erat diantara kita dengan kelucuan dan ciri 
khas kalian masing-masing yang terkadang mengundang tawa. Kita 
berasal dari berbagai daerah, pemikiran yang berbeda serta fakultas yang 
berbeda namun kita bisa menjalin kerja sama yang baik dalam 
melaksanakan program-program kerja ini. Terima kasih buat kalian 
semua sudah berkerja keras dalam melaksanakan proker ini 
Terima kasih  kepada masyarakat Kelurahan Galung yang ikut 
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan KKN UIN Alauddin Makassar, 
terkhusus untuk Bapak Andi Muhsin Rahmat, S.Pt dan ibu Andi Harianis 
serta Andi Erna ponakan Bapak Lurah yang sudah mau menerima, 
membimbing dan menjadi orang tua kami selama dua bulan di tempat 
ini. Dan tidak lupa pula, saya ucapkan terima kasih untuk penyuluh 
agama, Ustadz Nasruddin yang selama ini telah banyak membantu dalam 
pelaksanaan program-progam kerja di Kelurahan Galung. Semoga 
Kelurahan ini menjadi Kelurahan yang semakin maju dalam semua hal 
karena kami tahu bahwa sebaik-baik manusia ialah manusia yang bisa 
memberikan manfaat untuk orang lain. 
Terima kasih pula kepada pembimbing kami, Ibu Dr. Fatmawati 
Hilal, M.Ag dan Ibu Dr. Haniah, Lc.MA yang telah membimbing kami 
dari pemberangkatan sampai kami menyelesaikan KKN ini dan terima 
kasih telah meluangkan waktunya untuk menjenguk setiap posko KKN 
di kecamatan Liliriaja. Jangan pernah lelah ibu dalam membimbing kami. 
Untuk teman-teman KKN, satu pesan yang saya minta dari 
kalian semua jangan melupakan kebersamaan yang telah terjalin selama 
ini. Tetaplah jalin komunikasi dan silaturahmi diantara kita semua 
walaupun  terkadang pikiran kita tak sejalan dan walaupun terdapat 
perbedaan pendapat diantara kita, janganlah lupa kebersamaan kita 
semua selama dua bulan lamanya. Apabila kita melakukan sesuatu dengan 
bersama-sama, yakin saja hasilnya akan jauh lebih baik dibandingkan 
dengan melakukan sendiri-sendiri. Dan terakhir, permintaan maaf kepada 
semua teman-teman posko bila selama ini ada lisan, sikap dan tingkah 
laku yang tidak berkenang dihati kalian. Karena saya sebagai manusia 










Nama  : Sundari 
Jurusan: Bahasa dan Sastra Inggris 
Fakultas : Adab dan Humaniorah 
 
  ”KKN KKN dari UIN 
  Kuliah Kerja Nyata dari UIN 
  Membangun masyarakat di pedesaan 
  Itulah karyamu yang tak dapat dilupa 
  Engakaulah harapanku…” 
 Ketika mendengar kata KKN (Kuliah Kerja Nyata), apa yang 
ada dalam benak kalian? Tentu identik dengan mahasiswa yang tidak 
lama lagi menyelesaikan studinya di bangku perkuliahan, iya kan? Sama 
halnya seperti aku, yang kini sedang menjalani program wajib kampus ini. 
Well, kutipan di atas adalah sepenggal salah satu lagu yang dibekalkan 
kepada kami mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan ke-54 
tahun 2017 sebelum penentuan di desa/ kelurahan mana nantinya aku 
dan teman-teman yang lainnya di tempatkan. Lirik lagu tersebut begitu 
bermanfaat karena mengingatkan akan tugas-tugas yang harus diemban 
oleh mahasiswa sebagai agent of change dalam bermasyarakat.  
Pukul 09:00 di PKM (Pusat Kegiatan Mahasiswa), duduk 
melingkar bersama dosen pembimbing (Dr. Fatmawati Hilal, M.Ag) dan 
mahasiswa lainnya dari jurusan dan fakultas yang berbeda. 
Dugg…dugg…dugg…jantung ini berdebar kencang ketika detik-detik 
penentuan di posko mana nantinya aku ditempatkan. Terpikir pula 
seperti apakah teman-teman poskoku nanti, apakah mereka kejam-kejam, 
sombong, cuek, atau malah ada yang berhati malaikat. Ah… entahlah aku 
begitu khawatir memikirkan itu semua. Rasa cemas terus menghantui, 
akupun bertanya kepada senior-senior dan teman-teman yang 
sebelumnya KKN “bagaimana rasanya berKKN?” “Bagus ko’ kayak punya 
keluarga baru tapi tentu ada suka dan dukanya”. 
“Posko Galung, Sundari” sebutan nama itu menyadarkanku dari 
lamunan. Dengan tersipu malu kuberanjak dan bergabung dengan 
teman-teman yang satu posko denganku. Di poskoku, berjumlah 10 
orang, 6 perempuan dan 4 laki-laki. “Bu, kira-kira ada jie WCnya nanti di 
posko Galung?” ujarku. Bu Hilal menjawab “siap-siap buang air besarnya 
(BAB) di sawah”. Serentak yang lainnya tertawa. Tampaklah ekpresi-
ekspresi kami penuh dengan was-was, hehehe…. Selain Galung masih 
ada posko lainnya diantaranya Kelurahan Appanang, Jennnae, Desa 
Jampu, Barang, Timusu, Rompegading, dan Pattojo yang berada di 
Kecamatan Liliriaja, Kabupaten Soppeng. Selain itu, ada juga di 
tempatkan di kecamatan Lilirilau dengan jumlah posko 12. Ehm….salah 
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seorang teman berdehem seolah mencairkan suasana. “Alangkah baiknya 
kalau kita perkenalan diri dulu” Kami lalu memperkenalkan diri, 
menyebutkan nama, jurusan, fakultas, dan asal daerah. “Well, Hi Guys… 
Aku Sundari, jurusan Bahasa dan Sastra Inggris (BSI) or English Literature, dari 
Enrekang, It’s nice to know you”. Kami bergantian perkenalan hingga 
suasana perlahan cair. 
Beberapa menit berlalu, terpilihlah Rusmadi Zuarna menjadi 
Korlu Galung dari jurusan Ilmu Hukum disusul sekertaris Sri Nurjasmini 
Samir, jurusan Pendidikan Bahasa Inggris dan Feby Febrina Z jurusan 
Ekonomi Islam sebagai bendahara dan beberapa teman lainnya sebagai 
anggota. Entah mengapa bagaimana ceritanya Rusmadi terpilih, mungkin 
karena dialah yang tampak paling besar/subur dan dewasa diantara kami, 
bisa jadi. Penasaran dengan teman poskoku yang lain?? Nantilah aku 
ceritakan kelurga baruku ini.  
Jum’at, 24 Maret 2017, tepat pukul 08:00 kami berkumpul di 
Auditorium Kampus. Aku berusaha untuk tidak terlambat, maklum takut 
ketinggalan bus, hehehe… Ada tiga kota sasaran untuk pemberangkatan 
saat itu, diantaranya Pangkep, Enrekang, dan Soppeng. Sempat aku heran 
ketika melihat kekompakan warna jilbab teman-teman poskoku yang 
agak kemerah jambuan (pink). Salah satu dari mereka menjelaskan kalau 
ini bukan factor kesengajaan. Akhirnya aku mengerti dan kebetulan ada 
juga yang berbeda warna jilbabnya. 
Aku duduk di sebelah Dina, teman satu jurusanku yang 
ditempatkan di Kelurahan Appanang. “Bismillahirrahmanirraahim… 
lancarkanlah perjalanan kami ya Allah, berkahi, rahmati serta ridhoilah kami. 
Semoga posko yang kutempati nanti ada WCnya, jaringan bagus, dan bekal 
pengetahuan yang ada padaku dapat teraplikasikan dalam masyarakat, Aamiin”, 
pintaku dalam doa. 
Kunikmati perjalanan dengan tetap mengucap syukur kepada 
Allah dengan menikmati pesona alam semesta ciptaan-Nya, terkhusus 
ketika memasuki daerah Soppeng. Jalanan yang berkelok-kelok dan 
sedikit pendakian walau tidak se-mainstream Enrekang, akan tetapi tetap 
membuat sedikit khawatir karena bus yang kami tumpangi menampung 
lumayan banyak barang. 
Selama kurang lebih 5 jam perjalanan, tepatnya pukul 14:30, 
kami tiba di kantor kecamatan Liliriaja. Kami disambut dengan ramah 
oleh para bapak kepala lurah dan bapak/ibu desa. Setelah acara 
penyambutan tersebut, aku dan teman-teman di jemput 2 mobil Avanza. 
Salah seorang pejabat berteriak “yang di posko Galung jalan kaki saja” 
Haa…aku terheran ko’ jalan kaki, koperku besar dan berat, masa iya jalan 
kaki”, pikirku. Gara-gara koper yang sebesar itu, ada yang bilang 
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mungkin aku bawa lemari hahaha…. Kurang lebih 5 menit, kami tiba di 
posko. “Ternyata…dekat betulan ji” kami tertawa.  
Hamparan sawah, hembusan angin yang menggoyangkan 
dedaunan, pohon jagung yang mungil seolah mengucapkan salam dan 
bahagia menyambut kedatangan kami apalagi sambutan hangat bapak 
dan ibu Lurah, Hj. Hasnawati serta keponakan pak Lurah membuat aku 
dan teman-teman begitu bersyukur melihat senyum tulus dan keramah-
tamahannya. Apalagi kekhawatiran yang terus terbayang akan wc tidak 
ada, kini telah sirna. 
Minggu pertama di lokasi KKN, kami baru beradaptasi satu 
sama lain. Selain itu, aku dan teman-teman melalakukan survey lapangan 
untuk mengetahui masalah dan peluang apa saja yang bisa menjadi 
program kerja nanti. Memasuki minggu kedua barulah keluar sifat asli 
satu sama lain dan terbentuklah keluarga kecil yang baru di posko.  
Nach… pengen tahu kan siapa saja mereka? Calm down, aku 
bakalan perkenalkan ke kalian semua. Dimulai dari Nurhidayah 
Nasiruddin konsentarsi di ilmu kimia. Temanku yang satu ini sering 
dipanggil bunda karena sifatnya yang keibuan, pintar masak, peduli 
kepada kami kalau belum makan, mungkin karena dia begitu khawatir 
yach, pokoknya calon istri idaman dech heheh…lanjut ke Siti 
Nurhafsah Jalil jurusan PGMI (Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah). 
Anak ini biasa di panggil si bungsu walaupun sebenarnya bukan dia yang 
paling mudah di antara kami, tapi terkadang dia kekanakan dan manjanya 
minta ampun. Eittsss….tapi jangan salah dia juga hebat dalam memberi 
nasihat, itulah mengapa selain panggilan bungsu juga kadang juga 
dipanggil grandma (nenek). Selain itu, ada Sri Nurjasmini Samir jurusan 
pendidikan bahasa inggris. Dia satu-satunya anak pramuka di poskoku, 
hobi nyanyi, dan terkadang  moodnya naik-turun. Dia sering dipanggil 
mami mungkin karena namanya yang beda tipis mini-mami kali yach..?? 
Bisa dibilang dia itu artisnya posko Galung jadi nanti aku daftarkan dia ke 
Dangdut Akademi dech, hehehe.  
Well, masih ada Alfianti Rihana dan Feby Febriana. Alfi si cewek 
bening di poskoku. Dia baik walau di awal bertemu dengannya, sempat 
terbesit dalam benakku, kayaknya dia itu sombong dan cuek. Tapi 
ternyata dugaanku salah, sorry my friend. Dalam sapaan akrab dia dipanggil 
kakak ketiga. Kemudian, Feby si BOIT (bondeng imut), banknya posko 
selaku bendahara yang diberi nama kakak kedua. Dia anaknya gokil, 
tawanya non-stop dan baik. Masih ada empat cowok lainnya. Rusmadi, 
korlu Galung yang memiliki bunyi bersin yang khas. “ Hasyina…” 
terdengar mirip bahasa Cina gitu. Orangnya pelupa dan paling subur 
diantara kami, mungkin gizinya baik dan dia juga gokil, suka jaili teman-
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teman. Lanjut, Amri si interpreter karena cuma dia yang bisa berbahasa 
bugis. Mengingat banyak warga hanya bisa berbahasa bugis. Kalau ada 
maunya pasti bilang “keluarnya aura-auramu hari ini” begitulah dia tapi 
anaknya care juga. Alam eitszz…bukan alam semesta atau Alam penyanyi 
ada mbah dukun yach…tapi Syamsul Alam si fotografer posko Galung. 
Yang paling banyak senterannya (odo’-odo) di posko-posko lain. Tapi, 
anaknya rajin kok dan paling sering dicari sama anak-anak TPA. 
Kayaknya sudah cukup dech….OOppsstt… hampir lupa Mardiansyah, si 
boboboy panggilan akrabnya di posko yang tidak bisa terpisah lama 
dengan handphonenya. Kapanpun dan dimanapun hp selalu ada dalam 
genggamannya. Bulu matanya yang lentik terkadang membuat iri anak 
perempuannya. Sempat ada yang minta untuk mentransfernya hehe. Dia 
juga baik dan terkadang suka bercanda. Hmm…kalian pasti bertanya 
kakak kedua dan ketiga ada terus siapa kakak pertama? Nach itulah aku. 
Selain panggilan itu, kadang juga dipanggin San, Riri, Ndari, Matahari, 
Sunset dan sebagainya. Sempat ku berpikir keluarga baru ini kayak film 
Kera Sakti ada sebagai Sunggokung, Patkai,dan yang satunya yang kini 
kulupa. Itulah saudara perjuangan dalam berKKN selama dua bulan 
nantinya dalam mengabdi di masyarakat. 
Selama berKKN, tentu ada suka dan duka yang dilalui. Begitulah 
kehidupan karena tak berwarnalah hidup tanpa bumbu-bumbu 
kesenangan dan kesedihan di dalamnya. Tentu ada pahit, galau-galauan, 
perbedaan pendapat, kritik, pujian atau sanjungan. Beberapa proker kami 
terlaksana dengan baik seperti penyuluhan pengurusan jenazah, festival 
anak sholeh, ekskul dan bimbingan belajar dan lainnya dengan kerjasama 
dan semangat teman-teman yang lain. Respon pemerintah setempat dan 
masyarakat Cangadi juga sangat membantu dalam melancarkan kegiatan 
kami. Ditambah adik-adik dengan semangat yang tinggi untuk menerima 
ilmu yang kami berikan ke mereka. Apalagi tokoh-tokoh agama, bapak 
kepala KUA dan ustadz Nasruddin sangat berperan penting dalam segala 
kegiatan kami. Masih terngiang dibenakku saat mereka mengatakan 
“KKN itu bukan hanya singkatan Kuliah Kerja Nyata tapi Kapan Kita Nikah 
dan ada jawabannya NKK (Nanti Kita Kembali)” ada-ada saja candaan tokoh-
tokoh agama ini.  
Seperti kutipan “Namamu Akan Mati Tanpa Karya” begitulah 
anak KKN. Percuma bertahun-tahun duduk dibangku perkuliahan 
dengan penguasaan teori yang banyak tanpa ada pengaplikasiannya atau 
praktek. Disinilah, di Cangadi, Kelurahan Galung, Kecamatan Liliriaja 
kabupaten Soppeng aku beserta sembilan orang lainnya mengaplikasikan 
apa yang telah kami dapat. Akan tetapi tidak sampai disini saja, ini 
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hanyalah tahap awal dan bekal pembelajaran untuk mengadapi dunia 
yang sesungguhnya setelah lulus atau sarjana nanti.  
Pengalaman adalah guru yang paling berharga. Yach…begitulah 
perjalanan singkat 2 bulan di kampung orang yang baru pertama kali 
kukunjungi. Kebersamaan, candaan, keseruan dan tawa nak posko 
Galung akan menjadi sejarah panjang dalam hidupku. Remember! Success 
needs process. So, jangan berhenti disini kawan tetaplah berjuang dan 
jalani hari-harimu dengan penuh semangat karena yakinlah kerja keras 
tidak akan mengkhianati hasil selama selalu disertai dengan doa, dan 
mengharap ridho-Nya. 
Ucapan terima kasih kepada segenap pemerintah setempat 
kepala kelurahan Galung, A. Muhsin Rahmat, S.Pt, sekertaris kelurahan, 
A. Patappiri S.Sos, M.Si, Hj. Hasnawati S.Sos, M.Si, selaku Ekbag dan 
kesra, A. Muh. Ahmad Habibie S.Sos, M.Si, ketua TP PKK, A. Anis, 
ketua LPMK, Hasan Landak, Eri Risaldy dan Nurbaya selaku kepala 
lingkungan Sanrangeng dan Cangadi, imam masjid, ustadz Nasruddin, 
ibu majelis ta’lim, Enna dan segenap masyarakat. Terkhusus dosen-dosen 
pembimbing kami tercinta ibu Dr. Fatmawati Hilal, M.Ag, Dr. Hj. 
Haniah, Lc., MA dan Dr.Muhammad Shuhufi, M.Ag. Tanpa mereka 
apalah daya kami, yang tak henti sebagai timer atau pengingat agar 
menjalankan program kerja dengan baik dan tetap mengharumkan si 
kampus Hijau, Almamater UIN Alauddin Makassar. 
 
Nama  : Mardiansyah A 
Jurusan : Matematika 
Fakultas : Sains Dan Teknologi 
 
Bismillahirrahmanirrahim, dengan Puji syukur kepada Allah 
SWT. yang telah memberikan  kami nikmat kesehatan dan kekuatan 
dalam mencari ilmu sehingga kami dapat menyelesaikan laporan kegiatan 
KKN yang kami laksanakan di Kelurahan Galung Kecamatan Liliriaja 
Kabupaten Soppeng. Tak lupa pula kami mengirimkan shalawat kepada 
Nabi besar Muhammad SAW yang telah membawa manusia dari alam 
jahilia menuju alam kepintaran seperti yang kita rasakan saat ini. 
Masa KKN adalah masa yang di tunggu tunggu oleh sebagian 
besar mahasiswa. Oleh karena itu, pada saat pembekalan saya selalu 
bertanya-tanya dalam diri saya sendiri bahwa di daerah manakah saya 
akan di tempatkan saat saya ber KKN nanti? . Pada saat pengumuman 
lokasi KKN,  saya ternyata di tempatkan  di Kabupaten Soppeng, dan 
yang ada di pikiran saya pada saat itu bahwa Soppeng itu jauh dan 
bagaimana cara saya nanti beradaptasi dengan masyarakat disana, karena 
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saya tahu bahwa masyarakat di Soppeng itu berbahasa bugis. Kemudian, 
saya tidak ada satupun bahasa bugis yang saya ketahui.    
Belum pernah terpikirkan hari yang akan saya lewati selama 
berada disana saya akan tinggal bersama orang-orang baru dan teman-
teman yang baru dan sangat jauh dari keluarga tapi saya selalu ingat pesan 
orang tua saya bahwa ” bersabarlah, apa pun yang kamu jalani dan dimana 
kamu berada pada saat itu serta  jangan pernah mengeluh terhadap apa yang kamu 
jalani”. 
Tepatnya pada tanggal 24 Maret 2017, rombongan kami pun 
berangkat ke lokasi KKN di Kabupaten Soppeng, Kecamatan Liliriaja, 
Kelurahan Galung. Kami resmi dilepas dan diberangkatkan pada pukul 
kurang lebih jam 09:00 WITA dan dilepas dipekarangan kantor LP2M 
dengan jumlah 81 orang yang terdiri dari beberapa fakultas yang berbeda-
beda. Sebelum berangkat, terlebih dahulu saya pamit dan minta izin 
kepada kedua orang tua. Disepanjang perjalanan saya berfikir bahwa 
lokasi yang  akan saya tempati selama dua bulan kedepan pastinya 
strategis dan mudah dijangkau.  Selain itu, tidak lupa juga dengan 
jaringannya yang pastinya baik seperti halnya didaerah-daerah lainnya 
karena dipikiran saya kalau di Kelurahan pasti fasilitasnya Alhamdulillah 
menjamin apa lagi dengan jaringan internet ataupun jaringan telepon. 
 Tidak lama kemudian sekitaran 2 jam lebih kami pun tiba di 
kantor Kecamatan Liliriaja karena disanalah kami diterima langsung oleh 
pak Camat dan pak lurah serta pak desa/ ibu desa  masing-masing. 
Setelah penerimaan kami, KKN angkatan ke-54 bergegas menuju ke 
posko utama tempat saya  mengabdi. Setelah tiba di posko kami merasa 
lega dan lelah.  Saya dan teman-teman masing-masing memberi kabar 
kepada orang tua kami bahwa kami telah tiba di lokasi KKN kami. 
Malam pertama, saya berkenalan dengan teman posko saya karena 
sebelum berangka,t kami tidak sempat berkenalan dikarenakan minimnya 
waktu untuk bercengkrama, Setelah lama bercengkrama, tiba saatnya 
azan magrib dan kami bergegas ke masjid untuk sholat berjamaah. 
Setelah itu, teman perempuan memasak untuk persiapan makan malam 
kami. Tibalah saatnya makan malam, kami semua berkumpul tampa ada 
terkecuali, Setelah makan malam, kami beristirahat sambil duduk-duduk 
dan satu persatu dari kami menjalankan sholat isya dan sebahagian 
melanjutkan perbincangannya hitung-hitung menambah keakraban. 
Sebelum saya bercerita terlalu jauh tentang bagaimana yang saya 
rasakan sebelum pemberangkatan ke lokasi KKN dan pada saat saya di 
lokasi KKN, terlebih dahulu saya ingin memperkenalkan diri saya. 
Perkenalkan  saya Mardiansyah A dari fakultas Sains Dan Teknologi 
konsentrasi Matematika keuangan, Universitas Islam Negeri Alauddin 
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Makassar. Pada semester ini saya dan teman-teman mendapat tugas mulia 
dari kampus kami tercinta, kampus peradaban berupa sebuah pengabdian 
kepada masyarakat dengan tujuan memotivasi masyarakat dan membantu 
untuk mengembangkan pola pikir masyarakat di Kelurahan yang akan 
kami tempati ke arah yang lebih baik. Adapun pengabdian tersebut 
dikenal dengan sebutan KKN (kuliah kerja nyata).Pada awalnya saya 
menganggap KKN itu akan menjadi pengalaman yang sangat luar biasa, 
berada jauh dari orang tua dan keluarga kemudian berada ditengah-
tengah masyarakat yang memiliki adat-istiadat yang berbeda-beda dan 
saya harus beradaptasi dengan mereka. 
Baiklah saya akan bercerita sedikit apa yang saya rasakan 
sebelum ke lokasi KKN dan pada saat saya berada di lokasi KKN, dan 
alhamdulillah saya bisa dapat mengikuti KKN bulan Maret yakni KKN 
angkatan 54 UIN Alauddin Makassar. 
Sesampai saya dilokasi KKN pada malam harinya, saya langsung 
teringat dengan suasana di kampung halaman, di mana hampir setiap 
malam saya dan teman teman selalu kumpul bersama di rumah. Pada saat 
itu juga, aku merasakan indahnya kebersamaan jika kita saling memahami 
satu sama lain. 
 Keesokan harinya saya dan teman posko mulai bersosialisasi ke 
rumah warga, dan tidak sampai disitu saja, saya dan teman posko terus 
melanjutkan sosialisasi sampai lima hari ke depan secara berturut-turut. 
Kami pun mulai merasakan susahnya berkomunikasi dengan masyarakat 
yang berbeda bahasa (bahasa bugis).  
Kemudian, minggu pertama kami membahas sebuah program 
kerja yang akan kita laksanakan kedepan di kelurahan yang kami tempati 
ber KKN. Kami pun sepakat dengan beberapa program kerja yang kami 
laksanakan natinya. Salah satunya kami mengajar mengaji anak-anak di 
TPA masjid Miftahunnajah Cangadi, Kelurahan Galung dan mengadakan 
bimbingan belajar untuk anak-anak SD yang ada di Kelurahan Galung. 
Kami juga melakukan berbagai program kerja seperti  penyelenggaraan 
sholat jenasa, lomba keagamaan dan kami juga mengikut program kerja 
pemerintah Kabupaten Soppeng yang di jalankan oleh KUA yakni 
kegiatan magrib mengaji di berbagai desa atau kelurahan yang kami 
tempati di Kecamatan Liliriaja. Banyak hal yang kami lakukan disini yang 
tidak pernah kami lakukan sebelumnya di tempat lain. Kegiatan belajar 
mengajar di TPA masjid Miftahunnajah Cangadi, Kelurahan Galung dan 
bimbingan belajar selama 2 bulan lamanya. Senang rasanya bisa mendidik 
anak-anak disini bisa memberikan pengalaman hidup bercerita banyak, 
tak terasa padahal kami hanya bertemu di masjid atau TPA tempat kami 
mengadakan bimbingan kepada mereka tapi juga di posko mereka sering 
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datang mengunjungi kami dan kami pun merasa senang karena dengan 
kehadiran para anak-anak, kami jadi merasa tidak kesepian.Walaupun 
terkadang saya merindukan sosok orang tua saya di rumah,merindukan 
semua hal tentang mereka tapi saya pikir ini hanya 2 bulan setelahnya 
pasti akan bertemu mereka..Setidaknya disaat saya pulang nanti ada 
banyak hal yang akan saya ceritakan kepada mereka dan kelak akan saya 
ceritakan kepada anak-anak saya selama melakukan KKN di Kelurahan 
ini suatu pengalaman yang belum pernah saya rasakan selama ini. 
 Hari pun berlanjut dan kami pun memulai menjalankan program 
kerja  yang kami sudah seminarkan di kantor kelurahan Galung dan ada 
beberapa program kerja yang kami sepakati bersama dengan masyarakat 
kelurahan Galung diantaranya adalah belajar mengajar, bimbingan 
belajar, festival anak shaleh, penyelengggaraan shalat jenazah, jumat 
bersih, dan penyuluhan kesehatan.  
 Kemudian minggu kedua kami melakukan jumat bersih bersama 
warga masyarakat di pekarangan balai pertemuan Cangadi Kelurahan 
Galung, kami pun menikmati kerja bakti itu karena kami tahu dengan 
kerja bakti bersama sama semangat persaudaraan akan erat di anatara kita 
semua. Setelah beberapa jam bekerja bakti secara bersama sama maka 
kami pun beristirahat dengan menikmati air gelas putih bersih yang 
menghilangka rasa haus yang ada pada diri kami. Jumat bersih kami pun 
lakukkan secara rutin tiap minggunya dengan tempat yang bberbeda 
beda. 
 Kemudian minggu ketiga kami melakukan penyelenggaraan 
shalat jenazah dan festival anak shaleh, di mana pemateri dalam 
penyelenggaraan shalat jenazah adaalah Bapak Ust. Abdul Rahman,S. 
Ag, waktu dan tempat kami lakukan penyelenggaran shalat jenazah 
adalah di Mesjid Miftahunnajah Cangadi, dan yang menjadi pengenal 
dengan pemateri penyelenggaraan shalat jenazah adalah bapak Ust. 
Nasruddin Nurdin yang juga sebagai penyuluh agama KUA Kecematan 
Liliriaja, Kabupaten soppeng. Setelah penyelenggaraan shalat jenazah 
selesai kami pun melaksanakan festival anak shaleh dengan selisih waktu 
4 hari, berlangsungnya kegiatan festival anak shaleh selama tiga hari 
berturut turut di mulai dari hari Jumat- minggu. 
 Inilah sedikit gambaran dari kegiatan program kerja yang kami 
lakukan di Kelurahan Galung Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng. 
Dan tak lengkap rasanya kalau saya tidak bercerita sedikit tentang  sikap 
dan kebiasaan teman teman poskoku. Saya mulai dari Rusmadi Zuarna 
sebagai korlu Galung, orangnya kelihatan sangar dan besar pula bodynya. 
Tapi orangnya baik dan penuh tanggung jawab dan ternyata dia juga 
lembut hatinya, teman teman posko sering memanggilnya Ayah karena 
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postur tubuhnya yang besar nan berkumis tebal. Lanjut Sri Nurjasmini 
Samir sebagai sekertaris di mposko kami orangnya cerewet tapi dia juga 
baik orangnya dan yang paling aktif dalam berbagai urusan di posko 
kami. Beralih Feby Febrina Z sebagai bendahara di posko kami dia 
orangnya baik suka ketawa lepas dan manja orangnya, dia juga sangat 
teliti orangnya. Kemudian lanjut, Nurhidayah Nasiruddin sebagai 
anggota di posko kami, dia sangat baik orangnya, pintar memasak, 
pokoknya di posko kami dia orangnya serba bisa. Lanjut Alfianti Riana 
sebagai anggota diposko kami dia juga baik orangnya, dan pintar juga 
memasak serta ternyata dia juga keluarga jauh saya. Kemudian lanjut, 
Sundari sebagai anggota posko kami dia juga orangnya sangat baik, dan 
mempunyai ciri khas tersendiri kalau ketawa, serta pintar juga memasak. 
Lalu lanjut, Siti Nurhafzah Jalil sebagai anggota di posko kami dia 
orangnya baik, sedikit banyak kompleng kalau kami sedang mau 
melakukan kegiatan program kerja. Lanjut Amri sebagai anggota di 
posko kami dia juga orangnya sangat baik, dia juga termasuk pemikir 
dalam jalannya program kerja kami. Kemudian lanjut, Syamsul Alam 
sebagai anggota diposko kami dia orangnya baiknya, lucu, suka di buli 
tapi dia tidakpernah baperan, kadang dia juga bisa beralih profesi sebagai 
pemasak.  
Walaupun kami berbeda daerah tapi kami tidak 
mempermasalahkanya karena kami yakin bahwa semangat perjuangan 
yang kami butuhkan di tempat di mana kami mengabdi kepada 
masyarakat. Dengan adanya waktu dalam kebersamaan kami bisa cepat 
berbaur satu sama lain walaupun bahasa keseharian kita banyak yang 
berbeda tapi itu bukanlah penghalang untuk kita bekerja sama dalam 
menjalankan program kerja kami. 
Kami juga tak lupa berterima kasih kepada tokoh masyarakat, 
yang ikut berperan dalam terlaksananya program kerja yang kita 
laksanakan di Kelurahan Galung dan ikut ambil andil dalam kegiatan 
yang kami lakukan.Begitu pula, kami tak lupa pula berterima kasih 
kepada penyuluh agama KUA Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng 
yang di wakili oleh Bapak Uts. Nasruddin Nurdin yang telah banyak 
membantu program kerja kami sehingga dapat terlaksana sebagaimana 
mestinya, baik itu program kerja kami dari KKN UINAM dan program 
kerja di kecamatan Liliriaja (magrib mengaji dan subuh mengaji). Kami 
juga sangat berterima kasih kepada bapak Kelurahan Galung yang telah 
banyak membantuka kami baik itu berupa pikiran maupun tenaga dalam 
menjalankan program kerja kami dari KKN UINAM angkatan 54 yang 
sudah menerima kami ditempat ini dan mengabdi selama 2 bulan semoga 
Kelurah Galung yang semakin maju dalam semua hal karna kami tahu 
86 
bahwa “ Sebaik-baik manusia ialah manusia yang bisa memberikan 
manfaat untuk orang lain”. 
Satu pesan yang saya minta dari kalian semua (teman-teman 
KKN) kebersamaan yang telah kita lalui bersama jangan sampai disitu 
saja tapi tetaplah jalin komunikasi dan silaturrahmi diantara kita semua 
walaupun kita tidak berada di lokasi KKN lagi nantinya, karena 
kebersamaan yang kita jalani selama ini akan menjadi sebuah kenangan 
seumur hidup kita dan tak akan terulang kedua kalinya dalam hidup ini. 
Apabila kita melakukan sesuatu dengan bersama-sama yakin saja hasilnya 
akan jauh lebih baik dibandingkan dengan melakukan sendiri-sendiri. 
Maka dari itu teman-teman sekalian alangkah baiknya jika kita dalam 
melakukan sesuatu hendaknya kita bersama-sama.  
 
Nama    : Siti Nurhafsa Jalil 
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Tlili..l tlililt.. tlilil.... terdengar suara alarm tepat pukul 05:00 
subuh, kuingat sepintas bahwa sebentar lagi akan berangkat KKN,  saya 
mengucek mataku lalu bergegas ke kamar mandi, sementara yang lain 
entahlah. tapi sebagian mereka sudah saling mengabari di group line. 
"siapa sudah ada di kampus?" 
"dimana bisnya?" 
"wee dimanamaki semua?" 
"adaka di depan LP2M" 
seperti itulah kiranya sebagian kecil percakapan di group line ("KKN 
Soppeng "Galung") ditengah-tengah kesibukan di group line. Saya sibuk 
dengan kelinci yang sebentar lagi akan kutinggalkan ke lokasi KKN hehe 
sesekali membalas chat di line. itulah sedikit gambaran kami sebelum 
berkumpul di kampus di depan LP2M. 
Singkat cerita, Setelah saya tiba di depan LP2M, saya baru 
menyadari kalau-kalau tentengan warna orange tertinggal di teras rumah. 
Sembari menunggu sepupu tanpa sengaja saya bertemu dengan Mardi. 
(perkenalkan Mardiansyah A adalah mahasiswa yang mengambil konsentrasi 
Matematika di fakultas Sains dan Tekhnologi, ia akrab dipanggil Mardi di posko 
kami dan di juluki boboboy. ia awalnya terlihat kalem dan terlihat seperti dapat 
ditemani bekerja sama di lokasi KKN nantinya yang pada akhirnya sampai di 
posko tau-tau dialah cowok satu-satunya yang di balik kalemnya ternyata sedang 
menilai kami secara diam-diam. Dia sesekali mengeluarkan seuntai kalimat yang 
menggambarkan karakter kami yang tidak terjangkau oleh mata kami dan 
mengundang gelak tawa ditengah-tengah keseriusan kami.) 
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Tidak lama kemudian Alam menyusul lalu berkata "wee dimana 
yang lain"? Sambil membawa tentengan warna ungu yang berisi 10 
bungkus nasi kuning sebagai bekal kami di perjalanan nanti menuju 
Kabupaten Soppeng, lokasi kami ber-KKN nantinya. (Syamsul Alam,  
ia adalah mahasiswa  yang terlihat ramah. hmm bukan lagi terlihat tapi memang 
ramah dan baik hati. Ia mengambil konsentrasi Manajemen Pendidikan Islam di 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, yang katanya insya Allah akan jadi kepala 
sekolah kami. Katanyaaa. Tolong di aamiin kan yah). 
"Kenapa disini? Kesana semuami di dekat bus. Cari busnya kentaraji 
itu ada di situ tertulis “bus poskoGalung” " jelas Rusmadi. (Nah, Rusmadi 
inilah kami percayai menjadi korlu di posko Galung. Jujur, saya percayai menjadi 
korlu itu karena terlihat badanya cukup besar dari kami dan terlihat mampu untuk 
menjadi pemimpin kami bukan karena sudah kenal lama yah hehehe. Yang lain 
entahlah mereka memilih Rusmadi menjadi korlu karena apa, hanya mereka yang 
tahu. Rusmadi terkenal dengan panggilan pakkor di posko kami. Dia memang pak 
Korlu kami tapi kelakuannya tidak seperti korlu, biasanya yang selalu serius sebab 
ia suka jail tidak kalah jail dengan saya. itu kata teman saya bernama Feby. tapi 
itulah yang bikin seru di posko kami). 
Saya, Mardi, dan Alampun bergegas mengikuti Rusmadi sang 
pak Korlu menuju tempat dimana bus diparkir. Sesampainya disana, 
kami menemui gadis yang sudah tidak lagi asing bagi kami, ia akrab 
dipanggil Kak Mini, nama lengkapnya Sri Nurjasmini Samir, beliau 
satu-satunya anggota pramuka di posko kami, selain ia akrab dipanggil 
kak Mini sebenarnya ia lebih akrab di panggil Mami Di Posko kami 
hehe.. entahlah dari mana ide itu. Selain itu kami mempercayai kak Mini 
sebagai sekretaris posko kami. 
“dari manaki semua? Dari tadima disini menunggu!” tanya kak mini 
“dari tadima sebenarnya datang tapi di depan LP2M ka menunggu sama Mardi” 
jawabku sekenanya. 
Tintong "dimanai busnya adaka di samping auditorium ini?" Tanya 
Feby di group line. Dengan sigap, kufoto bus posko Galung lalu ku upload 
di group line dengan tujuan agar Feby gampang menemukan bus yang 
kami tempati, bus itu sebenarnya berada tepat 20 langkah dari samping 
kiri rektorat. (Feby Febrina si pipi cubby kaya bakpao kami percayai menjaga 
uang yaaa itung-itung kak Feby di beri jabatan dululah sebagai Bendahara secara 
kan dia dari jurusan Ekonomi Islam. Feby mengambil konsentrasi Ekonomi Islam 
di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Ia akrab dipanggil Kakak Feby dan 
kakak kedua di posko kami). 
“dimana disimpan koper?” tanya Idha (Idha, itulah nama akrabnya di 
posko, nama lengkapnya Nurhidayah Nasiruddin. Ia mengambil konsentrasi 
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Kimia di Fakultas Sains dan Tekhnologi. Selain itu Idha sebenarnya punya 
panggilan akrab di posko kami yakni Bunda, sebenarnya Idha tidak suka di 
panggil Bunda tapi karena kami keras kepala dan tetap memanggil Bunda 
akhirnya Idha pasrah di panggil Bunda hehehe maafkan kami Idha I Love U. Idha 
akrab dipanggil Bunda karena Idha yang paling berpengalaman di dapur, Bahan 
apa aja yang ada di dapur kalau Idha yang meracik makanan pasti rasanya enak. 
We Love U Idha, tanpamu kami pasti akan hanya memakan sayur bening atau 
intel alias Indomie Telur hehehe.) 
Di sela-sela kesibukan Idha menyimpan koper, Alfi menyusul. “ii 
Alfi.. Alfii.. disini.. eh kopernya di simpan bus yang di sebelah sana” jelasku yang 
hampir bersamaan dengan kak Mini. (Alfi, ia akrab di panggil kakak ketiga 
di posko kami hehehe. Nama lengkapnya Alfianti Riana ia mengambil konsentrasi 
Ilmu Komunikasi di Fakultas Dakwa dan Komunikasi. O...iya selain itu Kakak 
Alfi dikenal dengan suara yang lembut dan paling sabar tidur di samping saya 
karena katanya sayalah paling tidak bisa tidur tanpa memeluk bantal jadi kalau 
bantal saya hilang, yang di samping saya akan jadi korban jadi bantal peluk, jadi 
siapapun di samping saya atau yang menemani saya tidur ia akan selalu jadi korban 
dan hanya kakak Alfilah yang tidak pernah melepaskan pelukan saya. Katanya... 
saya tidak pernah merasa sih). 
Tidak lama kemudian Sundari menyusul. “ii janjianki sumua 
samaan jilbab nah? Tidak ada kasi tahukah masa saya beda sendiri?” tanya 
Sundari kebingungan merasa ketinggalan info. “tidak.. tidak.. secara 
kebetulanji ini!”jawab kami serentak.. (Sundari, itulah nama lengkapnya, 
masalah nama akrabnya agak susah di tentukan karena waktu ia pernah bilang 
kalian bisa panggil saya San tapi tulisannya “Sun” tapi ada di antara kami 
memanggil Sundari dengan panggilan Sun bukan San. Sampe akhirnya kami 
sempat berdebat kecil hanya karena menganai masalah nama panggilan kak 
Sundari karena ada yang maunya panggil sunshine, san, sun dan saya sendiri 
maunya panggil kak Riri. Tapi eh ujung-ujungnya Kak Sundari di Panggil Kakak 
Pertama itulah sebabnya kenapa ada yang di panggil Kakak Kedua, Kakak Ketiga, 
Bungsu, Mami dan Bunda. Hanya karena sulit menentukan nama panggilan 
kakak Sundari akhirnya terbentuklah nama yang panggilan unik di posko kami 
hehehehe). 
Tiga menit setelah datangnya Kak Sundari, Alhamdulillah Amri 
dan Feby menyusul dengan Koper dan tentengannya yang begitu banyak. 
Feby yaa, bukan Amri yang bawa bawaan yang banyak heheehe. Amri sih 
dengan membawa koper satu itu sudah cukup. (Amri, itulah nama 
akrabnya sekaligus nama lengkapnya. Ia mengambil konsentrasi Ekonomi Islam di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Selain itu ia adalah pendesain sampul buku 
laporan KKN kami, cukup berbakat kan?hehehe). 
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Tepat pukul 09:00 Bus kami pun di berangkatkan ke lokasi 
KKN tepatnya di Kabupaten Soppeng, Kecamatan Liliriaja, Kelurahan 
Galung. Setelah dikumpulkan di bawa kolom auditorium. Setelah lima 
jam di perjalanan, tidak terasa kamipun sampai di Soppeng. Kami 
disambut hangat oleh Bapak Kepala Kecamatan dan semua Bapak/Ibu 
kepala kelurahan/Desa yang ada di Liliriaja. Sejujurnya, saya tidak pernah 
menyangka akan disambut hangat oleh beliau. Dan Alhamdulillah kami 
di lepaskan oleh pembimbing kami dan di terima oleh pemerintah 
kecamatan di kantor kecamatan. Terima kasih kepada Bapak Kepala 
Kecamatan Liliriaja yang telah menyempatkan waktu untuk menyambut 
kami di kantor Camat Liliriaja. 
Oh iya, hampir lupa ternyata saya belum memperkenalkan diri 
yah?. Sebelum saya bercerita lebih jauh, Perkenalkan dulu, nama saya Siti 
Nurhafsa Jalil, saya akrab dipanggil Hafsa, tapi teman-teman di posko 
sering memanggil saya Bungsu, Le’lo dan Nenek. Asal-usul dari ketiga 
nama panggilanku ini beragam, yang pertama nama Bungsu yang kumiliki 
berawal dari panggilan teman posko saya entah siapa yang mulai 
memanggil saya dengan panggilan Bungsu tapi nama panggilan ini ada 
setelah saya memanggil Sundari sebagai Kakak Pertama hehehe. Yang 
kedua nama Le’lo, nama ini berasal dari Ibu Posko saya, istri dari Pak 
Lurah Galung, kebetulan rumah yang kami tinggali adalah rumah pak 
Lurah. Le’lo berasal dari kata Pe’lo bahasa bugis yang artinya Loyoh. Dan 
yang terakhir mempunyai panggilan nenek, panggilan ini juga berawal 
dari Ibu Posko saya istri dari pak lurah, panggilan itu berawal dari ketika 
saya sakit lutut.  
KKN, itulah singkatan dari Kuliah Kerja Nyata, setiap kampus 
pasti ada KKN-nya dan itu dilaksanakan oleh setiap mahasiswa tingkat 
akhir atau mahasiswa semester 8. Sejak semester satu saya selalu 
penasaran dengan yang namanya KKN, banyak yang bilang KKN itu 
menyenangkan tapi lebih banyak yang bilang KKN itu tidak 
menyenangkan apalagi kalau dapat tempat di pedesaan. Tapi 
kenyataannya, setelah saya mengikuti KKN sebagai salah satu 
persyaratan kami sebelum Wisudah, ternyata tidak begitu mengerikan, 
bahkan menurut saya mengikuti KKN itu sangat menyenangkan 
walaupun sedikit tidak mudah menjalankan proker selama ber-KKN  di 
kelurahan Galung tapi tetap menyenangkan. Susah senang bersama, 
dibilang capek karena proker juga nggak terlalu capek justru rasanya lebih 
puas kalau 1 proker sudah terlaksana, dibilang susah juga nggak terlalu 
susah karena bekerja sama. Pokoknya ber-KKN itu bagiku 
menyenangkan apalaki semua teman-teman saya di posko lucu-lucu 
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semua bisa dibilang kocak deh sampe tidak terasa yang capek kalau lagi 
habis melaksanakan proker. 
Selama proses ber-KKN kami menjalankan 13 program kerja 
wajib dan beberapa program kerja tambahan. Program kerja wajib yang 
pertama Jum’at Bersih, Mengajar TKA/TPA, Festival Anak Sholeh, 
Penyuluhan Penyelenggaraan Jenazah, Kunjungan ke Posiandu, Bimbel 
di Masjid, Melatih Pramuka, Ekskul Menari di SMPN 1 Liliriaja, 
Penyuluhan Kesehatan, Senam Kebugaran Jasmani, Pembuatan Batas 
Kelurahan, LDK Remaja Masjid, dan Berpartisipasi di Kelompok Tani. 
Program Kerja tambahan kami ada dua yaitu Mengajar di SMKN 1 
Liliriaja dan membersihkan masjid. Alhamdulillah berkat kerja sama dan 
kekompakan kami semua program kerja yang kami harus selesaikan 
sebelum berakhirnya batas waktu kami ber-KKN di Soppeng kelurahan 
Galung terlaksana dengan lancar sesuai rencana kami.  
Oh.. iya sebelum saya selesai bercerita panjang lebar, melalui 
tulisan ini, saya mau sedikit bercerita tantangan yah Bagiku tantangan 
paling terberat dalam proses ber-KKN adalah pada saat berusaha 
bersosialisasi dengan warga Galung di hati pertama, kami harus keliling, 
mondar-mandir dari lorong ke lorong tapi hanya satu dua orang yang 
menjawab sapaan kami dan bercerita selebihnya hanya senyum. Entah 
alasannya apa, tapi mungkin karena tidak mengenali kami atau tidak tahu 
bahasa Indonesia atau mungkin takut melihat kami? Hehehe. Ah tidak 
mungkin, sangat berlebihan kalau mereka takut melihat kami kan?. Kami 
kan imut-imut hehehe. Tapi seiring berjalannya waktu, kami sudah mulai 
dikenali oleh warga Kelurahan Galung. 
Sekianlah sepenggal kisah saya bersama teman-teman, khususnya 
teman-teman posko saya di Galung yang dapat saya ceritakan melalui 
tulisan ini. Semoga Ibu, Bapak, Tante, Om, Kakak, Adik-adik, Teman-
teman atau siapa pun yang membaca testimoni saya ini tidak bosan yah! 
Kalau bosan ya pasti tidak sampai di sini membacanya kan ? Hehehe. 
Dan apabila ada cerita yang kurang baik itu kesalahan dari saya apalah 
daya saya tidaklah sejago dan sepintar Asma Nadia yang pandai 
merangkai huruf menjadi sebuah kata yang indah, menyusun kata 
menjadi sebuah kalimat yang indah, menyusun kalimat menjadi paragraf 
lalu menyusun paragraf menjadi sebuah Novel yang Best Seller lalu di 
filmkan. Jika ada yang bagus itu hanyalah bantuan dari Allah swt. agar 
saya tidak salah tulis dalam testimoni pendek saya. 
 
Oh iya.. hampir lupa, sebelum saya selesaikan tulisan ini, Melalui 
tulisan ini pula saya atas nama Siti Nurhafsa Jalil mewakili teman seposko 
saya mengucapkan banyak terima kasih kepada warga Galung termasuk 
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Bapak Kepala Kelurahan Galung, Andi Muhsin Rahmat, S.Pt. karena 
telah menerima kehadiran kami guna untuk menunaikan kewajiban kami 
selaku mahasiswa UIN ALAUDDIN MAKASSAR yaitu melaksanakan 
KKN (Kuliah Kerja Nyata) yang harus kami jalankan dengan beberapa 
program kerja selama dua bulan di Kabupaten Soppeng tepatnya di 
Kelurahan Galung, Kecamatan Liliriaja. Tak lupa pula kami ucapkan 
terima kasih kepada dosen Pembimbing kami Ibunda Dr. Fatmawati 
Hilal, M.Ag, dan Ibunda Dr. Hj. Haniah, Lc., M.Ag. dan Ustadz 
Nasruddin Nurdin yang telah sabar membimbing kami baik melalui WA 
maupun secara langsung. Maafkan kami jika kiranya kami mahasiswa 
KKN, khususnya dari posko Galung sulit untuk diatur.  
 
TERIMA KASIH. 
wassalamu ‘alaikum wa rahmatullaahi wa barhakaatuh..!!! 
Nama  : Alfianti Riana 
Jurusan : IlmuKomunikasi 
Fakultas : Dakwah Dan Komunikasi 
Assalamualaikum Wr. Wb Akhi dan Ukhti… pembuatan laporan 
KKN angkatan 54 UIN Alauddin Makassar kali ini berbeda dengan 
sebelumnya. Dalam laporan ini akan dirangkum dan dibuatkan sebuah 
buku yang berisikan pengalaman kita masing-masing sebagai mahasiswa 
KKN 54 UIN Alauddin Makassar selama kurang lebih 2 bulan kita 
mengabdi di daerah dan kampung orang lain. Saya Alfi (nama sapaan) 
salah satu mahasiswa yang akan menuangkan pengalaman saya ke dalam 
sini. 
Pada saat pembekalan KKN angkatan 54 UIN Alauddin 
Makassar dan dilaksanakan selama 3 hari di Auditorium, disitulah saya 
dan teman-teman  sekelas dan sejurusan saya mulai senang. Dan pada 
saat pengumuman penempatan lokasi KKN keluar, kami kaget sekaligus 
senang, ternyata kami 14 orang dalam 1 jurusan dapat daerah Kabupaten 
yang sama yaitu Kabupaten Soppeng hanya dengan 2 kecamatan yaitu 
Kecamatan Lilirilau dan Kecamatan Liliriaja. Dan saya dapat lokasi 
kecamatan Liliriaja. 
Pada awal pertemuan khusus se kecamatan Liliriaja di gedung 
PKM UIN Alauddin Makassar dan pembagian anggota perposko dan 
sekaligus nama daerah kelurahan posko yang kami dapat disitu juga saya 
deg-degan. Saya sempat berfikir tentang sifat dan sikap teman-teman 
yang saya dapatkan disaat pembagian per posko. Saat itu juga kami 
seposko Galung saling berkenalan. 
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Pada hari berikutnya awal pemberangkatan, kami seposko 
Galung saling berkomunikasi lewat sosmed dimna kita kumpul untuk 
berangkat. Tibalah kita di kabupaten Soppeng setelah melalui perjalanan 
beberapa jam bersama teman-teman KKN UIN Alauddin yang lain. 
Sesampainya kami di Soppeng, kami disambut baik di kantor kecamatan 
Liliriaja oleh para pejabat kecamatan Liliriaja bersama dosen pembimbing 
kami yaitu Dr. Fatmawati M.Ag,. Dr. Hj. Haniah, Lc., MA dan Dr. 
Muhammad Shuhufi, M. Ag. Setelah penyambutan itu, kita dibawa ke 
posko masing-masing oleh tuan rumah posko.  
Menurut saya, biarpun kita berbeda jurusan di kampus, apalagi sikap, 
sifat, ras, adat-istiadat tiap budaya masing-masing. Di dalam keadaan 
seperti ini kami dipertemukan di dalam satu posko yang dimana kita juga 
tidak tau-menau situasi dan kondisi daerah ini. Tapi dengan beginilah 
saya belajar untuk bagaimana menyatukan perbedaan dengan orang baru 
dikenal, bagaimana membangun dan menjaga kekompakan, 
bertanggungjawab,  dan juga membangun kekeluargaan“keluarga kecil” 
yang kami berikan masing-masing nama sapaan akrab kami di posko 
supaya tidak canggung lagi hehehehe… 
Seminggu di posko Galung, kecamatan Liliriaja, kabupaten Soppeng 
kami berKKN. Saya sudah merasakan kebersamaan dengan orang yang 
baru saja dikenal beberapa hari yang lalu. Selama 1 minggu ini jugalah 
kami saling memahami dan mulai berfikir dan merencanakan PROKER 
(Program Kerja). Program Kerja kami di posko Galung yaitu di Bidang 
Pendidikan : Kegiatan pengajaran ilmu pengetahuan umum ( les) di 
masjid, melatih pramuka di SMPN 1 Liliriaja, kegiatan ekskul di 
mushallah SMPN 1 Liliriaja, LDK remaja masjid. Di Bidang Keagamaan: 
mengajar santri di TKA/TPA, perlombaan keagamaan/festival anak 
sholeh, penyuluhan keagamaan (pengurusan jenazah). Di Bidang Sosial 
dan Kemasyarakatan: jumat bersih, ikut serta dalam kegiatan kelompok 
tani, kunjungan ke posyandu tanggal 18 setiap bulan. Di Bidang 
Kesehatan: senam kebugaran jasmani, penyuluhan kesehatan 
bekerjasama dengan puskesmas. Di Bidang Pembangunan: pembuatan 
bak sampah di puskesmas Cangadi. 
Di kelurahan Galung tetapi masyarakat diluar Galung mengenal 
daerah ini dengan lingkungan Cangadi tepatnya di sekitar posko kami, 
banyak adik-adik yang cerdas dalam bidang pendidikan, tehknologi, 
keagamaan, dan sebagainya. Merekapun rajin ketika kita meminta 
bantuan kecil, dan ingin membantu semampu mereka. Berbeda dengan 
orang dewasa dan orang tua sekitar Cangadi ini. Mereka tidak terlalu 
saling mengenal dalam bertetangga, kurang bersosialisasi dengan tetangga 
mereka. Tapi kita sebagai anak KKN dari UIN Alauddin Makassar tetap 
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harus bisa mengimbangi di tempat kita dititp oleh universitas kurang 
lebih dua bulan untuk mengabdi sebagai pengganti kuliah di dalam 
ruangan selama di kampus. Berbeda lagi di kampung Lacokkong tetap 
berada di kelurahan Galung lingkungan Sanrangeng. Masyarakatnya agak 
berbeda dengan lingkungan Cangadi tadi. Mereka ramah, mau diajak 
bekerja sama. 
Meskipun masyarakat Galung dengan Lacokkong berbeda cara 
bersosialisasinya dengan tetangga, mereka juga selalu bisa ikut 
berpartisipasi dengan kami sebagai anak KKN ketika diminta 
pertimbangannya. Semenjak kami berada di lokasi ini, tepatnya di posko 
Galung, rumah Pak Lurah (Andi Muhsin Rahmat, S.Pt) sebagai tuan 
rumah, kami yang beranggotakan 10 orang dalam 1 posko selalu 
bercanda-tawa dengan mereka, meskipun di posko kami ada anak bayi 
yang berusia 5 bulan. Dalam keseharian kami 1 posko hampir setiap hari 
berkeluh kesah, ketawa-ketiwi. Di dalam kehidupan ini, pasti akan ada 
masalah yang dihadapi, begitupun kami dalam 1 posko ini. Tetapi itu 
semua kembali ke diri kita masing-masing, bisa menyelesaikannya dengan 
penuh kesabaran atau malah menambah masalah tersebut. Meskipun 
biasanya jadwal proker dan jadwal piket kami di dapur sebagai 
perempuan ada yang bertabrakan, tapi syukur Alhamdulillah kami bisa 
mengerjakannya bersamaan sekaligus. 
Untuk Lingkungan Cangadi dan kampumg Lacokkong semoga 
tetap terjaga keakraban kalian, terkhusus kampung Lacokkong meskipun 
desa semoga menjadi desa yang  berkembang dan tidak menjadi 
kampung terbelakang dari desa yang lainnya. Tunjukan bahwa generasi 
muda kampung Lacokkong banyak memiliki kemampuan prestasi.  
Dengan adanya KKN ini saya berharap masyarakat merasa terbantu 
dengan sedikit ilmu yang kami miliki. Dan untuk lingkungan Cangadi dan 
kampung Lacokkong semoga kedepannya menjadi desa yang lebih baik. 
kampung yang selalu sejuk, bersih, indah dan damai, saling menghargai 
satu sama lain. Tetaplah semangat dan ikhlas dalam mengerjakan sesuatu 
apapun itu, karena sesuatu yang dijalan dengan penuh keikhlasan itu akan 










Nama  : Amri 
Jurusan : Ekonomi Islam 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
KKN KKN dari UIN, 
Kuliah Kerja Nyata dari UIN  
 Mungkin  kalian membacanya dengan nada lagu, Hehehe. Hi my 
teman, perkenalkan namaku Amri tapi orang-orang biasa memanggilku 
Amri. Mungkin ini adalah salah satu dari beberapa pengalaman yang 
ingin saya ceritakan kepada teman-teman. Pengalaman yang saya 
dapatkan di kelurahan ini, desa dimana saya ditempatkan untuk menjalani 
salah satu  kewajiban sebagai mahasiswa tingkat akhir yaitu KKN. KKN 
itu Kuliah Kerja Nyata , jadi kalo ada orang mengatakan KKN itu Kapan 
Kita Nikah yaahhhh jawab saja kapan aja kita siap. ahhaaha. Oiaa KKN 
itu  dimana kita sebagai mahasiswa diajar bermasyarakat disebuah desa, 
ilmu yang di pelajari di bangku kuliah di terapkan di masyarakat . 
 Pada tanggal 24 Maret 2017, pada saat itulah, KKN 
diberangkatkan ke daerah masing-masing. Sebelum berangkat para 
peserta mendengarkan arahan dan pemberangkatan yang langsung 
dipimpin oleh salah satu dosen pembimbing kami. Setelah itu, kamipun 
meluncur ke lokasi KKN yaitu Kelurahan Galung, Kecamatan Liliriaja, 
Kabupaten Soppeng. Aku sih enjoy aja, ditempatkan di Soppeng, orang 
mengatakan itu jauh yah memang jauh tapi tak apalah, ada pepatah 
mengatakan “jauh dimata dekat dihati” kalau aku jauh dari Makassar dekat 
dari Sengkang hehe. yah bisalah sering-sering pulang ke kampung. 
Selama 5 jam perjalanan kamipun tiba di kantor kecamatan 
Liliriaja dan mendapat sambutan dari bapak camat Liliriaja, pak lurah dan 
pak desa se-kecamatan Liliriaja dan bapak penyuluh agama serta pegawai-
pegawai lainnya. Acaranya tak berlangsung lama, setelah itu saya dan 
rombongan menuju posko masing-masing yang telah ditentukan oleh 
dosen pembimbing sebelumnya, anehnya diantara beberapa posko 
teman-teman poskokulah yang paling cepat bergegas naik ke mobil untuk 
diantar ke poskonya, padahal posko kami yang paling dekat dari kantor 
kecamatan haha lucukan kalau atidak lucu yah ketawa meki saja supaya 
lucuki. Setelah sampai kami mendapatkan tempat yang begitu cocok 
dengan apa yang kami inginkan, tempat yang cocok untuk ditinggali 
selama dua bulan. 
Hari pertama di lokasi kami, disambut dengan baik oleh pemilik 
rumah, bapak Lurah Andi Muhsin Rahmat, S.Pt dan istrinya serta 
keponakannya yang cantik karena dia adalah seorang wanita. Selanjutnya 
kami bersih-bersih dan menaruh barang-barang bawaan kami. 
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Berhubung karena kamar terbatas dan kami sebagai lelaki mengalah 
kepada cewek untuk tinggal dikamar dan kamipun tidur diruang tamu.  
 Hari mulai berganti, sambil melakukan penyesuaian dengan 
teman posko dan tiba saatnya bagi para peserta KKN menjalankan 
agenda kegiatan yang sudah disusun sebelumnya. Agenda kami pada 
minggu pertama difokuskan pada adaptasi dan pengenalan lebih jauh 
mengenai kondisi kelurahan yang kami tempati. Selama adaptasi dan 
pengenalan, banyak kisah seru yang terjadi. Banyak hal-hal baru yang 
mungkin tidak diajarkan di kampus ketika bermasyarakat. 
Hari pertama survey, kami mengunjungi sebuah perkampungan 
kecil yang terletak berada sangat jauh dari posko kami, kampung tersebut 
yaitu  kampung Lacokkong yang tentunya masih termasuk dalam wilayah 
kelurahan Galung. Tempatnya lumayan jauh dari posko tapi kami 
tempuh dengan berjalan kaki ditemani oleh bapak Lurah kami. Setelah 
sampai disana, kami disambut meriah oleh masyarakat dan disuguhkan 
dengan makanan.  
Pertama, saya cerita tentang pak Lurah. Beliau asli orang 
Soppeng dan pendiam, ramah, serta gaul. Beliau jarang dirumah karena 
dia memiliki banyak teman . beliau sangat aktif ketika beraktifitas . 
Begitupun dengan ibu lurah awalnya saya melihat dia orang yg galak tapi 
untuk pertama kalinya ramalanku terhadap wajah seseorang salah dan 
mungkin inilah yang sering dibilang orang “Don’t judge the book by it’s cover” 
yg maknanya jangan menilai orang dari luarnya saja atau bahasa gaulnya 
jangki sotta’. Lain pula dengan keponakannya yang bernama Andi Erna, 
dia kelihatannya juga seperti orang marah, yahh mungkin karena 
umurnya yang masih umuran anak SMA hehe yahh jadi sering-sering saja 
dia salting (salah tingkah) kalau diajak berbicara .haha 
Minggu pertama telah berlalu, minggu ke-2 dimana minggu ini 
mulai menjadi hari-hari menjelang sibuk karena banyak agenda yang 
harus dikerjakan, mulai dari kegiatan di kelurahan  seperti seminar 
kelurahan, festival anak sholeh, penyuluhan kesehatan, penyuluhan 
penyelenggaraan jenazah, mengajar anak-anak mengaji, mengajarkan 
bacaan-bacaan shalat sekaligus memberi hafalan, kerja bakti,  dan lain 
sebagainya. Ini menjadi tantangan sekaligus pembelajaran bagi kami 
bahwa menjadi mahasiswa itu harus multitalent alias semua bisa, kalau 
tidak bisa yaaa dibisakan hehe. 
Sedikit saya cerita tentang teman posko, mulai dari pak korlu 
atas nama Rusmadi Zuarna awalnya saya mengira orangnnya sangar 
karena dia bertubuh besar dan berkumis brewok pula, tapi apalah daya 
hati hello kitty. wkwkwk  tapi dengan begitu dia orangnya penuh dengan 
tanggung jawab. Beralih ke Mardiansyah dia orangnya ganteng karena 
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dia laki-laki , dia juga bisa diajak kerja sama awalnya dia pendiam tapi 
lama-lama mungkin capek jadi pendiam sendiri diapun mulai kocak dia 
selalu aktif terhadap agenda yang dibuat. 
 Kemudian Syamsul Alam temanku yang paling ganjil diantara 
yang lain karena gaya bicara yang terbata-bata dibarengi dengan ekspresi 
muka yang menakutkan sampai-sampai pegawai di kantor KUA mengira 
bahwa ingin diajak berkelahi hahaha, tapi dengan begitu, dia orangnya 
baik diajak bercandaan dan tidak mudah baper (bawa perasaan). Lain lagi 
dengan Siti Nurhafsa Jalil si alaram subuh, bagus sih sebenarnya 
membangunkan di subuh hari, cuman cara membangunkannya yang 
menyiksa batin karena selain menarik bantal dengan tiba-tiba, dia juga 
membangunkan di waktu jam 4 subuh haha. Dan setiap breafing cuman 
dia yang paling banyak masalahnya. masalah yang pertama dia kurang 
memahami terhadap sesuatu yang dibahas, yang kedua terkadang dia 
bertanya hal-hal yang sudah dijelaskan dan ketiga terkadang dia 
menjelaskan yang sama apa yang dijelaskan oleh teman yang lain. Tapi, 
dengan begitu dia orangnya baik. Oiyaa nama panggilannya di posko 
nenek haha entah dari mana asbabunnusulnya sehingga dia dipanggil 
demikian. 
Lanjut lagi, si Sri Nurjasmini Samir, yahh biasa di panggil Mini 
karena ukuran tubuhnya yang pendek eitts bukan saya yang bilang tapi 
orangnya sendiri saat perkenalan hehe  tapi begitu-begitu dia sekretaris 
posko loh. Hehe terus si bunda Nurhidayah Nasiruddin, nahhh ini dia 
nih orang yang paling sabar dan baik yang selalu keluar aura-auranya 
setiap 2x se minggu alias waktu nyuci baju (nitip satu bajulah) hahaha.  
Lain lagi cerita tentang si matahari dari Enrekang haha dia adalah 
Sundari, dia orangnya pendiam kalau lagi tidur, hahaha khasnya dia itu 
bersin dan saltingnya haha lihat sendirilah ekspresinya nggak bisa di 
bayangkan bro wkwkw. Sama saja dengan si Alfianti Riana yahhh kalau 
bersinnya Sundari agak kecil mellow sedikit tapi kalau Alfi arrrggg 
bagaikan singa yg ingin memangsa. Haha dan terakhir si ibu bendahara 
Febby Febrina, kalau yang satu ini no comment sajalah ahaha hanya saja 
jangan bikin dia tertawa nanti tidak bisa kembali. wkwkw 
Proker demi proker telah kami jalankan baik yang dibuat sendiri 
maupun proker masyarakat yang melibatkan anak KKN yahh termasuk 
undangan makan. Hehe, banyak hal-hal yang sangat berkesan dalam 
menjalankan proker di mulai dari proker maghrib mengaji, festival anak 
sholeh, penyelenggaraan jenazah, acara Isra’ mi’raj Kecamatan yang 
diselenggarakan di masjid besar di Kelurahan kami, dalam proker inilah 
kami membangun persaudaraan baik di posko kami sendiri maupun antar 
posko lain serta masyarakat. Oiyaa, ada satu yang saya lupa haha dia 
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adalah si pembimbing ke-3, ustadz andalang di KKN Kecamatan  
Liliriaja, hehe Ustadz Nasruddin namanya. Beliau orangnya sangat baik , 
dia sangat aktif di setiap proker yang kami jalankan. Buktinya silahkan 
cek facebook beliau hehe pasti banyak foto-foto bersama setiap proker 
alias raja selfi, kalau dia sudah mengangkat hpnya ke depan yahhh siap-
siap saja di belakang ambil gaya juga haha cekrek cekrek upload upload. 
Hahaha 
Memasuki minggu pertama bulan kedua, kegiatan mulai agak 
berkurang namun harus maksimal karena kami akan membuat bak 
tempat sampah untuk Puskesmas Cangadi. Tidak sampai disitu, peserta 
KKN juga disibukkan pada pembuatan laporan, mulai laporan individu 
hingga laporan kelompok. Tapi Insya Allah, semua akan selesai pada 
waktunya, hehe buktinya kalian bisa membaca buku ini kan ?? hihi… 
Mungkin ini kisah singkat yang bisa saya ceritakan dan bisa kita 
ambil pelajarannya. Bahwa tidak semua yang kita lakukan bernilai baik 
pada orang lain, tidak semua pribadi manusia sama, tidak semua yang 
dipelajari di kampus bisa masuk di masyarakat. Utamakan persaudaraan 
dan buang keegoisan. 
 
Nama      : Syamsul Alam  
Jurusan   : Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Puji syukur kepada Allah SWT. yang selalu memberikan hidayah 
serta rahmat-Nya, sehingga sampai saat ini masih mampu menjawab 
tantangan hidup. Serta salam dan salawat dikirimkan kepada Nabi 
Muhammad SAW yang telah membawa ummat manusia ke jalan yang 
selamat. 
Perkenalkan nama saya Syamsul Alam, biasa di panggil Alam bila 
teman laki-laki, bila cewek dipanggil sayang saja haha justkidding, saya 
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam (MPI), Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan (FTK), di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
(UINAM). 
KKN (Kuliah Kerja Nyata), bagi saya KKN merupakan hal yang 
saya nantikan. Tahun ini merupakan KKN angkatan ke-54 periode 
2016/2017. KKN tahun ini begitu berbeda dengan KKN sebelumnya, 
karena KKN tahun ini terdapat banyak perubahan. Baik itu dari cara 
mendaftar, pembayaran, pembentukan struktur keanggotaan, Lokasi, dan 
lain sebagainya. Pemberangkatan KKN telah dimulai sejak tanggal 
27/12/2016 sampai 04/01/2017. Satu persatu mahasiswa/i telah 
terjadwalkan keberangkatannya. Saya sendiri diberangkatkan pada hari  
Jum’at, tanggal 24 Maret 2017. Jauh sebelum keberangkatan, kami 
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mengadakan pertemuan dengan pembimbing untuk membahas tentang 
pembagian posko beserta anggota, pembagian jaket KKN, pemilihan 
koordinator desa dan masih banyak lainnya. 
Pada tanggal 22 maret 2017 tepatnya pas pembagian tempat, 
Jaket, kordes, korcam dan teman posko bisa dibilang saya orang ketiga 
yang cepat sampai ke tempat pertemuan atau di gedung PKM maklum 
saya orangnya ontime hhahah bukan sombong tapi saya angkuh, mungkin 
saya menunggu beberapa menit sampai Ibu Fatmawati Hilal datang, 
ohiya sebelum lanjut mungkin teman-teman bertanya-tanya siapa sosok 
ibu yg bernama Dr Fatmawati Hilal, M.Ag tersebut, oke saya akan 
perkenalkan sedikit tentang dia, ibu Fatmawati Hilal atau biasa di panggil 
kak Hilal tersebut adalah salah satu dari dua dosen pembimbing saya, kak 
Hilal itu mempunyai karakter yang humoris dan juga tegas, tapi bisa di 
kategorikan baik, ohiya dosen pembimbing saya yang satu lagi bernama 
ibu  Dr. Hj. Haniah, Lc.,MA. salah satu dosen di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, mungkin pada hari itu, kami belum sempat bertemu dengan 
ibu karena pada saat itu, ibu Haniah masih dalam pelaksanaan umroh. 
Kita lanjut lagi, saat ibu Dr. Fatmawati Hilal, M.Ag sudah 
datang, saat itu pula teman-teman yang di tempatkan di Kecamatan 
Liliriaja datang satu persatu memenuhi tempat duduk yg masih kosong 
tak kusangka ternyata banyak juga teman saya atau satu ruangan saya di 
MPI yang di tempatkan juga di Kecamatan yang sama dengan saya. Saat 
acara dimulai, mungkin hal yang pertama dilakukan adalah pemilihan 
korcam dan yang terpilih adalah Azis Munandar dari jurusan Fisika, 
Fakultas Sains dan Tekhnologi. Dilanjutkan dengan pembagian posko, 
dan saya di tempatkan di Kelurahan Galung. Di posko saya berjumlah 10 
orang dari daerah dan fakultas yg berbeda, mungkin saya akan 
menuliskan nama-nama saudara baru saya Rusmadi Zuarna (Kordes), 
Amri, Mardiansyah A, Febby Febrina (Bendahara), Sri Nurjasmini Samir 
(Sekertaris), Alfianti Riana, Siti Nurhafsa Jalil, Nurhidayah Nasiruddin, 
Sundari dan terakhir adalah saya sendiri. 
Sehari kemudian, tepatnya pada tanggal 23 Maret 2017 kita 
kembali dipertemukan di gedung LT Kampus untuk membicarakan 
tentang penggunaan LKH dan Pembuatan Laporan dalam bentuk buku, 
sepulang dari LT, kami rapat tentang barang bawaan dan apa-apa saja 
yang akan dibawa ke posko atau tempat tinggal kita selama 2 bulan. 
Keesokan harinya, tepat tanggal 24 Maret kita sudah akan 
berangkat dan kita berkumpul di depan LP2M atau samping auditorium 
kampus. Pada hari itu, mungkin bisa dibilang saya terlalu cepat datangnya 
atau satu jam sebelum keberangkatan, tapi kali ini saya bukan yang 
tercepat karena pada saat itu, saya sampai di tempat sudah ada Siti 
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Nurhafsa Jalil dan Mardiansyah yang menunggu di bawah pohon dengan 
asiknya. Kemudian saya menyapa mereka dengan senyuman dan 
berteriak “oii, mana semua anak-anak?” dan Hafsa pun menjawab “belumpi 
mungkin datang”. Setelah itu, kami bersama-sama berangkat ke dekat bus 
dan sembari menunggu teman-teman yang lain, Satu persatu temanpun 
datang, lalu kitapun berangkat ke Soppeng. 
Beberapa jam kemudian, kami sudah sampai di Soppeng dan kita 
disambut dengan ramah oleh para kepala desa, kepala kelurahan dan 
kepala Kecamatan Liliriaja dan selanjutnya diadakan penyambutan di 
Kantor Camat dan pengenalan dengan kepala kelurahan serta kepala desa 
di setiap posko, selanjutnya kita keluar dari kantor kecamatan dan 
berangkat ke posko masing-masing.  
Sebenarnya posko saya yang paling dekat dari kantor kecamatan 
mungkin hanya berjarak 100 meter dan yang lucunya kami naik mobil ke 
posko karena kami kira kami yg paling jauh wkwk dan kamipun sampai 
di posko tepatnya pas samping batas Appanang dan Galung. Ohiya, kami 
tinggal di rumahnya Pak Lurah (Andi Muhsin Rahmat, S.Pt), orangnya 
baik. 
Hari pertama di Posko sampai hari ke lima mungkin kami hanya 
dalam tahap pengenalan karakter dan mengenal daerah yang kita tempati 
yaitu di Kelurahan Galung, banyak karakter yang dapat kita ketahui dan 
tempat-tempat yang bisa dijadikan program kerja dalam 2 bulan. 
Kemudian, mungkin ada beberapa yang bisa saya ceritakan tentang 
karakter teman-teman saya: 
-Kordes atau Rusmadi Zuarna orangnya suka pelupa tapi dia cerdas dan 
lumayan tegas, banyak komentar dan kurang kerjanya haha. 
-Sekertaris atau Sri Nurjasmini Samir orangnya pintar dalam mengajar, 
baik, dan suka menyanyi. 
-Bendahara atau Febby Febrina orangnya suka makan, baik, suka 
bercanda, dan kalau marah bisa gempa hahaha. 
-Amri, orang paling sabar, suka bercanda, baik, dan dia satu satunya yg 
mengerti bahasa bugis atau bahasa orang Soppeng. 
-Mardiansyah A, orang paling suka ketawa, tukang bully dan kadang salah 
paham. 
-Sundari orangnya rajin, pintar masak, cantik, dan yang paling di tuakan 
hahaha. 
-Nurhidayah Nasiruddin, orangnya baik, sabar, rajin, suka menolong, dan 
juga paling pintar masak bisa sainganlah sama Sundari. 
-Siti Nurhafsa Jalil orangnya sedikit jahil, tapi pintar dan orang ini yang 
biasa jadi alaram saat subuh. 
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-Alfianti Riana orangnya baik, cantik, paling suka minta tolong, dan 
sabar. 
 Hari keenam tepatnya tanggal 30 Maret 2017 kami sudah 
melakukan seminar Kelurahan yang pertama dan mungkin bisa dibilang 
kami ingin mengajukan proker yang hanya sedikit tetapi saat seminar 
Kelurahan berjalan, banyak masyarakat yang menambahkan proker dan 
hasil akhir proker yang rampung itu 15 proker dan insyaAllah kami akan 
melaksanakan semua proker tersebut karena itu tanggung jawab kami. 
 Dua haripun berlalu, sampai kami mulai pada proker kami yang 
pertama yaitu mengajar TKA-TPA dan pembinaan keagamaan seperti 
mengaji, adzan, dan lainnya tetapi hal yang pertama yang kami lakukan 
adalah masuk di sekolah untuk minta izin sekaligus minta tolong kepada 
pihak sekolah untuk menginformasikan kepada adik-adik bahwa kami 
akan melaksanakan kegiatan tersebut dan kami senang karena kami di 
respon baik oleh pihak sekolah. Banyak anak-anak yang sangat senang 
ketika bertemu dengan kami. 
 Hari-hari berlalu dan beberapa prokerpun terlaksana sampai 
kamipun mulai akrab dengan warga dan para penyuluh agama serta 
tokoh masyarakat lainnya. Tapi kali ini, saya akan menceritakan tentang 
penyuluh agama yang sangat baik yaitu ustadz Nasruddin atau biasa 
disapa ustadz Udhin, orang ini bisa di kategorikan sebagai pembimbing 
ke 3 kami karena ustadzlah orang yang paling dekat dengan mahasiswa 
KKN di Kecamatan Liliriaja ini selain orangnya baik ustadzpun tak 
tanggung-tanggung mengeluarkan uang untuk menyukseskan acara kami 
dan membuat kita tidak merasa kelelahan dalam melaksanakan proker 
karena orangnya juga humoris. 
 Banyak kenangan yang tercipta antara kami anak KKN dengan 
Masyarakat setempat karena kami cepat menyesuaikan diri dengan adat 
dan kegiatan-kegiatan masyarakat disini, tak terasa sudah sebulan lebih 
kami disini dan tiba saat proker besar dilaksanakan bisa dibilang kegiatan 
kecamatan karena semua anak KKN di Kecamatan Liliriaja berkumpul di 
tempat yang sama tepatnya di masjid Miftahunnajah Cangadi Kelurahan 
Galung, kita melaksanakan kegiatan isra mi’raj dan menyambut pimpinan 
dari Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Alhamdulillah kegiatan 
kami berjalan dengan lancar. 
 Banyak kenangan yang tercipta. Persaudaraan, persahabatan, 
pertemanan, dan kekeluargaan yang tercipta antara kami anak KKN dan 
masyarakat, ternyata betul kata senior dan teman-teman yang 
mengakatan bahwa KKN adalah sebuah langkah nyata seorang 
mahasiswa di tengah-tengah kehidupan masyarakat, selain mendapatkan 
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ilmu, pengalaman, dan keluarga baru kami juga mendapatkan kenangan 
yang indah yang tak akan kami lupakan. 
 Terima kasih banyak untuk kenangan yang tercipta di Kelurahan 
Galung, terkhusus untuk Pak Lurah dan Ibu Lurah yang sangat baik, juga 
teman-teman KKN yang bisa di ajak bekerja sama, dan masyarakat 
setempat yang bisa menerima kami berada disini. Semoga pengalaman 
yang didapatkan di Kelurahan Galung ini dapat kami jadikan guru 


































BIOGRAFI MAHASISWA KKN KELURAHAN GALUNG 
KECAMATAN LILIRIAJA KABUPATEN SOPPENG 
  Nama lengkap saya Rusmadi 
Zuarna  atau biasa dipanggil Rusamadi kalau 
orang Jeneponto memanggilku Karaeng 
Tumpu oleh orang-orang disekitar dan 
teman-teman, saya memiliki hobi traveling. 
Saya lahir di Jeneponto  pada tanggal 22 
Januari 1995. Saya adalah anak bungsu  dari 
empat bersaudara dari pasangan suami istri  
H. Zubair K. S.E dan Arna Arifuddin. 
Saya pertama kali masuk sekolah di tahun 
2000-2006 di SDN NO 48 Bontosunggu 
Kota Kab. Jeneponto. Kemudian setelah lulus, saya melanjutkan 
pendidikan ke Pondok Pesantren Nahdhatul Ulum Soreang Maros Kab. 
Maros  dari tahun 2006-2009. Kemudian saya melanjutkan sekolah lagi 
ke SMAN 1 Binamu Kab. Jeneponto. Sekarang, saya  kuliah di salah satu 
kampus Negeri di Makassar dan mengambil jurusan Ilmu Hukum 
Fakultas Syariah dan Hukum  di Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar dari tahun 2013 sampai sekarang. Saya sekarang sudah 
semester akhir. 
Gadis berlesung pipi dari Jeneponto ini bernama Sri 
Nurjasmini Samir. Dia lahir di Jeneponto 
tepatnya pada tanggal 06 November 1995. Gadis 
yang sering disapa Mini atau Jasmin ini adalah 
anak ketiga dari pasangan suami-isteri 
Muhammad Samir S.Pdi dan Hj. Nurlia 
Hani. Gadis yang hobbinya menyanyi ini  
memiliki dua orang kakak perempuan dan satu 
orang adik laki-laki bernama Lismawati Samir 
dan Sulasmianti Samir serta Mashuri Samir. 
Dia memulai studinya di SDN 121 Balang Loe 
Balang, Jeneponto, Sulawesi Selatan. Dia lulus di 
SD pada tahun 2007. Dia melanjutkan sekolahnya di MTsN 408 Binamu 
Jeneponto. Dia menjadi alumni di sekolah ini pada tahun 2010. 
Kemudian dia melanjutkan sekolahnya di MAN Binamu Jeneponto. Pada 
tahun 2013, dia melanjutkan studinya di kampus hijau, kampus 
peradaban UIN Alauddin Makassar. Dia mengambil jurusan Pendidikan 
Bahasa Inggris  di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Selama belajar di 
Kampus Peradaban, gadis ini sering bergabung di forum-forum atau 
103 
Club Meeting bahasa Inggris yaitu UEF (United English Forum) dan 
NGC (New Generation Club). Selain itu, gadis pencinta lagu India ini 
bergabung ke dalam salah satu UKM di kampus peradaban ini, UKM 
yang sudah menjadi hobbinya sejak duduk di bangsu SD. UKM itu 
adalah UKM Pramuka Racana Almaida UIN Alauddin Makassar.  
 
Nama saya Feby Febrina, biasa disapa feby tapi semenjak di 
posko ini saya mempunyai 2 nama panggilan kesayangan yaitu kakak ke 
dua dan Pebio hahaha entahlah kenapa 
mereka memanggil saya seperti itu. Saya 
dari jurusan Ekonomi Islam Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam, Lahir di 
Pinrang 10 Februari 1994, Mahasiswi 
yang menghabiskan masa SMAnya di 
SMAN 1 Mangkutana Kabupaten Luwu 
Timur ini hobbynya mendengarkan 
musik, ngemil, jalan-jalan dan foto-foto. 
Mungkin hanya itu saja dulu tentang  
diriku, sebenarnya masih banyak yang 
ingin saya coretkan disini tetapi sesuai 
tema di atas biografi singkat jadi tentang diriku harus benar-benar singkat 
di sini sama seperti dengan kehidupan dunia ini yang terus berjalan dan 
pada akhirnya menemuka titik jenuh.  
 
Contoh Biografi Diri Sendiri II 
Nama lengkap saya Mardiansyah A atau biasa dipanggil Mardi 
oleh orang-orang di sekitar dan teman-teman, 
saya memiliki hobi bermain sepak bola dan 
bermain sepak takrow. Saya lahir di 
Erelembang pada tanggal 12 Maret 1995 dari 
pasangan Ansar dan Erniwati. Saya memiliki 
seorang adik bernama Emiliana A yang sudah 
menikah dan kini tinggal bersama suaminya di 
Kanreapia. Saya  pertama kali masuk sekolah di 
tahun 2000-2006 di SDN Erelembang. 
Kemudian setelah lulus, saya melanjutkan 
pendidikan ke SMPN 3 Tombolo Pao dari 
tahun 2006-2009. Dan kemudian saya 
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melanjutkan sekolah lagi ke SMAN 1 Tombolo Pao. Sekarang, saya 
kuliah di salah satu kampus Negeri di Makassar yaitu Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar dari tahun 2013 sampai sekarang.  
 
Amri , biasa disapa Amri. Lahir di 
Sengkang, 13 Januari 1995. Anak dari Ayah 
bernama Rosman dan ibu bernama Sati. Dia 
Anak ke empat dari lima bersaudara. Amri  saat 
ini adalah mahasiawa di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, Jurusan Ekonomi Islam, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Pernah 
bersekolah di SDN 331 Tempe, SMPN 1 
Sengkang, SMA Negeri 3 Sengkang.  hobi dengar 
musik, dan traveling .  
Siti Nurhafsa Jalil, Mahasiswi dari 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah (PGMI). Ia lahir di Peburru, 08 September 1995. Anak dari 
ayah yang bernama Abdul Jalil dan Ibu bernama Salma. Dia anak 
pertama dari dua bersaudara, Adiknya Bernama Siti Asma Auliah Jalil. 
Dia   Mahasiswi yang biasa disapa Hafsa tapi ia lebih akrab disapa 
Bungsu di Poskonya. Pengalaman 
organisasinya di lembaga QMC (Qur’an 
Meeting Club) dan HMJ PGMI. Ia berasal dari 
Polewali Mandar bagian Tutar, Kalittarung, 
Kelurahan Ambo’ Padang, Sulawesi Barat. Saat 
ini, Ia tinggal di Sulawesi Selatan, Perumahan 
Hertasning Madani, Pao-Pao. Ia pernah 
terpilih sebagai contributor event lomba 
menulis puisi bertema “Bebas”  dan 
“Perempuan Dalam Aksara” yang 
diselengarakan oleh Sajak-Sajak Anak Negeri 
dan Penerbit Rumah Kita pada tanggal 7 
Maret 2016-14 Maret 2016. Ia juga penah 
terpilih sebagai Contributor Terfavorit ke tujuh dalam lomba penulisan 
puisi Jilid 1 2016 yang diselenggarakan oleh Penerbit Oase Pustaka (1-27 
Februari 2016). Perempuan yang berkulit sawo matang ini memiliki 
hobby membaca Novel, Ia rela menghabiskan uang jajannya hanya untuk 
membeli Novel terbaru. Selain itu, Ia juga memiliki hobby mendengar 
Qori di Youtube.  
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Nama saya Syamsul Alam, biasa dipanggil 
Chull, Biasa juga dipanggil Alam, biasa juga di 
panggil sayang wkwkwk  mengapa nama 
panggilan saya 3 karena teman-teman di 
sekitaran rumah saya memanggil dengan 
panggilan Alam, sedangkan yang memanggil 
saya dengan panggilan Chull berarti mereka 
adalah teman akrab saya, dan yang panggil 
saya sayang tentu orang yang spesial. Saya 
berasal dari Kab. Jeneponto, Kec. 
Bontoramba, Desa Bulusibatang. Saya adalah 
anak pertama dari lima bersaudara, anak dari 
pasangan suami istri Mada dan Mantasya, karena saya anak pertama 
berarti saya yang paling tua haha. Saya mengawali pendidikan di SDN 28 
Bontoramba, kemudian Saya lanjut di SMPN 3 Bontoramba dan setelah 
tamat, saya melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Tamalatea. Setelah 
lulus SMA di tahun 2013, saya memilih melanjutkan pendidikan di 
perguruan tinggi yaitu UIN Alauddin Makassar pada tahun 2013 dengan 
memilih masuk di jurusan Manajemen Pendidikan Islam. Saya memiliki 
hoby yaitu bermain bola, perang-perangan dan masih banyak lainnya, tapi 
bukan di lapangan melainkan di Laptop. 
“Tak kenal maka tak tahu, tak tahu maka tak saling menyapa” Sundari yang 
kadang disapa dengan candaan Sunshine lahir di Tempe-tempe, 11 
Oktober 1993. Anak pertama dari tiga 
bersaudara. Dari pasangan Asri dan Anni. 
Memiki dua adik yang tampan Jurjan dan Abi 
Zar. Pernah Sekolah di SDN 174 Tempe-
tempe, Lanjut ke SMP Negeri 2 Maiwa dan 
SMA 1 Maiwa. Tahun 2013, melanjutkan studi 
di perguruan tinggi UIN Alauddin Makassar 
Fakultas Adab dan Humaniorah jurusan 
Bahasa dan Sastra Inggris. Memiliki hobi 
olahraga seperti volli, bulu tangkis dan senam. 
Suka berorganisasi, diantaranya ECUINSA, 
HPMM MAIWA dan MAMMESA. 
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Nama Nurhidayah Nasiruddin, biasa di 
panggil Ida. Lahir di Bulukumba, tanggal 10 
Desember 1994. Anak pertama dari empat 
bersaudara. Buah hati dari pasangan suami-
istri Nasiruddin, S.Pd dan Suharni. Saya 
mengawali pendidikan mulai dari sekolah 
dasar di SDN 49 Borong Rappoa Kecamatan 
Kindang, Kabupaten Bulukumba. Setelah 
lulus pada tahun 2007, lanjut ke sekolah 
menegah pertama di SMP Negeri 2 Gangking, 
Kabupaten Bulukumba. Setelah lulus SMP 
pada tahun 2010, saya melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 12 
Bulukumba dan lulus pada tahun 2013. Pada tahun yang sama, saya  
melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi yaitu Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar dengan memilih jurusan Kimia, Fakultas Sains 
dan Teknologi. Saya memiliki hoby di bidang olahraga yaitu bola volly 
dan tenis meja. 
Perkenalkan nama lengkap saya Alfianti Riana. Nama 
panggilan, Alfi. Tempat, tanggal lahir saya, Ujung Pandang, 17 Juni 1995. 
Alamat saya Jl. Baji Ati no. 11 a (Cendrawasih). Saya anak ke 3 dari 4 
barsaudara, lahir dari pasangan suami-istri yang bernama Drs. K. Aswar 
S dan Darmawati. Saya tamatan sekolah 
dasar dari SDN Cendrawasih Makassar yang 
beralamat di jl. Cendrawasih. Kemudian 
melanjutkan ke SMPN 1 Makassar yang 
beralamat di jl. Baji Areng. Kemudian, 
melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih 
tinggi di SMAN 14 Makassar yang beralamat 
di jl. Bajiminasa. Disaat saya SMA, saya 
mengambil dan menekuni organisasi ekstra 
kurikuler yaitu Paskibraka.  Setelah SMA, saya 
melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi 
lagi yaitu kuliah di salah satu perguruan tinggi 
negeri di Makassar yang bernama Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar (UINAM). Saya mengambil jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas 
Dakwah Dan Komunikasi. Cita-cita saya ingin menjadi Pramugari atau 
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12. Ikut serta dalam Kegiatan Kelompok Tani 























14. Penyuluhan Kesehatan Dirangkaikan dengan 


















































































































































































(Spanduk Penyuluhan Kesehatan Dirangkaikan dengan 









(Spanduk Ramah Tamah Dirangkaikan dengan Seminar 
Hasil) 

